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Khusnul Khotimah. 2215500020. 2020. “PEMBERITAAN 
PEMILIHAN UMUM PRESIDEN (PILPRES) 2019 PADA MEDIA 
ONLINE(Analisis Framing Pemberitaan Calon Presiden Dan Wakil Presiden Di 
Pantura Post Periode September 2018 – Mei2019)” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)Bagaimana kontruksi berita 
pemilihan umum Presiden (Pemilu) 2019 di Pantura Post. 2) Bagaimana Framing 
pemberitaan pada pemilihan umum presiden di media online Pantura Post periode 
bulan September 2018–  Mei 2019.Jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk metode analisis yang digunakan 
adalah analisis framing dengan model dari Pan dan Kosicki. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembingkaian yang dilakukan oleh 
Pantura Post pada pemberitaan terkait Paslon 02 menggambarkan jika selama 
kepemimpinan Jokowi sebagai Presiden periode 2014-2019 tidak mampu 
menyelesaikan persoalan ekonomi bangsa Indonesia. Sementara pemberitaan 
terkait Paslon 01 menunjukkan bentuk pertahanan diri dari seorang Jokowi yang 
mengajak pendukung massa untuk memilih dirinya. 
 
















Khusnul khotimah, 2215500020. 2020."PRESIDENTIAL GENERAL 
ELECTION TRANSMISSIONS (PILPRES) 2019 ON MEDIA ONLINE(News 
Framing Analysis of Presidential Candidates And Vice President At Pantura Post 
Period September 2018 - May 2019) " 
This study aims to determine: 1)How construction news Presidential 
elections (Election) 2019 in Pantura Post. 2) How Framing news on the 
presidential election in online media Pantura Post period September 2018- May 
2019.This research uses descriptive qualitative research methods. As for the 
method of analysis used is framing analysis with a model of Pan and Kosicki. 
The results showed that the framing is done by Pantura Post on news 
related Paslon 02 describe if for leadership Jokowi as president from 2014 to 
2019 period is not able to resolve the economic problems of the Indonesian 
nation. While news related Paslon 01 shows a defense of a Jokowi who could 
mobilize masses to vote for him. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan media massa saat ini merupakan sebuah pendukung 
kebutuhan dalam aktifitas masyarakat. Dalam era globalisasi, tekhnologi yang 
berkembang dapat  memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi  
secara praktis dan efektif dengan mengikuti perkembangan zaman. Secara 
teori, media massa bertujuan menyampaikan informasi dengan benar secara 
efektif dan efesien kepada setiap khalayak (Sobur, 2004;114). 
Kemajuan media massa dalam perkembangan teknologi mampu 
menghasilkan sebuah informasi dan hiburan bagi khalayak, baik dalam 
kebutuhan berupa bentuk media cetak maupun online. Hal tersebut dapat 
melahirkan sebuah informasiyang cepat dan mudah untuk diperoleh melalui 
media online. Dengan adanya perkembangan media massa yang semacam ini, 
pengetahuan informasi bagi khalayak secara tidak langsung menjadi 



























Sumber : kominfo.go.id 
Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 
jumlah pengguna internet tahun 2017 telah mencapai 143,26 juta jiwa atau 
setara dengan 54,68 persen dari total jumlah penduduk Indonesia. Jumlah 
tersebut menunjukan kenaikan sebesar 10,56 juta jiwa dari hasil survei pada 
tahun 2016. Adapun komposisi pengguna internet berdasarkan jenis kelamin, 





Untuk komposisi berdasarkan usia, angka terbesar ditunjukan oleh 
masyarakat berumur 19 - 34, yakni sebesar 49,52 persen. Namun untuk 
penetrasi terbesar berada pada umur 13-18, yakni sebesar 75,50 
persen.Sedangkan angka penetrasi pengguna internet kedua terbesar 
berdasarkan tingkat ekonomi, yakni berturut-turut berada pada masyarakat 
menengah bagian bawah sebesar 74,62 persen, dan masyarakat mengengah 
bagian atas sebesar 16,02 persen. Hal tersebut menunjukan saat ini, manfaat 
dari internet tidak hanya dapat diakses oleh kalangan atas saja. 
Salah satu alasan utama masyarakat cenderung memilih sumber 
informasi dengan cara mengakses di internet adalah akibat pertumbuhan 
teknologi yang semakin pesat. Kehadiran internet serta perkembangan 
teknologi  dari ponsel pintar ini membentuk  pola baca masyarakat dari 
generasi X ke generasi Z. Generasi Z ini merupakan generasi yang lahir pada 
tahun 1995 sampai 2010. Dalam hal ini, media cetak harus mempertahankan 
kejayaannya dengan cara mengikuti perubahan diera digital ini. Media cetak 
Kompas adalah salah satu contoh media besar yang telah melakukan konversi 
dari media cetak ke media online.  
Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs 
web(website) internet. Media online ini juga produk jurnalistik online. 
Jurnalistikonline disebut juga cyber journalism didefinisikan sebagai 
“pelaporan fakta atauperistiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui 




akan sangat cepatdapat disampaikan oleh pemilik media kepada masyarakat 
melalui pemberitaan dimedia online (Romli, 2012: 20). 
Menurut ketua Dewan Pers Yosep Stanley Adi Prasetyo dalm 
publikasinya di media online Merdeka.com pada Mei 2018 menjelaskan 
bahwa sebanyak 47.000 ribu media online, hanya 168 media yang terdata di 
Dewan Pers. Guna melawan media – media bodong tersebut, pihaknya akan 
terus melakukan verifikasi terhadap berbagai media yang mengaku sebagai 
perusahaan pers. Termasuk, terhadap situs – situs radial yang tidak berbadan 
hukum dan bukan perusahaan pers semestinya. Stanley berharap, proses 
verifikasi itu dapat selesai pada akhir tahun 2018. 
Salah satu media yang resmi terverifikasi oleh Dewan Pers pada akhir 
tahun 2018 adalah media Kumparan. Sebanyak 158 jurnalisnya lulus uji 
kompetensi. Dari jumlah itu, 19 di antaranya di level Wartawan Utama, 26 di 
Wartawan Madya, dan 113 Wartawan Muda. Kumparan merupakan media 
Partner dari Pantura Post.Sementara itu pada tanggal 30 Oktober 2019 ini 
dalam artikel yang dipublikasikan oleh Kumparan.com, Kumparan menjadi 
salah satu media yang terpilih oleh WIN-IFRA sebagai Best Digital News 
Startupberkat program Kumparan 1001 Startup Media Online. Menurut salah 
satu juri Asian Digital Media Award 2019 mengatakan jika Kumparan 
membuka  kemungkinkan untuk mengembangkan sebuah inovasi dalam 






Gambar 1.2. PenghargaanBest Digital News Startup. 
 
Sumber: Kumparan.com 
Tabel 1.1.Media yang lolos verifikasi tahap pertama dewan pers pada 
tahun 2017. 
74 media yang sudah diverifikasi pada tahap awal ini adalah: 
1. Media Indonesia 
2. Kompas 
3. Bisnis Indonesia 




8. Tribun Timur 
9. Kedaulatan Rakyat 
10. Harian Jogja 
38. Riau Pos 
39. Harian Fajar 
40. Metro Tv 
41. Trans 7 
42. ANTV 
43. TVOne 
44. MNC TV 
45. Global TV 
46. RCTI 




11. Suara Merdeka 
12. Solo Pos 
13. Koran Sindo 
14. Sindo Weekly 
15. Sumatera Ekspres 
16. Pikiran Rakyat 
17. Radar Palembang 
18. Tribun Sumsel 
19. Sriwijaya Post 
20. Palembang Ekspres 
21. Palembang Post 
22. Republika 
23. Singgalang 
24. Padang Ekspres 
25. Haluan 
26. Berita Pagi 
27. Poskota 
28. Majalah Investor 
29. Suara Pembaruan 
30. Kaltim Pos 
31. Rakyat Merdeka 
32. Balikpapan Pos 
33. Tribun Kaltim 
34. Jawa Pos 
35. Femina 
36. Tribun Pekanbaru 




50. TRANS TV 
51. TA TV 
52. CTV 
53. Celebes TV 
54. Balikpapan TV 
55. Kompas TV 
56. Bali TV 
57. JTV 
58. Berita Satu News Channel 
(TV) 
59. Radio Elshinta 
60. Radio Republika Indonesia 
61. Radio DMS Ambon 
62. Radio PR FM Bandung 
63. Radio Sindotrijaya FM 
64. Radio KBR  
65. Radio Suara Surabaya 
66. Radio Pronews FM 












Pada tahun 2019, berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh 
Alexa Rank ada 20 Portal Berita terbaik di Indonesia. Alexa Internet, Inc. 
sendiri adalah sebuah anak perusahaan dari Amazon.com yang berbasis di 
California, dan menyediakan data komersial terkait traffic web. Didirikan 
sebagai sebuah perusahaan independen pada tahun 1996, yang kemudian 
diakusisi oleh Amazon pada tahun 1999. 
Gambar 1.3. 20 Portal Berita terbaik menurut Alexa Rank th. 2019. 





Gambar 1.4. 20 Portal Berita terbaik menurut Alexa Rank th. 2018. 
 
Sumber : www.alexa.com 
Menurut Alexa Rank pada Januari 2018, Portal Detik.com berada 
diurutan pertama dan tergeser diurutan ketiga. SedangkanOkezoneberada di 
posisi pertama mengalahkan Detik.com pada Alexa Rank 2019. Berbeda 
dengan Tribunnews yang tetap konsisten berada di posisi kedua.   
Saat ini, pembaca digital lebih mendominasi ketimbang media cetak. 
Hal ini dipicu karena kemajuan teknologi yang semakin berkembang 
sehingga memudahkan masyarakat dari segala lapisan untuk mengakses 




untuk menarik generasi sekarang. Namun harus tetap mengedapankan 
keaktualisasian berita. Pemberitaan melalui media online memberikan 
kemudahan yang cukup baik serta mampu mengikuti perkembangan disertai 
inovasi – inovasi yang dimunculkan untuk mendukung internet yang ada. 
Meskipun banyak keunggulan media online ini yang cukup positive. Namun, 
dibeberapa kasus media besar justru banyak media yang kurang bersikap 
independen dan netral. Oleh karena itu, baik pemilik maupun pengelola 
media seharusnya mematuhi kode etik jurnalistik yang ada. Bersamaan 
dengann pemilihan umum presiden (Pemilu 2019), banyak pemilik media 
cenderung berpihak kepada salah satu kandidat pemilihan presiden (Pilpres 
2019). Sehingga peneliti tertarik seberapa jauh framing media online dalam 
memberita Pemilu saat ini. 
Sedangkan hasil riset yang dilakukan G-Comm selama periode 1 
hingga 31 Januari 2019 padatiga media online yakni Detik.com, 
Kompas.com, dan Antaranews.com serta tiga media cetak yakni kompas, 
Republika, dan Jawa Pos, yang menunjukkan paslon 01 Jokowi-Maruf 
diberitakan media sejumlah 38 persen sedangkan paslon 02 Prabowo-Sandi 
sejumlah 35 persen, dan 27 persen lainnya media mengangkat pemberitaan 
keduanya.Direktur G-Com Andi Irman mengatakan, lima dari enam media 
mengangkat pemberitaan keduanya paling besar. Berdasarkan kategori media, 
media onlinelebih mendominasi dari pada media cetak. Hal ini 





Kehadiran media online di Tegal saat ini telah berkembang pesat. 
Diantaranya : Radartegal.com, suaramerdeka.com, tribunnews.com dan 
Panturapost.com.   Pantura Post adalah media online dibentuk pada 1 Agustus 
2016 oleh Muhammad Irsyam Faiz.Muhammad Irsyam Faiz merupakan 
bekas wartawan senior di radartega.com. Portal berita yang berpusat di Tegal 
ini resmi berbadan hukum pada 8 Juni 2018 dengan SK Kemenkumham 
Nomor : AHU-0029190.AH.01.01 Tahun 2018. Saat ini ada 10 kanal di 
Panturapost.com. Diantaranya : News, edukasi, wisata, ekonomi, olahraga, 
infografik, video, tren, politik, kolom, hingga pesona. Masing – masing 
mempunyai ciri khas tersendiri, tergantung segmentasi pembacanya.  
Munculnya Panturapost.com di tengah masyarakat Pantura diharapkan 
bisa memberi manfaat dan pencerahan di tengah maraknya berita palsu alias 
hoaks. Panturapost.com berusaha mengedepankan nilai-nilai kebaikan, 
kejujuran, kemanusiaan, independensi dan keberimbangan demi 
menghadirkan produk jurnalistik yang berkualitas. Sesuai dengan kredo 
jurnalistik, yakni bekerja untuk kepentingan publik. Sebagai portal berita 
lokal yang belum terverifikasi oleh Dewan Pers ini, peneliti ingin 
membuktikan bagaimana media portal berita lokal Pantura Post dalam 
membingkai pemberitaan seputar Pemilihan umum Presiden yang notabennya 
sebagai pemberitaan seluruh Indonesia (Nasional). Sehingga peneliti ingin 
mengetahui bagaimana Pantura Post sebagai media lokal yang belum 




tersebut akan kredibel atau justru sebaliknya dalam memframing pemberitaan 
pemilihan umum Presiden 2019.  
Gambar 1.5. Contoh pemberitaan Online mengenai babak kedua debat Pilpres 











Sumber : www.news.detik.com 
Dengan Narasi: Headline News, Jakarta - Pakar politik Charta 
Politika Yunarto Wijaya melihat Jokowi unggul di babak dua Pilpres dari 
segi paparan. Namun Prabowo cerdik mengambil keuntungan elektoral. 
Isi berita yang disajikan dalam berita Detik.com digambarkan begitu 
jelas dan lugas. Berita tersebut dibuat berdasarkan sudut pandang orang 
ketiga yakni oleh seorang pakar politik Charta Politika Yunarto Wijaya. 
Yunarto menjelaskan bahwa masing-masing calon kandidat memiliki peluang 




berisikan berita dan artikel daring  di Indonesia. Detik.com menjadi bagian 
dari PT. Transcoporation, salah satu anak perusahaan CT Corp. 
Gambar 1.6. Contoh Pemberitaan Online Mengenai Babak Kedua Debat 











Sumber : www.panturapost.com 
Dengan Narasi : Headline News, TEGAL – Media online 
lokal PanturaPost kembali mengadakan polling atau jajak pendapat Pilpres 
2019setelah pelaksanaan debat putaran II pada Minggu (17/2). 
Adapun polling ini dilaksanakan selama 24 jam dari Senin pagi (18/2) 
hingga Selasa pagi (19/2). 
Berdasarkan Polling yang diadakan oleh Pantura Post di Fanspage 
facebook Pantura post yang melemparkan pertanyaan : Setelah debat Pilpres 




memimpin negeri ini? Pertanyaan tersebut mampu menjaring lebih dari 3.000 
ribu suara. Sedangkan unggahan jejak pendapat ini menjangkau lebih dari 
18.594 dari 80.000 ribu pengikut Pantura Post.  Dari ribuan suara yang masuk 
sebanyak 3.828 ribu suara. Calon presiden Prabowo Subianto memperoleh 
2.456 ribu suara atau 64%, sedangkan Joko Widodo memperoleh 1.372 ribu 
suara atau 36%. Namun, jejak pendapat tersebut belum tentu mewakili suara 
masyarakt Indonesia. Sebab, pengikut facebook Pantura Post banyak yang 
tinggal di Brebes, Tegal dan sekitarnya. Hasil polling berpotensi berubah di 
kemudian hari seiring dengan dinamika dan perkembangan politik 
kedepannya. (Irsyam. “Polling pilpres setelah Debat ll: Prabowo masih 
unggul”.  
Kehadiran media online membuat informasi atau berita yang 
disebarkan menjadi lebih cepat dan dapat diakses kapan pun dan dimana pun 
oleh masyarakat dengan koneksi internet. Hal ini membawa perubahan 
tersendiri dalam perilaku komunikasi, baik komunikasi personal, komunikasi 
kelompok dan komunikasi massa. Berita di media online disajikan semenarik 
mungkin dengan adanya audio visual seperti di televisi. Sejarah munculnya 
media online di Indonesia ini, tentunya tidak terlepas dari pengaruh dinamika 
sosial dan politik di negeri ini. Internet merupakan salah satu teknologi di 
jagat baru yang menawarkan berbagai kemudahan untuk berkomunikasi dan 
penyebaran informasi maupun pesan. 
Pesan yang di sampaikan media massa sangat berpengaruh terhadap 




memberikan informasi yang baik serta memahami betul isi pesan yang di 
sampaikan. Media massa yang baik seharusnya menjalankan fungsi yang 
sama dengan media massa yang lain seperti yang diterangkan sebelumnya. 
Menurut Undang-undang No.40 Tahun 1999 Tentang Pers, bahwa fungsi pers 
adalah untuk menginformasikan, mendidik, menghibur, dan melakukan 
pengawasan sosial (sosial kontrol) baik pada perilaku masyarakat maupun 
pemerintah (Undang-undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers). 
Media berperan dalam pembentukan opini publik yang dibuat oleh 
wartawan. Dalam kerangka membuat dan menyusun berita inilah wartawan 
melakukan pembingkaian. Hal ini, karena wartawan melakukan seleksi, 
penyaringan dan penyuntingan. Pembingkaian berita dengan menerapkan 
jurnalisme empati diharapkan dapat membentuk opini public mengenai hal-
hal tertentu. 
Framing adalah  pendekatan  untuk melihat  bagaimana  realitas  itu 
dibentuk dan dikonstruksikan oleh media. Proses pembentukan itu hasil 
akhirnya adalah ada bagian yang ditonjolkan dan ada bagian yang 
dihilangkan. Akibatnya khalayak akan lebih mengingat hal-hal yang 
ditonjolkan oleh media. Realitas yangbegitu kompleks dipahami dan 
disederhanakan  dalam  kategori tertentu. Bagi khalayak, penyajian realitas 
yang demikian membuat realitas  lebih  bermakna  dan dimengerti. (Eriyanto, 
2002 : 66-67). 
Pemilihanpresiden tahun 2019, yang diikuti oleh dua pasangan yakni 




politikyakni PDIP, Partai Golkar, Partai Nasdem, Partai Hanura, PKB, PKPI, 
PSI, PPP, dan Perindo.Serta nomor urut 02 Prabowo-Sandi dengan koalisi 
partai pengusungnya yakni Partai Gerindra, Partai Demokrat, PAN, dan PKB. 
Jokowi dan Prabowo juga pernah  mencalonkan diri sebagai presiden 
pada tahun 2014 lalu, saat itu Jokowi Berpasangan dengan Jusuf Kalla yang 
mengantarkan pasangan tersebut ke Istana Merdeka hingga sekarang. 
Sedangkan, pasangan Probowo-Hatta harus mengurungkan niat mereka untuk 
menjadi Presiden dan wakil Presiden RI 2014. Peraih suara terbanyak yakni 
Jokowi-Jusuf Kalla 70.997.850 (53,15 persen) sedangkan Prabowo-Hatta 
hanya mendapatkan 62.576.444 (46,85 persen). 
Tahun ini, keduanya dipertemukan kembali pada pemilu 2019. 
Sehingga membuat polarisasi politik dan media massa di Indonesiakian tak 
terhindarkan lagi. Dua calon dalam Pilpres 2019 membuat rakyat seolah-olah 
terpecah menjadi dua kubu saja. Polarisasi mengerucutkan masyarakat 
menjadi kalau bukan pendukung Prabowo, pasti pendukung Jokowi, begitu 
pula sebaliknya. Rakyat tidak memiliki alternatif calon yang lain. Latar 
belakang kedua calon tersebut merupakan salah satu pemicu, bahwa kedua 
calon presiden tersebut berasal dari kalangan yang berbeda.Prabowo 
merupakan mantan Komandan Jendral pada tahun 1996 dibawah 
kepemimpinan Soeharto. Sedangkan Jokowi berasal dari rakyat biasa yakni 
pengusaha Meubel dan pertama kali terjun ke dalam politik sebagai mantan 




Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk menelitipemberitaan 
pemilihan umum presiden (pilpres) 2019 pada media online. Penelitian ini 
dilakukan dengan membaca, memahami, mengamati, dan menganalisis 
pemberitaan yang diterbitkan oleh Pantura Post mengenai pemberitaan 
kepada dua kubu calon presiden dalam periode bulan September 2018hingga 
Mei2019. Pantura Post merupakan media lokal dari Tegal yang belum 
terverifikasi oleh Dewan Pers. Peneliti ingin mengetahui bagaimana media 
lokalyang belum tervirifikasi ini dalam memframing berita seputar Pilpres, 
seberapa jauh tingkat keobyektivitas media lokal dalam memberitakan 
Pemilihan Umum Presiden (Pemilu) 2019. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan perangkat framing yang diperkenalkan Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki yang terdiri dari empat struktur, yaitu Sintaksis, Skrip, 
Tematik, dan Retoris. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan diteliti 
adalah : 
1. Bagaimana Pantura Post mengkontruksikan berita pemilihan umum 
Presiden (Pemilu) 2019? 
2. Bagaimana framing pemberitaan pada pemilihan umum presiden di media 
online Pantura Post periode bulan September 2018 – Mei 2019? 
 




1. Untuk mengetahui bagaimana Pantura Post mengkontruksikan berita 
pemilihan umum Presiden (Pemilu) 2019. 
2. Untuk mengetahui bagaimanaframing pemberitaan pada pemilihan umum 
presiden di media online Pantura Post periode bulan September 2018– 
Mei2019. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis dari penelitian ini adalah Sebagai sumber 
pengetahuan terhadap pembingkaian berita pada pemilihan umum presiden 
khususnya melalui analisis framing yang dilakukan oleh media online 
Pantura Post periode bulan September 2018 – Mei 2019.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah menggambarkan 
bagaimana media membingkai sebuah peristiwa. Dari penelitian ini 
diharapkan menjadi pencerahan bagi media dan dapat menjadi kritik saran 















2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka berguna untuk membantu 
penelitidalam menentukan langkah-langkah sistematis dari teori dan analisis 
framing.Penelitian terdahulu dijadikan referensi dalam menggunakan analisis 
framingpada penelitian ini sehingga peneliti dapat dengan tepat menggunakan 
analisisframing pada objek yang akan diteliti.  
Berikut adalah penelitian terdahulu yangtelah peneliti kumpulkan 
sebagai referensi dalammenggunakan analisis framing. 
Deskripsi penelitian: 
1. Analisis framing berita capres dan cawapres pada pemilu 2014 di harian 
republika dan jawa pos.  
Penelitian ini dilakukan oleh Permata Romadhonita yang 
merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas Airlangga. 
Penelitian ini diselesaikan pada tahun 2015 dengan menggunakan tipe 
penelitian ini adalah deskriptif dan dengan metode kualitatif. Metode yang 
digunakan adalah analisis framing milik Zhongdang dan Gerald M. 
Kosicki. Meneliti struktur sintaksisdalam koran Jawa Pos dan Republika 
mengenai pemberitaan kampanye capres. Terdapat tiga tema besar dalam 
penelitian ini, yaitu berita padamasa sebelum kampanye, saat kampanye 




Dari hasil kedua Koran tersebut, Republika menunjukan upaya 
tetap obyektif dalam memberitakan kedua pasang calon.Republika 
cenderungmenceritakan sebuah peristiwa dari berbagai sudut pandang. 
Sedangkan Jawa Post yang ideloginya mengikuti kemauan pasar dan 
pemiliknya mendukung kubu Jokowi-JK, memang terbukti menampilkan 
berita yang secara eksplisit memberikan dukungan kepada Joko Widodo-
Jusuf Kalla. Hal ini tampak dari foto yang ditampilkan saat pengumuman 
pemenang olehKPU. 
2. Politik Media Dalam Media Online ( AnalisisFraming Pemberitaan 
Detik.com dan Vivanews.comTentang Isu Aburizal Bakrie Terkait 
PemilihanPresiden 2014)Penelitian ini dilakukakn oleh Venny Malida 
yang merupakan mahasiswijurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Lampung. Penelitian ini diselesaikanpada tahun 2014 menggunakan 
metode kualitatif dengan menggunakanmetode analisis Framing model 
Pan dan Kosicki. Dalam berita politikmengenai isu Aburizal Bakrie terkait 
pemilihan Presiden 2014. Detik.commenggambarkan Aburizal Bakrie 
sebagai sosok yang tidak memiliki kredibilitas menjadi Presiden sehingga 
menciptakan citra positif padaAburizal Bakrie.Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Venny Malida dengan penelitianini adalah jika penelitian 
diatas menfokuskan bagaimana detik.com danvivanews.com 
menggambarkan sosok Aburizal Bakrie, sedangkan padapenelitian ini 
menggambarkan bagaimana konflik yang terjadi antaraGubernur DKI 




3. Analisis framing berita pemilihan umum presiden (pilpres) 2014 pada 
harian umum suara pembaruan (Studi Analisis Framing Zhongdan Pan dan 
Gerald M. Kosicki di Rubrik Laporan Utama Periode Mei-Juli 2014) 
Penelitian ini dilakukan oleh Christina Sandra N. Saputri dan 
Yudha Asmara D.A yang merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi di 
Universitas Islam, Bekasi. Penelitian ini diselesaikan pada tahun 2015 
dengan menggunakan tipe penelitian ini adalah deskriptif dan dengan 
metode kualitatif. Metode yang digunakan adalah analisis framing milik 
Zhongdang dan Gerald M. Kosickiuntuk menganalisis pemberitaan 
pemilihan umum calon presiden dan wakil presiden 2014 di Harian Umum 
Suara Pembaruan pada periode bulan Mei sampai dengan Juli 2014. 
Berdasarkan  hasil analisis tentang pembingkaian berita yang 
dilakukan peneliti terhadap Harian Umum Suara Pembaruan  dalam  
pemberitaan tentang pemilihan umum presiden (Pilpres) 2014 periode Mei 
– Juli 2014 pada   rubrik   laporan   utama,   maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Dari  struktrur  sintaksis  dapat disimpulkan bahwa pada headline dalam 
pemberitaan Pilpres 2014, Suara Pembaruan menempatkan sosok  
capres  Jokowi  lebih menonjol dibandingkan dengan sosok   capres   
Prabowo.   Hal   ini dapat dilihat pada judul berita yang digunakan. 
Berita Pilpres 2014, memiliki nilai berita (news value) yang tinggi 
karena berita ini paling menarik dan dapat mempengaruhi kehidupan 




Juli 2014, dalam mengkonstruksikan berita belum objektif karena 
ditemukan ada  14  edisi  dari  28  edisi cenderung memihak pada kubu 
pasangan Jokowi-JK daripada Prabowo-Hatta.  
2. Dari    struktur    skrip,    Suara Pembaruan dalam mengisahkan fakta 
pada keseluruhan berita Pilpres  2014  periode  Mei-Juli sudah sesuai 
dengan unsur kelengkapan berita yaitu 5W+1H. Berita Pilpres 2014 
yang digambarkan Suara Pembaruan berdasarkan fakta atau fenomena 
yang terjadi terkait Pilpres 2014. Tapi dalam pemberitaan ini, tidak 
hanya   fakta   yang   diungkapkan, akan tetapi ada juga opini   publik 
yang dipaparkan Suara Pembaruan. 
3. Dari   struktur   tematik   dapat disimpulkan ada beberapa pokok pikiran 
yang dapat peneliti sampaikan  tentang  berita  Pilpres 2014 yang 
dimuat di Harian Umum Suara Pembaruan. Pertama, ada pertarungan 
figur capres pada Pilpres 2014. Kedua, adanya isu kampanye   hitam   
jelang   Pilpres 2014. Ketiga, adanya hasil pilpres versi quick count 
yang dilakukan lembaga-lembaga survei. Keempat, adanya 
pengumuman hasil Pilpres 2014    yang    diumumkan    secara resmi  
oleh  Komisi  Pemilihan Umum (KPU). Kelima, adanya gugatan hasil 
Pilpres 2014 yang diajukan oleh capres yang kalah ke Mahkamah 
Konstitusi (MK).  
4. Dari struktur retoris, foto Jokowi lebih banyak daripada Prabowo. Salah 
satu contoh, pada edisi 9 Juli 2014 foto Jokowi beserta istri dimuat 




Prabowo mendapat posisi yang seimbang dalam pemberitaan ini. Selain 
itu, ada beberapa foto yang   dimuat   Suara   Pembaruan tidak 
berkorelasi dengan isi pemberitaan seperti pada edisi tentang  gugutan  
hasil  Pilpres  ke MK oleh Prabowo. Pada edisi tersebut, terlihat foto 
yang dimuat tidak berhubungan dengan isi pemberitaannya.  
5. Dari hasil analisis pembingkaian terlihat bahwa Suara Pembaruan lebih 
banyak menonjolkan figur calon presiden nomor urut 2 yaitu Joko 
Widodo (Jokowi) daripada calon presiden nomor urut 1 yaitu Prabowo.   
Hal   ini,   dapat   dilihat pada headline berita Pilpres 2014 di rubrik 
laporan utama. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
1 Judul Analisis framing berita capres dan 
cawapres pada pemilu 2014 di harian 
republika dan jawa pos. 
Penulis Permata Romadhonit Ilmu Komunikasi di 
Universitas Airlangga 2015.  
Metode Penelian  Metode Deskriptif Kualitatif analisis 
framingmodel Pan dan Kosicki  
Hasil Penelitian 
Terdahulu 
Republika menunjukan upaya tetap 
obyektif dalam memberitakan kedua 
pasang calon.Republika 
cenderungmenceritakan sebuah peristiwa 




Jawa Post yang ideloginya mengikuti 
kemauan pasar dan pemiliknya mendukung 
kubu Jokowi-JK, memang terbukti 
menampilkan berita yang secara eksplisit 
memberikan dukungan kepada Joko 
Widodo-Jusuf Kalla. Hal ini tampak dari 




Penelitian terdahulu memfokuskan 
bagaimana pemberitaan yang dilakukan 
oleh kedua media Indonesia yakni 
Republika dan Jawa Post saat pemilihan 
umum Presiden 2014. Sedangkan 
penelitian ini hanya memfokuskan pada 
salah satu media onlinePantura Post dalam 




Manfaat penelitian ini adalah 
memberikangambaran menganalisis berita 
menggunakananalisis framing model Pan 
dan Kosicki. 
2 Judul Politik Media Dalam Media Online ( 
AnalisisFraming Pemberitaan Detik.com dan 




Terkait PemilihanPresiden 2014) 
Penulis Venny Malida yang merupakan mahasiswi 
jurusanIlmu  
Komunikasi Universitas Lampung 





Dalam berita politik mengenai isu 
AburizalBakrie terkait pemilihan presiden 
2014.Detik.com menggambarkan Aburizal 
Bakriesebagai sosok yang tidak memiliki 
kredibilitassehingga menciptakan citra 
negatif padaAburizal Bakrie. Sedangkan 
vivanews.commenggambarkan Aburizal 
Bakrie memilikikredibilitas menjadi 
presiden sehinggamenciptakan citra positif 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 








Manfaat penelitian ini adalah memberikan 
gambaran menganalisis berita 
menggunakan 
analisis framing model Pan dan Kosicki 
3. Judul Analisis framing berita pemilihan umum 
presiden (pilpres) 2014 pada harian umum 
suara pembaruan (Studi Analisis Framing 
Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki di 
Rubrik Laporan Utama Periode Mei-Juli 
2014) 
Penulis Christina Sandra N. Saputri dan Yudha 
Asmara D.A yang merupakan mahasiswa 
Ilmu Komunikasi di Universitas Islam, 
Bekasi. 
Metode Penelitian Metode Deskriptif Kualitatif analisis 
framingmhodel Pan dan Kosicki 
Hasil Penelitian 
Terdahulu 
Dari hasil analisis pembingkaian terlihat 
bahwa Suara Pembaruan lebih banyak 
menonjolkan figur calon presiden nomor 
urut 2 yaitu Joko Widodo (Jokowi) 
daripada calon presiden nomor urut 1 yaitu 
Prabowo.   Hal   ini,   dapat   dilihat pada 







Perbedaan pada penelitian ini terletak pada 
obyek yang akan diteliti. 
Kontribusi Penelitian 
Terdahulu 
Manfaat penelitian ini adalah 
memberikangambaran menganalisis berita 
menggunakananalisis framing model Pan 
dan Kosicki. 
 
Peneliti memilih penelitian terdahulu ini karena terdapat persamaan 
antara penelitian peneliti dengan penelitian milik para peneliti terdahulu. 
Seperti metode dan model yang digunakan. Kemudian terdapat celah 
penelitian yang tidak ada dipenelitian terdahulu yaitu obyek serta fokus 
penelitian , dimana obyek penelitian peniliti menggunakan media online 
“Pantura Post” dengan memfokuskan penelitian pada pemberitaan terbaru 
mengenai Pemilihan umum Presiden tahun 2019. 
 
2.2 KerangkaKonsep 
2.2.1. Analisis Framing 
Analisis framing secara sederhana digambarkan sebagai 
analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, 
kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut 
tentu saja melalui konstuksi. Realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi 
dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu. 




orang-orang tertentu. Semua elemen tersebut tidak hanya bagian dari 
teknik jurnalistik tetapi menandai bagaimana sebuah peristiwa 
dimaknai dan di tampilkan. (Eriyanto, 2002: 8). 
Menurut (Eriyanto, 2002: 230) sekurangnya ada empat efek 
framing antara lainsebagai berikut: 
1. Framing mendefinisikan realitas tertentu dan melupakan definisi 
lain atas realitas. Framing menyediakan alat bagaimana peristiwa 
dibentuk dan dikemas dalam bentuk yang sederhana, mudah 
dipahami dan dikenal khalayak. 
2. Framing yang dilakukan media akan menonjolkan aspek tertentu 
dan mengaburkan aspek yang lain. Framing umumnya ditandai 
dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas, akibatnya ada 
aspek lain yang tidak mendapat perhatian yang memadai. 
3. Framing yang dilakukan media akan menampilkan sisi tertentu dan 
melupakan sisi yang lain. Dengan manampilkan sisi tertentu dalam 
berita ada sisi lain yang terlupakan, menyebabkan aspek lain yang 
penting dalam memahami realitas tidak mendapat liputan dalam  
berita. 
4. Framing yang dilakukan media akan menampilkan fakta tertentu 
dan mengabaikan fakta yang lain. Efek yang segera terlihat dalam 
pemberitaan yang memfokuskan pada satu fakta, menyebabkan 





Tinjauan Analisis Framing Model Zongdang Pan dan Gerald 
M. Kosicki Terdapat beberapa model mengenai model analisis 
framing, model framing yang diperkenalkan Zongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki adalah satu model yang paling populer dan banyak 
dipakai. Framing didefinisikan sebagaiproses membuat pesan lebih 
menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga 
khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Model analisisframing 
Zongdang Pan dan Gerald M. Kosickiterbagi dalam 4 perangkat 
framing yaitu Sintaksi, Skrip, Tematik dan Retoris. Berikut penjelasan 
perangkat analaisis framingtersebut: 
1. Sintaksis ,berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 
peristiwa, pernyataan, opini, kutipan, pengamatan peristiwa 
kedalam susunan umum berita. Pada bagian ini mengamati bagan 
berita ( Lead, headline, kutipan, sumber, pernyataan, penutup). 
2. Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan 
atau menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini 
melihat bagaimana strategi cara bercerita atau tutur yang dipakai 
wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam berita. 
3. Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, 





4. Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan 
arti tertentu kedalam berita. Struktur ini melihat bagaimana 
wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafis, dan gambar yang 
dipakai bukan hanya mendukung tulisan melaikan menekankan arti 
tertentu kepada pembaca (Eriyanto, 2002: 294). 
Alasan menggunakan model perangkat framing dari Zhondang 
Pan dan Gerald M. Kosicki karena Model ini berasumsi bahwa setiap 
berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi 
ide. Frame ini adalah suatu ide yang dihubungkan dengan elemen 
yang berbeda dalam teks berira (seperti kutipan sumber, latar 
informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara 
keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana 
seseorang memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda 
yang dimunculkan dalam teks. Elemen menandakan pemahaman 
seseorang mempunyai bentuk yang terstruktur dalam bentuk aturan 
atau konvensi penulisan sehingga ia dapat menjadi “jendela” melalui 
mana makna yang tersirat dari berita menjadi terlihat. 
(Eriyanto,2002:293). 
2.2.2. Media Online 
Perkembangan teknologi di Indonesia memiliki banyak 
implikasi pada seluruh bidang kehidupan manusia. Perkembangan 
teknologi yang begitu pesat ikut mempengaruhi proses eksistensi 




modern yang cenderung serba instan. Media massa sedikit banyak 
akan mengalami pergeseran atau revolusi ke arah yang lebih canggih. 
Mulai dari buku, majalah, surat kabar, atau media cetak lainnya tidak 
memakai kertas lagi karena kita bisa membacanya secara online. 
Jenis media massa online Jenis-jenis media massa online 
diklasifikasikan berdasarkan situs berita dan pemiliknya. Jika 
berdasarkan situs berita, maka Media Massa Online dibagi menjadi:  
1. Edisi online dari media massa cetak 
2. Edisi online dari media massa elektronik  
3. Media massa online murni. Yang tidak ada kaitannya dengan media 
massa cetak maupun media massa elektronik.  
4. Kanal Berita / Portal Berita Media massa online yang memuat link-
link berita dari situs lain. 
Karakteristik media online: Menurut James C.Foust dalam 
Online Journalism: Principle and Practices of News for The Web 
(2005):  
1. Audience Control: audiens atau pembaca dapat lebih leluasa dalam 
memilih berita yang mereka sukai hanya dengan menggerakkan 
jari, mouse, atau cursor dan mengklik link judul yang dikehendaki.  
2. Nonlienarity: tiap berita yang disampaikan dapat berdiri sendiri 
atau tidak berurutan.  
3. Storage and Retrieval: berita atau informasi tersimpan atau 




4. Unlimited Space: memungkinkan jumlah berita jauh lebih lengkap 
ketimbang media lainnya.  
5. Immediacy: kesegaran, cepat, dan langsung.  
6. Multimedia Capability: bisa menyertakan teks, suara, 
gambar,video, dan komponen lain di dalam berita.  
7. Interactivity: memungkinkan adanya peningkatan partisipasi 
pembaca seperti penyediaan kolom komentar dan fasilitas share ke 
media sosialumumnya facebook dan twitter. 
Tabel 2.2.2.Kelebihan dan Kekurangan Media Online 
Kelebihan Media Online Kekurangan Media Online 
Media online memiliki kelebihan 
tersendiri, informasinya lebih 
“personal” yang dapat di akses oleh 
siapa saja, kapan saja, dan dimana 
saja. Tentu dengan syarat; ada 
sarannya, berupa seperangkat 
komputer dan jaringan internetnya. 
Kelebihan lain, informasi yang di 
sebarkan dapat di-update setiap 
saat,bila perlu setiap detik. Lebih 
dari itu, media online juga 
melengkapi fasilitas pencarian 
berita dan persiapan berita yang 
Kelemahan media online terletak 
pada peralatan dan kemampuannya 
penggunanya. Media online harus 
menggunakan perangkat komputer 
dan jaringan internet yang hingga 
saat ini biayanya cukup mahal di 
negeri kita. Saat ini, belum seluruh 
wilayah di Indonesia memiliki 
jaringan internet, disamping 
diperlukan keahlian khusus guna 
memanfaatkannya, dan mungkin juga 




dapat diakses dengan mudah. 
Sumber: (Mondry, 2008:22) 
2.2.3. Berita 
Berita adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala 
peristiwa aktual yang menarik banyak perhatian orang. Peristiwa yang 
melibatkan fakta dan data yang ada dialam semesta ini, yang 
terjadipun aktual dalam artian “baru saja” atau hangat di bicarakan 
banyak orang (Kustadi Suhandeng, 2004:10). 
Berita merupakan sebuah hasil tulisan yang berisikan 
informasi yang dapat dibagikan kepada pembaca, berita sendiri 
memiliki banyak definisi yang dikeluarkan oleh para ahli, diantaranya 
ialah: Williard C. Bleyer dalam buku Newspaper Writing and Editing 
mengemukakan, berita adalah sesuatu yang termasa dipilih oleh 
wartawan untuk dimuat di surat kabar karna ia dapat menarik dan 
mempunyai makna bagi pembaca surat kabar atau karena ia dapat 
menarik pembaca-pembaca media cetak tersebut. Pendapat lain datang 
dari Romli yang mengatakan bahwa berita merupakan laporan 
peristiwa yang memiliki yang nilai berita (news-value)- actual, 
factual, penting, dan menarik. 
William S. Maulsby, dalam buku Getting in News menulis, 
berita dapat di definisikan suatu penuturan secara benar dan tidak 




terjadi, yang menarik perhatian para pembaca surat kabar yang 
memuat berita tersebut (Kustadi Suhandeng, 2004:133). 
Berdasarkan berbagai definisi tersebut, meskipun berbeda tapi 
terdapat kesamaan yang mengikat pada berita, meliputi: menarik 
perhatian, luar biasa, dan terbaru. Jadi, sebuah tulisan dapat dikatakan 
berita jika terdapat unsur-unsur tersebut. Tidak semua tulisan dapat di 
sebut berita karena hanya yang mengandung fakta dan tidak memihak 
saja yang tergolong dalam kategori berita. Dengan kata lain terdapat 
beberapa syarat jika tulisan dikatakan berita, diantaranya ialah:  
1. Merupakan fakta, bukan karangan (fiksi) yang dibuat-buat.  
2. Jika berisi pendapat atau ide, bukanlah dari wartawan atau reporter 
yang menulisnya, tetapi pendapat atau ide orang lain. Itu berarti 
seorang wartawan tidak boleh memasukkan opini atau 
pendapatnya.  
3. Informasi itu harus ditulis dengan cara yang sudah ditentukan. 
4. Disebar melalui media massa dengan segera atau secepatnya. 
Suatu peristiwa dapat dibuat berita bila paling tidak punya satu 
nilai berita seperti berikut:  
1. Kebermaknaan(significance).Kejadian yang berkemungkinan akan 
memengaruhi kehidupan orang banyak atau kejadian yang punya 
akibatterhadap pembaca. Contoh : kenaikan BBM, tarif TDL, biaya 




2. Besaran (magnitude). Kejadian yang menyagkut angka-angka yang 
berarti bagi kehidupan oang banyak. Misalnya : para penghutang 
kelas kakap yang mengemplang trilyunan rupiah BLBI.  
3. Kebaruan (timeless). Kejadian yang menyagkut peristiwa yang 
baru terjadi. Misalnya pemboman Gereja tidak akan bernilai bila 
diberitakan satu minggu setelah peristiwa.  
4. Kedekatan (proximity). Kejadian yang ada didekat pembaca, bisa 
kedekatan geografis atau emosional. Misalnya, peristiwa tabrakan 
mobil yang menewaskan pasangan suami istri, lebih bernilai berita 
daripada Mac Dohan jatuh dari arena GP 500.  
5. Keermukaan/sisi manusiawi (prominance/human interest). 
Kejadian yang memberi sentuhan perasaan para pembaca. Kejadian 
orang biasa, tetapi dalam kejadian yang luar biasa, atau orang luar 
biasa (public figure) dalam peristiwa biasa. Misalnya, anak kecil 
yang menemukan granat siap meledak di rel kereta api, atau 
Megawati yang memiliki hobi pada tanaman hias (McQuail, 
1992:34). 
2.2.4. Situs Portal Berita Online Pantura Post 
Salah satu mediaonline yang mengedepankan aktualitas dalam 
pemberitaannya adalah Pantura post. Pantura Post adalah media online 
yang terbentuk pada 1 Agustus 2016. Portal berita yang berpusat di 
Tegal ini resmi berbadan hukum pada 8 Juni 2018 dengan SK 




ini ada 10 kanal di Panturapost.com. Diantaranya : News, edukasi, 
wisata, ekonomi, olahraga, infografik, video, tren, politik, kolom, 
hingga pesona. Masing – masing mempunyai ciri khas tersendiri, 
tergantung segmentasi pembacanya.  
Kehadiran Panturapost.com di tengah masyarakat Pantura 
diharapkan bisa memberi manfaat dan pencerahan di tengah maraknya 
berita palsu alias hoaks. Panturapost.com berusaha mengedepankan 
nilai-nilai kebaikan, kejujuran, kemanusiaan, independensi dan 
keberimbangan demi menghadirkan produk jurnalistik yang 
berkualitas. Sesuai dengan kredo jurnalistik, yakni bekerja untuk 
kepentingan publik.  
Guna meningkatkan kualitas konten, media online lokal 
Panturapost.com bekerjasama dengan Kumparan.com, sebuah start-up 
yang mengkolaborasikan antara media online dan media sosial. 
Kerjasama ini ditandai dengan penandatangan Memorondum of 
Understanding (MoU) pada Rabu, 17 Januari 2018 di Kantor 
Kumparan Jalan Jatimurni, Jakarta Selatan 
PROFIL PANTURA POST 
Komisaris : Mohamad Ibnu Fauzi 
Direktur    : Muhammad Irsyam Faiz  
Alamat Kantor :  





Telp/WA :  
085226777699 
Email       : 
redaksi@panturapost.com/redaksipanturapost@gmail.com 
Nomor Induk Berusaha (NIB) : 
8120102902452 




Diperkenalkan oleh McCombs dan DL Shaw dalam Publik Opinion 
Quarterly dengan judul The Agenda Setting Function of Mass Media, 
teori agenda setting mempunyai asumsi dasar bahwa jika media memberi 
tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan memengaruhi khalayak 
untuk menganggapnya penting. Jadi, apa yang diaggap penting bagi media, 
maka penting juga bagi masyarakat. 
Oleh karena itu, apabila media massa memberi perhatian pada isu 
tertentu dan mengabaikan yang lainnya, akan memiliki pengaruh terhadap 
pendapat umum. Ide inti teori ini ialah bahwa media berita mengindikasikan 
kepada publik apa yang menjadi isu utama hari ini dan hal ini tercermin 
dalam apa yang dipersepsikan publik sebagai isu utama. 
Menurut Rogers dan Dearing seperti yang disebutkan dalam 
buku McQuail‟s Mass Communication Theory (2011) adanya tiga agenda 




dan terhadap kebijakan. Mereka juga menyatakan bahwa media meiliki 
kredibilitas yang beragam, pengalaman pribadi dan gambaran media mungkin 
berbeda-beda, dan bahwa publik mungkin tidak memiliki nilai yang sama 
mengenai berita sebagaimana medianya. 
McCombs dan Donald Shaw seperti yang dikutip oleh Burhan Bungin 
(2009) mengatakan bahwa audience tidak hanya mempelajari berita-berita 
dan hal-hal lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari seberapa 
besar arti penting diberikan pada suatu isu atau topik dari cara media massa 
memberikan penekanan terhadap topik tersebut. Misalnya, dalam 
merefleksikan apa yang dikatakan oleh para kandidat dalam suatu kampanye 
pemilu, media massa terlihat menentukan mana topik yang penting. 
McCombs dan Shaw pertama-tama melihat agenda setting pada media 
masa. Agenda media dapat terlihat dari aspek apa pun yang pemberitaanya di 
tonjolkan (di fokuskan) oleh media. Mereka melihat posisi pemberitaan dan 
panjangnya berita sebagai faktor yang ditonjolkan oleh redaksi. 
1. Dalam surat kabar, headline pada halaman depan, tiga kolom di berita 
halaman dalam, serta editorial, dilihat sebagai bukti yang cukup kuat 
bahwa hal tersebut menjadi fokus utama surat kabar tersebut. 
2. Dalam majalah, fokus utama terlihat dari bahasan utama majalah tersebut. 
3. Dalam berita televisi dapat dilihat dari tayangan spot berita pertama hingga 
berita ketiga, dan biasanya disertai dengan sesi tanya jawab atau dialog 




McCombs dan Shaw percaya bahwa fungsi agenda setting media 
massa bertanggung jawab terhadap hampir semua apa-apa yang dianggap 
penting oleh publik. Karena apa-apa yang dianggap prioritas oleh media 
menjadi prioritas juga bagi publik atau masyarakat. 
Apriadi Tamburaka (2012) dalam bukunya Agenda Setting 
MediaMassa menyebutkan mengenai penelitian yang dilakukan oleh Wanta 
dan Wu yang mempunyai hipotesis “bahwa semakin banyak individu 
terekspos pada media berita, semakin tinggi tingkat keutamaan isu media”. 
Hasilnya menunjukkan sama dengan dugaan awal bahwa semakin banyak 
individu terbuka pada media semakin besar kecenderungan mereka untuk 
peduli dengan isu-isu yang mendapat liputan gencar. 
Persoalan utama dari terpaan media kepada khalayak adalah khalayak 
harus memiliki akses terus menerus terhadap tayangan berita. Pernyataan-
pernyataannya adalah, apakah ktghalayak berlangganan surat kabar, sering 
mendengar siaran radio atau menonton televisi? Kemudian berapa lama 
mereka menghabiskan waktunya? Apakah mereka memiliki intensitas yang 
cukup untuk membaca, mendengar atau menonton? Jika khalayak akses 
media seperti berlangganan surat kabar secara periodik, sering mendengar 
radio ketika berkendara di mobil, atau menyempatkan waktu penonton siaran 
berita. Dapat dipastikan khalayak memiliki cukup waktu untuk mendapatkan 
terpaan media demikian pula besar kemungkinan agenda setting media akan 




Agenda setting merupakan salah satu teori komunikasi massa yang 
memiliki tujuan dimana media berusaha untuk mempengaruhi pendapat 
khalayak mengenai isu tertentu dan media yang mengarahkan khalayak isu-
isu mana yang perlu mendapat perhatian. 
Efek Agenda Setting 
McQuail dalam bukunya McQuail‟s Mass Communication 
Theory (2011:277) menyebutkan bahwa efek agenda-setting tidaklah berbeda 
dari sebagian besar efek yang diketahui, mereka juga penting dalam faktor 
kombinasi yang tepat sehubungan dengan topik, jenis media, dan konteks 
yang lebih besar. 
Sebagian besar dari 50 hasil penelitian tentang agenda setting 
menekankan pada pengukuran efek dari agenda media atau opini publik. Dari 
sebagian penelitian didapatkan hasil bahwa agenda setting media tidak 
sekedar mempengaruhi opini tetapi juga mempengaruhi perilaku khalayak. 
Prediksi yang dilakukan bahwa efek yang ditimbulkan oleh media 
cetak tradisional lebih efektif dibandingkan dengan jenis media elektronik 
kontemporer. Para peneliti menemukan bahwa dengan memberikan lebih 
banyak pilihan isi dan kontrol terhadap terpaan media, teknologi baru akan 
memberikan kesempatan untuk membuat lingkungan informasi yang 
individual. Hal tersebut bisa dilakukan daripada harus dengan ekstrim 





Efek dari model agenda setting terdiri dari efek langsung dan efek 
lanjutan. 
1. Efek langsung berkaitan dengan isu, apakah suatu isu ada atau tidak ada 
dalam agenda khalayak dari semua isu, mana yang dianggap paling 
penting menurut khalayak. 
2. Efek lanjutan merupakan sebuah persepsi (pengetahuan mengenai 
peristiwa tertentu) atau tindakan seperti memilih kontestan pemilu atau 
aksi protes (Elvinaro, 2007:77). 
Gambar 2.2 Model Agenda Setting 
 
Sumber: (Rakhmat, 2000:69) 
Pada model tersebut dapat dilihat empat konsep, yaitu: variabel media 
massa, variabel antara, variabel efek, dan variabel efek lanjutan. 
1. Variabel media massa diukur dengan menentukan batas waktu tertentu, 
merancang isi media dan menyusun isi berdasarkan panjang, penonjolan 
dan konflik (Rakhmat,2000:69). 
2. Variabel antara merupakan unsur-unsur yang terdapat pada manusia. Sifat-
sifat stimulus menunjukkan karakteristik issues, termasuk jarak issue 
(apakah issue itu baru muncul atau baru pudar), kedekatan geografis 




disajikan pada media yang kredibel atau media yang tidak kredibel). Sifat-
sifat khalayak menunjukkan variabel-variabael psikososial, termasuk data 
geografis, keanggotaan dalam sistem sosial, kebutuhan, sikap, diskusi 
interpersonal, dan terpaan media (Rakhmat, 2000:69). 
3. Agenda efek, atau menurut Alexis Tan disebut sebagai intervening 
variabel, merupakan suatu variabel yang tidak bisa diukur atau diamati 
secara langsung karena pemprosesannya terjadi dalam benak atau pikiran 
kita, tetapi dapat dipergunakan untuk memproduksi respon (Tan, 1981: 
82).Efek terdiri dari efek langsung dan efek lanjutan (subsequent effects). 
Efek langsung berkaitan dengan issues: Apakah issues itu ada atau tidak 
ada dalam agenda khalayak (pengenalan); dari semua issues, mana yang 
dianggap paling penting menurut khalayak (salience), bagaimana issues itu 
diranking oleh responden dan apakah rankingnya itu sesuai dengan 
rangking media (prioritas). 
4. Agenda Efek lanjutan berupa persepsi (pengetahuan tentang peristiwa 
tertentu) atau tindakan (seperti memilih kontestan pemilu atau melakukan 
aksi protes) (Rakhmat, 2000:69). 
Pemberitaan suatu masalah atau peristiwa saat diterima individu 
berdasarkan apa yang dilihat, timbul suatu pemikiran aktif dalam diri individu 
tersebut. selama proses berlangsung, individu mengevaluasi pesan yang 
diterimanya berdasarkan pengetahuan dan sikap yang dimiliki sebelumnya, 
dan pada akhhirnya akan terjadi perubahan atau terbentuknya sikap yang baru 




Menurut Manhein (dalam Effendy, 2003:288) dimensi agenda 
media adalah ; 
1. Visibility (visibilitas), yakni jumlah dan tingkat menonjolnya acara; 
2. Audience salience (tingkat menonjol bagi khalayak), yakni relevansi isi 
acara dengan kebutuhan khalayak; 
3. Valence (valensi), yakni menyenangkan atau tidak menyenangkan cara 
pemberitaan bagi suatu peristiwa. 
Untuk agenda khalayak, dimensi-dimensinya adalah 
1. Familiarity, keakraban (derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu; 
2. Personal salience, penonjolan pribadi (relevansi kepentingan dengan ciri 
pribadi; 
3. Favorability, kesenangan (pertimbangan senang atau tidak senang akan 
topik berita. 
Untuk agenda kebijakan, dimensi-dimensinya adalah 
1. Support, dukungan kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita 
tertentu; 
2. Likelihood of action, kemungkinan kegiatan (kemungkinan pemerintah 
melaksanakan apa yang diibaratkan; 
3. Freedomof action, kebebasan bertindak (nilai kegiatan yang mungkin 
dilakukan pemerintah. 
Karenapembaca dan pemirsa serta pendengar memperoleh 
kebanyakan informasi melalui media massa, maka agenda setting tentu 




dengan menanyakan kepada anggota-anggota masyarakat apa yang mereka 
pikirkan, apa yang mereka bicarakan kepada orang lain atau apa yang mereka 
anggap sebagai masalah yang tengah menarik perhatian masyarakat 
(community salience) (Rakhmat, 2001:68). 
Mengenai kondisi-kondisi yang mempengaruhi efek agenda setting 
sifat issues dikemukakan menjadi faktor yang menengahi pengaruh agenda 
media pada agenda publik(weaver, 1996). Issues tidak langsung diranking 
oleh pemilih hampir dengan urutan yang sama seperti yang dilakukan surat 
kabar dan televisi, sedangkan masalah-masalah ekonomi yang langsung 
(obstrusive) dianggap lebih penting oleh pemilih daripada oleh surat kabar 
dan televisi. Weaver juga menemukan bahwa efek dari agenda setting 















































Pemberitaan Pantura Post (Media 
Online) Pemilu 2019 
Analisis framing pemberitaan pada 
pemilihan umum presiden (Pemilu) 2019 di 
Pantura Post periode September 2018 hingga 
Mei 2019 menggunakan Analisis Framing 
Pan dan Kosickidengan perangkat tematik 
(Detail, Koheresi, Bentuk Kalimat, Kata 
Ganti) 
 
Analisis framing pemberitaan pada pemilihan umum 
presiden di media online Pantura Post periode bulan 
September 2018 hingga Mei 2019 









3.1 Sifat dan Jenis Penelitian  
3.1.1 Sifat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 
penelitian yang bertujuan untuk menjalankan fenomena melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian kualitatif tidak selalu 
bertujuan untuk mencari sebab akibat terjadinya sesuatu, tetapi lebih 
berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai pada suatu 
kesimpulan objektif, penelitian kualitatif berupaya mendalami dan 
menerobos gejalanya dengan menginterprestasikan masalah.  
Selain itu, Denzin dan Linclon (1987) mengatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud mentafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 2011). 
3.1.2 Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan 
hal-hal yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-
fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara 
faktual dan cermat. Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian 
ini semata-mata menggambarkan suatu objek untuk menggambil 





membuat deksripsi secara seistematis, factual dan akurat tentang 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Penulis 
menggunakan metode ini karena metode ini sesuai dengan data yang 
akan diperoleh yaitu berupa kata-kata bukan berupa angka.  
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
3.2.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian 
dalam suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam 
penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari 
permasalahan yang terjadi. Adapun pengertian objek penelitian menurut 
Sugiyono (2012: 13), adalah sebagai berikut: “Objek penelitian adalah 
sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu 
hal (variabel tertentu)”. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
Media Online Pantura Post.  
3.2.2 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta 
untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2006: 145) Subjek Penelitian 
adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek 
penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk 
mengungkap fakta-fakta di lapangan. Penentuan subjek penelitian atau 





Lincoln dan Guba (1985) dalam Sugiyono (2007: 301) 
mengemukakan bahwa: Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif 
(naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian 
konvensional (kuantitatif). Karena penentuan sampel tidak didasarkan 
perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan 
informasi yag maksimum, bukan untuk digeneralisasikan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Wartawan dan Redaktur. 
 
3.3 Metode Penelitian  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2006: 158), 
“dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, raport, 
agenda dan sebagainya”. Dalam penelitian ini data yang akan 
didokumentasikan adalah kumpulan berita dari Pemilihan Umum Presiden 
dan Wakil Presiden pada media online Pantura Post periode Januari – 
Oktober 2019. Data tersebut menjadi data primer dalam penelitian ini. 
Disamping itu juga peneliti akan mengambil data-data sekunder berupa  
PanturaPost.com dan literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
langkah langkah yang bertahap yakni: editing, analisa dan interpretasi. 





Tahap ini dimaksudkan untuk memberikan, melengkapi kembali data 
yang selain diperoleh pada portal media online Pantura Post sehingga data 
dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Tahap Analisa Data 
Analisa data adalah upaya pengolahan, penggolongan dan 
pengorganisasian dan penyampaian data untuk memperoleh jawaban 
terhadap masalah yang sedang diteliti. Analisis data menggunakan konsep 
dasar framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 
3. Tahap interpretasi 
Apabila tahap penyeleksian dan analisa data telah dilaksanakan, 
analisa dimulai dengan mencari kalimat dalam teks berita untuk 
diinterpretasikan dan ditafsirkan sesuai dalam indikator analisis framing 
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.  
Selain menggunakan tahap di atas, peneliti juga menggunakan 
teknik purposive sampling. Berikut penjelasan mengenai teknik tersebut. 
Menurut Sugiyono (2016:82) terdapat dua teknik sampling yang dapat 
digunakan, yaitu: 
1. Probability Sampling 
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (Anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random 
sampling, proportionate stratifed random sampling, disproportionate 





2. Non Probability Sampling 
Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 
meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, 
snowball.” 
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2016:85) bahwa: 
“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu.” Alasan menggunakan teknik 
Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria 
yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti 
memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 
sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan 
mempertimbangkan media online Pantura Post sebagai obyek utama dalam 
penelitian ini, yakni dengan alasan Pantura Post sebagai media online baru 
yang berdiri pada tanggal 1 Agustus 2016. Namun meskipun tergolong 
baru Pantura Post telah tercatat sebagai media terpopuler di Tegal dan 
Brebes oleh lembaga survei website dunia Alexa.com. artinya Pantura post 







3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data dimaksudkan untuk menganalisis data dari hasil catatan 
lapangan, atau dari sumber informasi yang diperoleh setelah data terkumpul 
maka dilakukan proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar (Krisyantono, 2006: 163). 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
analisis framing. Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas  (peristiwa, aktor, 
kelompok atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu 
saja melalui proses konstruksi. Disini, realitas sosial dimaknai dan 
dikonstruksi dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentuk 
tertentu (Eriyanto, 2002: 3) 
Analisis framing sebagai suatu metode analisis teks banyak mendapat 
pengaruh dari teori sosiologi dan psikologi. Dari sosiologi terutama 
sumbangan pemikiran Peter L. Berger dan Eving Goffman, sedangkan teori 
psikologi berhubungan dengan skema dan kognisi (Eriyanto, 2002: 11). 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode analisis framing Zhongdang Pan 
danGerald M. Kosicki, konsep framing oleh Pan dan Kosicki digunakan 
untukmenggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari 
realitas oleh media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi 
dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih 





Dalam konsepsi Pan dan Kosicki, pada dasarnya merujuk pada 
pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu 
wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang 
diwacanakan. Berikut ini adalah tabel dari Analisis Framing model 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki: 





















Cara wartawan menulis 
fakta  
3. Detail 
4. Maksud kalimat 
hubungan 
5. Bentuk kalimat 














(Sumber: Eriyanto, 2002:295) 
Konsepsi framing dari Pan dan Kosicki tersebut menggambarkan 
secara luas bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. 
Perangkat analisis framing model Pan dan Kosicki dibagi ke dalam 4 
perangkat yaitu Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris. Keempat struktur 
tersebut memiliki arti : 
1. Sintaksi, dalam pengertian umum adalah susunan kata atau fase dalam 
kalimat. Dalam wacana berita sintaksis merujuk pada pengertian susunan 
dan bagian berita seperti Headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, 
pernyataan, penutup 5W + 1H Paragraf, proposisi, kalimat, hubungan antar 
kalimat Kata, idiom, gambar/foto, grafik berita seprti headline, lead, latar 
informasi, sumber, penutup dalam satu kesatuan teks berita secara 
keseluruhan. 
2. Skrip, adalah laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita bentuk 
umum dari struktur skrip adalah pola 5W +1H ( who, what, when, where, 
why dan how). 
3.  Tematik, yaitu alat analisis untuk melihat bagaimana fakta ditulis, kalimat 
yang dipakai serta ,menempatkan dan menulis sumber ke dalam teks berita 
secara keseluruhan. Dalam perangkat tematik terdapat beberapa elemen 
yang diamati, Diantaranya adalah koherensi: pertalian atau jalinan antar 
kata, proposisi atau kalimat. 
4. Retoris, struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya 





ditonjolkan oleh wartawan. Ada beberapa elemen struktur retoris yang 
dipakai oleh wartawan, yang paling penting adalah leksikon, pemilihan 
dan pemakaian kata kata tertentu untuk menandai atau menggambarkan 
peristiwa. 
Keempat perangkat analisis framing model Pan dan Kosicki tersebut 
akan memberikan gambaran secara lebih jelas apa itu framing, dalam 
penelitian ini peneliti hanya menggunakan perangkat tematik saja, karena 
peneliti hanya akan melihat bagaimana kedua media online memuat fakta 
atau isi berita yang dimuat. 
Perangkat tematik ini memiliki beberapa elemen diantaranya detail, 
koheresi, bentuk kalimat dan kata ganti. Detail, elemen yang digunakan untuk 
menggambarkan secara terperinci tiap kata, kalimat, paragraf dan berita 
secara keseluruhan. Koheresi (pertalian antar kata), dua buah kalimat atau 
proposisi yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan 
dengan koheresi. Bentuk kalimat pada berita biasanya kalimat deduksi atau 
induksi (Eriyanto, 2002: 302). 
Hal ini akan membantu peneliti untuk melihat bagaimana konstruksi 
realitas yang dibangun oleh wartawan Pantura Post dalam pemberitaan 
Pemilihan Umum Presiden dan wakil Presiden 2019. 
 
3.6 Batasan Penelitian 
Menurut Moleong (2004:97), dalam penelitian kualitatif hal yang 
harus diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus memberikan 





batasan ini peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi 
tujuan penelitian. Karena itu menurut Moleong, focuspenelitian dimaksudkan 
untuk membatasi studi kualitatif, sekaligus membatasi penelitian guna 
memilih mana data yang relevan dan mana data yang tidak relevan. Untuk 
dapat memahami secara lebih luas dan mendalam, maka diperlukan pemilihan 
fokus penelitian. 
Batasan Masalah penelitian sangat penting dalam mendekatkan pada 
pokok permasalahan yang akan dibahas. Hal ini agar tidak terjadi kerancuan 
ataupun kesimpangsiuran dalam menginterpretasikan hasil penelitian.Ruang 
lingkup penelitian dimaksudkan sebagai penegasan mengenai batasan-batasan 
objek. Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu analisisframing pemberitaan 
pada pemilihan umum presiden di media online Pantura Post periode bulan 
September 2018hinggaMei 2019.Pada periode tersebut situasi Pilpres 
semakin terlihat gaduh dan tidak produktif untuk rakyat. Isu politik identitas 
dalam Pilpres 2019 menjadi sorotan banyak media. Besarnya peristiwa dan 
isu politik ini timbul akibat pendukung kedua belah pihak saling serang berita 
hoaks. Isu ini biasanya muncul tepat mendekati waktu pemilihan Presiden 
yang jatuh pada bulan April 2019. Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
media lokal dalam memframing berita seputar Pilpres, seberapa jauh tingkat 
keobyetivitas sebuah media lokal dalam memberitakan pemilihan umum 








DESKRIPSI OBYEK & HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian 
Pada bulan April 2019 lalu, masyarakat Indonesia baru saja 
melaksanakan pesta demokrasi Pemilihan Umum Presiden. Pemilu ini 
biasanya dilakukan setiap 5 tahun sekali.  Dalam Pemilu tersebut 
setidaknya ada dua kandidat yang siap bersaing meraih kemenangan. Di 
antaranya ada dua pasangan calon yang telah diresmikan oleh Komisi 
Pemilihan Umum (KPU). Paslon pertama ada Joko Widodo dan Ma‟ruf 
Amin, Paslon kedua ada Prabowo dan Sandiaga Uno. Keduanya tentu 
bersaing melalui visi dan misi yang telah mereka persiapkan.  







Banyak media massa baik secara nasional maupun lokal yang 
memberitakan kedua kandidat tersebut. Selain karena keduanya pernah 
dipertemukan dalam Pemilu 2014 lalu, pemberitaan mengenai keduanya 
juga dianggap memiliki daya tarik tersendiri di hati masyarakat yang 
mengagumi masing-masing paslon. Sehingga tak heran jika pemberitaan 
mengenai kedua paslon atau pendukungnya akan terus bermunculan di 
beberapa media massa baik di televisi, media cetak, maupun di media 
digital seperti internet dan media sosial. Tentunya media massa berlomba-
lomba menjadi yang terunggul dan tercepat dalam memberitakan mengenai 
pemilu tersebut, dengan berbagai topik dan isu yang telah media massa 
framing sedemikian rupa agar pesan berita yang telah mereka buat dapat 
sampai ke hati masyarakat Indonesia. Salah satu media lokal yang ikut serta 
terlibat dan berkontribusi dalam memframing pemberitaan pesta demokrasi 
Pemilu 2019 adalah Pantura Post.  
Pantura Post sendiri merupakan portal berita lokal yang 
menggunakan platform media sosial dan internet sebagai wadah untuk rutin 
menerbitkan setiap artikel berita yang telah mereka buat. Platform media 
sosial yang biasanya digunakan oleh Pantura Post adalah Facebook dan 
Instagram. Di dalam platform tersebut, Pantura Post cukup aktif dalam 
memberitakan setiap kejadian baik itu mengenai politik, ekonomi, sosial, 
pendidikan dan lain-lain yang terjadi di Tegal, Brebes dan sekitarnya. 
Setidaknya ada 79 ribu pengikut di Situs Web Facebook, sedangkan di 
















4.1.4. Gambar Profil Beranda di Website Pantura Post 
 
Sumber: Panturapost.com 
Selain platform di atas, hal yang ditonjolkan lainnya oleh Pantura 
Post adalah sebuah clickbait dalam pemilihan judul yang dipakai dalam 
artikel berita mengenai Pemilu 2019. Clickbait ini sangat berpengaruh 
untuk menarik minat pembaca dalam mengunjungi atau membaca artikel 
berita yang telah Pantura Post terbitkan. Pemilihan clickbait dalam sebuah 
judul adalah elemen penting dalam teknik pembuatan berita. Di bawah ini 
adalah contoh dari salah satu pemilihan clickbait dalam judul artikel berita 






4.1.5. Gambar contoh clickbait judul terkait Pemilu 2019 
 
Sumber: PanturaPost.com 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa pemilihan judulnya adalah 
“Yakin unggul relawan Prabowo-Sandi di Brebes pasang baliho 
kemenangan.” Judul tersebut merupakan keyakinan serta kepercayaan diri 
dari Relawan Kubu 02 tersebut dalam yang meyakini bahwa Prabowo-
Sandi unggul dari Jokowi-Ma‟ruf. Namun, pemilihan kata „yakin unggul‟ 
dan „pemasangan baliho kemenangan‟ ini tentunya dapat memicu perasaan 
dan pikiran dari para pendukung Jokowi-Ma‟ruf. Jika dilihat dari jumlah 
share berita yang mencapai 522 ribu pengguna sosial media ini artinya 







4.1.6. Gambar jawaban dari salah satu warganet dalam kolom komentar 
 
Sumber: Pantura Post 







Kedua jawaban di kolom komentar Facebook ini merupakan 
pendukung dari Paslon 01 dan 02. Pada pendukung Paslon 01 dengan akun 
facebook @HengkyIrawan, “02 sudah pasti menang, sekarang 01 sedang 
berusaha curang brutal terstruktur, dan boneka hanya diam membisu nurut 
dalang.” Pernyataan tersebut tentunya membenarkan dari judul berita di 
atas. Bahwa akun tersebut setuju dengan tindakan yang dilakukan oleh 
Relawan Prabowo-Sandi tersebut dengan pernyataan komentar yang 
memojokkan kubu lawan yakni 01. Sedangkan untuk gambar komentar 
kedua yakni pendukung Jokowi-Ma‟ruf dengan nama akun 
@YanAdriansyah, “Takjub, belum diumumkan tapi sudah berani pasang 
baliho kemenangan. Katanya akal sehat kok gitu.” Pada komentar kedua ini 
merupakan bentuk ketidaksetujuan dengan pemasangan yang dilakukan oleh 
Relawan Prabowo-Sandi ini. Di bawah ini merupakan jumlah kunjungan 
dari pembaca setia Pantura Post :  
4.1.8. Gambar pengunjung Pantura Post di Website dan Media sosial 
 






Menurut Pantura.com, Pantura Post merupakan portal berita lokal 
dari Tegal, yang resmi mengudara di dunia maya pada 1 Agustus 2016. 
Tujuannya adalah memberi warna dunia jurnalistik di wilayah pantura. 
Selain itu, sebagai kontrol sosial dan mengawal kebijakan pemerintah 
daerah di wilayah Pantura. 
Pantura Post hadir di tengah belantara media online.  Sejumlah 
informasi yang berkaitan dengan kanal para pembaca yang bermukimdi 
wilayah Pantura Barat Jateng dan sekitarnya. Yaitu kanal daerah yang 
terdiri dari Sub-Kanal Brebes, Tegal, Slawi, Pemalang, Kajen, Pekalongan, 
dan Batang. 
Ada juga kanal ekonomi dan bisnis yang memuat peristiwa 
ekonomi di wilayah Pantura dan sekitarnya. Serta banyak lagi kategori 
informasi yang disajikan untuk pembaca. Pada Juni 2016, Pantura Post 
hanyalah sebuah fanspage di Facebook dengan puluhan pengikut. Nama 
akun tersebut adalah Pantura ID, hanya sekadar memposting berita-berita 
seputar arus mudik di Panutura Brebes dan Tegal.  
Pada saat itu, Pantura Post masih konsisten serta aktif mengabarkan 
seputar kemacetan dan kondisi arus lalu lintas di Pantura. Informasi yang 
telah ditayangkan di Facebook tersebut ternyata mendapatkan tanggapan 
besar dari masyarakat Tegal dan sekitarnya. Dari puluhan pengikut tiba-tiba 
meningkat menjadi ribuan pengikut di Fanspage Pantura ID. \ 
Karena besarnya respons dari masyarakat tersebutlah, Pantura Post 





Setelah dua pecan masa uji coba, akhirnya pada 1 Agustus 2016 Portal 
Pantura Post diluncurkan melalui Fanspage Facebook Pantura ID (yang 
kemudian diubah menjadi Pantura Post).  
Sejak saat itu Pantura Post mulai membentuk tim, saat itu ada tiga 
orang. Mereka adalah orang-orang yang memiliki pengalaman didunia 
jurnalistik. Tiga bulan kemudian, pada akhir 2016 Pantura Post merambah 
ke konten video dengan membuat channel youtube. Memasuki 2017, 
Pantura Post semakin gencar menghadirkan konten-konten yang tajam dan 
actual. Dengan jumlah pengunjung mencapai 150 ribu pengguna internet 
setiap bulannya.  
Selain itu menurut Kumparan.com, hingga pada Januari 2018, 
Pantura Post mendapatkan kesempatan untuk berkolaborasi dengan 
kumparan. Yakni sebuah platform media digital nasional yang didirikan 
oleh alumni punggawa media online pertama di Indonesia. Saat itu, Pantura 
Post menjadi satu dari 7 media online lokal (sekarang ada 35)  yang 
menjadi media partner kumparan.  
Empat bulan kemudian, pada Juni 2018 Pantura Post mendaftarkan 
diri ke Kemenkumham. Hingga Pantura Post akhirnya memiliki badan 
hokum sendiri. Sejak saat itu, Pantura Post menempati kantor di Jalan Raya 
Talang, Kabupaten Tegal. Dengan semakin lengkapnya legalitas dan 
sumber daya, Pantura Post pun membuka kerjasama dengan sejumlah 
instansi. Di antarnya Pemerintah Daerah, Lembaga Pendidikan, 





Jumlah pengunjung Pantura Post semakin hari semakin meningkat. 
Dalam sehari, ada sedikitnya 10 ribu hingga 20 ribu pengunjung. Dalam 
sebulan, bisa mencapain 450 ribu pengunjung. Menurut lembaga pencatat 
peringkat website dunia, yakni Alexa.com, pada 1 Agustus 2019 mencatat 
Pantura Post sebagai media online terpopuler dikawasan Pantura Tegal, 
Brebes, dan sekitarnya. Pantura Post berada di urutan 6.500 dari jutaan 
website di Indonesia. Memasuki tahun ketiga, Pantura Post sedang 
mempersiapkan untuk mendaftarkan Portalnya ke Dewan Pers agar 
terverifikasi.  
 
PROFIL PANTURA POST 
Komisaris : Mohamad Ibnu Fauzi 
Direktur    : Muhammad Irsyam Faiz  
Reporter : Reza Abineri, Yunar Rahmawan, Syaifullah, Fajar Eko 
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Editor :  Muhammad Irsyam Faiz, & Muhammad Abduh 
Alamat Kantor :  
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Tegal 
Telp/WA :  
085226777699 






Nomor Induk Berusaha (NIB) : 
8120102902452 
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) :  
510/17/170/33.28/PK/IX/2018 
 
4.2. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian adalah suatu proses pengelompokkan dan 
pengolahan secara benar mengenai informasi yang telah peneliti dapatkan. 
Di mana dalam tahap hasil penelitian ini berupa pengelompokkan yang 
disesuaikan dengan kelengkapan unsur 5W+1H berdasarkan kategorisasi 
analisis framing model Pan dan Kosicki. Kemudian peneliti telah 
menemukan total berita mengenai Pemilu 2019 di Pantura Post yang 
berjumlah 26 dari 45 berita yang sudah berhasil peneliti kelompokkan.  
Jumlah tersebut tentunya telah dikategorisasikan berdasarkan 6 
tahap yang berkaitan dengan judul berita penelitan untuk mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal dengan tahap kategorisasi yang berbeda. Tahap 
pertama adalah kategorisasi berdasarkan bulan, tahap kedua adalah 
kategorisasi berdasarkan narasumber per berita, tahap ketigabanyaknya 
pemberitaan mengenai Capres 01 dan 02, tahap keempat pemberitaan 
mengenai Cawapres 01 dan 02, tahap kelima adalah jumlah berita kubu 01 
dan 02, dan tahap terakhir adalah kategorisasi berdasarkan berita secara 






4.2.1. Kategorisasi berdasarkan Tanggal atau Bulan 
Peneliti dalam hal ini tidak akan menganalisa semua berita 
yang telah dimuat oleh Pantura Post. Namun, tentu saja peneliti 
melakukan pemilihan dengan topik-topik tertentu yang sesuai dan 
memenuhi syarat serta standar pemberitaan untuk penelitian 
selanjutnya. Berita-berita tersebut sudah peneliti golongkan 
berdasarkan waktu, peneliti memilih 26 dari total 45 berita. 26 
berita tersebut terjadi pada saat: 
 Waktu pemberitaan sebelum masa kampanye, yakni 
tanggal 10 September 2018. (Bertepatan dengan berita 
kunjungan Prabowo ke Ponpes Giren). 
 Waktu pemberitaan pada saat ditentukannya masa 
kampanye, yakni tanggal 25 Oktober 2018. 
 Waktu pemberitaan pasca kampanye, yakni tanggal 04 
Mei 2019. 
Untuk memudahkan pembaca, peneliti telah 
mengkelompokkannya melalui tabel yang telah peneliti buat, 
berikut adalah tabel kategorisasi berdasarkan analisa waktu berita 









Tabel 4.1.1. kategorisasi berdasarkan Tanggal/Bulan 
NO. JUDUL BERITA TANGGAL/BULAN 
1 Silaturahmi ke Ponpes Giren, Prabowo 
Sampaikan Kondisi Ekonomi Bangsa 
10 September 2018 
2 Deklarasi Petani Bawang Dukung Jokowi di 
Brebes Dipelajari Bawaslu 
18 September 2018 
3 Dengarkan Curhat Nelayan Tegal, Sandi : 
Jangan Ada Yang Baper Yah 
25 Oktober 2018 
4 Kunjungi Pasar Pagi Tegal, Sandi : Rakyat 
Mengeluh Harga Kebutuhan Pokok Makin 
Mahal 
25 Oktober 2018 
5 Berkunjung ke Bumiayu, Sandi Minta 
Generasi Milenial Tak Alergi Politik 
26 Oktober 2018 
6 Jokowi Sebut Genderuwo bagi Politikus yang 
Tebar Ketakutan di Masyarakat 
09 November 2018 
7 Ratusan Warga di Tegal Deklarasi Dukung 
Jokowi-Ma‟aruf  
10 November 2018 
8 Copot Poster Jokowi Bermahkota Raja di 
Tegal, PDIP : Bukan Kami yang Memasang  
15 November 2018 
9 Ketua DPC PDIP Brebes Bantah Gudang 
Poster Jokowi Bermahkota di Bumiayu 
16 November 2018 
10 PKB Brebes Targetkan Raih Suara 70 Persen 
untuk Jokowi-Ma‟ruf Amin 





11 Bertemu Jokowi di Istana Bogor Yusril Beri 
Sinyal Dukungan 
30 November 2018 
12 Pusatkan Markas di Jateng, Prabowo-Sandi 
Ditargetkan Menang di Kandang Banteng 
06 Desember 2018 
13 Markas Prabowo-Sandi Pindah ke Kandang 
Benteng, PDIP Brebes : Enggak Ngaruh 
19 Desember 2018 
14 Keluarga Besar Mahaenis Tegal Deklarasi 
Dukung Jokowi-Ma‟ruf 
20 Januari 2019 
15 Massa Relawan dan Simpatisan Partai di Tegal 
Konsolidasi Pemenangan Prabowo-Sandi 
27 Januari 2019 
16 Wakil Bupati Brebes Diperiksa Bawaslu Gara-
gara Ikut Deklarasi Dukung Jokowi-Ma‟ruf 
07 Februari 2019 
17 Acungkan Satu Jari, Pendukung Jokowi 
Sambut Kedatangan Sandi di Tegal 
11 Februari 2019 
18 Subkhan Jawab Tudingan Sandiwara Curhat 
dengan Sandiaga Uno 
12 Februari 2019 
19 Dituding Bersandiwara dengan Sandi, 
Subkhan Ancam Laporkan Akun Medsos ke 
Polisi 
12 Februari 2019 
20 Tiba di Tegal, Kirab Api Cinta untuk Jokowi-
Ma‟ruf Disambut Meriah 
2 Februari 2019 
21 Menurut Prabowo, Mencoblos 02 Artinya 
Melawan Angkara Murka 





22 Prabowo Kampanye di Tegal: Maaf Saya 
Tidak Bisa Beri Amplop Uang 
1 April 2019 
23 Diguyur Hujan Deras, Jokowi Terobos Ribuan 
Pendukung saat Kampanye di Tegal 
04 April 2019 
24 Jokowi Targetkan Menang di Atas 75 persen 
di Kabupaten Tegal 
04 April 2019 
25 Dulu Dukung Prabowo, Anji Kini Pilih Jokowi 13 April 2019 
26 Yakin Unggul, Relawan Prabowo-Sandi di 
Brebes Pasang Baliho Kemenangan 
04 Mei 2019 
 
Jadi berdasarkan bulan pada tabel di atas: 
No. Bulan Jumlah Berita 
1 September 2 Berita 
2 Oktober 3 Berita 
3 November 6 Berita 
4 Desember 2 Berita 
5 Januari 2 Berita 
6 Februari 5 Berita 
7 Maret - 
8 April 5 Berita 







4.2.2. Kategorisasi berdasarkan Narasumber 
Kategorisasi ini dibuat guna memudahkan peneliti untuk 
penelitian selanjutnya. Dan benar saja, peneliti menemukan pola 
pemilihan narasumber pada beberapa artikel  berita di Pantura Post. 
Pada umumnya, wartawan Pantura Post hanya menggunakan one 
side dalam memandang suatu persoalan yang telah Panturapost 
framing melalui pemberitaan. 
 Tak jarang jika pada akhirnya akan menciptakan 
pemahaman yang berbeda dan berlawanan dari masing-masing 
kubu. Pola pemilihan cover both sides ini sangat dibutuhkan dalam 
dunia jurnalistik. Wartawan akan membawa pembaca untuk 
memandang satu isu atau persoalan melalui dua sisi yang berbeda. 
Realitasnya, peneliti hanya menemukan 7 pola cover both sides 
dari total 26 berita. Yang artinya 19 artikel berita tersebut hanya 
menggunakan pola one side. 
Berikut adalah tabel kategorisasi berdasarkan narasumber 
atau sumber dari isi berita tersebut : 
Tabel 4.1.2.  kategorisasi berdasarkan narasumber  
NO. JUDUL BERITA NARASUMBER KEBERPIH
AKKAN 
1 Silaturahmi ke Ponpes Giren, Prabowo 
Sampaikan Kondisi Ekonomi Bangsa 
Prabowo Subianto 
(Capres 02), KH. 







dan Fuad Bawazier 
(Mantan Menteri 
Keuangan era Soeharto)  
2 Deklarasi Petani Bawang Dukung 




3 Dengarkan Curhat Nelayan Tegal, 




4 Kunjungi Pasar Pagi Tegal, Sandi : 
Rakyat Mengeluh Harga Kebutuhan 




5 Berkunjung ke Bumiayu, Sandi Minta 




6 Jokowi Sebut Genderuwo bagi 
Politikus yang Tebar Ketakutan di 
Masyarakat 
Presiden RI, Joko 
Widodo 
01 
7 Ratusan Warga di Tegal Deklarasi 
Dukung Jokowi-Ma‟aruf  
Mochamad Marsinggih 
(Sesepuh PDIP 
Kabupaten Tegal), dan 
Haryo Yudanto (Ketua 
Panitia Deklarasi) 
01 
8 Copot Poster Jokowi Bermahkota Raja 
di Tegal, PDIP : Bukan Kami yang 








9 Ketua DPC PDIP Brebes Bantah 
Gudang Poster Jokowi Bermahkota di 
Bumiayu 
Indra Kusuma (Ketua 
DPC PDIP Brebes) 
01 
10 PKB Brebes Targetkan Raih Suara 70 
Persen untuk Jokowi-Ma‟ruf Amin 
Zubad Fahillatah 
(Ketua DPC PKB 
Brebes) 
01 
11 Pusatkan Markas di Jateng, Prabowo-






12 Markas Prabowo-Sandi Pindah ke 
Kandang Benteng, PDIP Brebes : 
Enggak Ngaruh 
Indra Kusuma (Ketua 
DPC PDIP Brebes) 
01 
13 Keluarga Besar Mahaenis Tegal 
Deklarasi Dukung Jokowi-Ma‟ruf 
Andi Sasono (Wakil 
Ketua KBM Kabupaten 
Tegal) 
01 
14 Massa Relawan dan Simpatisan Partai 
di Tegal Konsolidasi Pemenangan 
Prabowo-Sandi 
Susanto (Ketua BPN 
Tegal), dan Nurfitriani 
(Sekrestaris DPC PAN 
Kota Tegal) 
02 
15 Wakil Bupati Brebes Diperiksa 
Bawaslu Gara-gara Ikut Deklarasi 
Narjo (Wakil Bupati 










16 Acungkan Satu Jari, Pendukung 





17 Subkhan Jawab Tudingan Sandiwara 
Curhat dengan Sandiaga Uno 
Muhammad Subkhan 
(Petani Bawang Merah 
di Brebes) 
02 
18 Dituding Bersandiwara dengan Sandi, 
Subkhan Ancam Laporkan Akun 
Medsos ke Polisi 
Muhammad Subkhan 
(Petani Bawang Merah 
di Brebes) 
02 
19 Tiba di Tegal, Kirab Api Cinta untuk 
Jokowi-Ma‟ruf Disambut Meriah 
Wijaya Dahlan (Ketua 
Repnas Jateng), dan 
Rustoyo (Ketua DPC 
PDIP Kabupaten Tegal) 
01 
20 Menurut Prabowo, Mencoblos 02 




21 Prabowo Kampanye di Tegal: Maaf 




22 Diguyur Hujan Deras, Jokowi Terobos 
Ribuan Pendukung saat Kampanye di 








23 Jokowi Targetkan Menang di Atas 75 
persen di Kabupaten Tegal 
Joko Widodo (Capres 
01) 
01 
24 Dulu Dukung Prabowo, Anji Kini 
Pilih Jokowi 
Anji (Penyanyi) & KH. 
Yusuf Chudion (Ketua 
PKB Jateng) 
01 
25 Yakin Unggul, Relawan Prabowo-
Sandi di Brebes Pasang Baliho 
Kemenangan 




Berdasarkan kategori narasumber di atas, paslon 01 paling banyak 
diberitakan oleh Pantura Post. Hasilnya adalah kubu 01 berjumlah 13 
berita, sedangkan kubu 02 hanya 12 berita. Pengambilan narasumber 
tersebut dari berbagai kalangan, baik itu pendukung, Tim Sukses, Partai 
pendukung, Petani, serta Bawaslu. 
 
4.2.3. Kategorisasi berdasarkan Jumlah Berita Mengenai Capres 01 
dan 02 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perspektif, 
sudut pandang dan menganalisa pembingkaian yang dilakukan oleh 
Pantura Post ini. Jika hal tersebut sudah diketahui, maka mudah 
sekali untuk mengetahui kecenderungan Pantura Post dalam 





dan 02 dalam pemberitaan di Pantura Post, ditemukan intensitas 
media tersebut dalam membingkai berita Capres 01 cukup sering 
dibanding Capres 02. Hal bisa dilihat pada hasil tabel kategorisasi 
yang sudah peneliti buat, di bawah ini:  
Tabel 4.1.3. kategorisasi berdasarkan jumlah berita mengenai capres 
01 dan 02 
No. Joko Widodo (Capres 01) No. Prabowo (Capres 02) 
1 Deklarasi Petani Bawang Dukung 
Jokowi di Brebes Dipelajari 
Bawaslu 
1 Silaturahmi ke Ponpes Giren, 
Prabowo Sampaikan Kondisi 
Ekonomi Bangsa 
2 Jokowi Sebut Genderuwo bagi 
Politikus yang Tebar Ketakutan di 
Masyarakat 
2 Menurut Prabowo, Mencoblos 02 
Artinya Melawan Angkara Murka 
3 Copot Poster Jokowi Bermahkota 
Raja di Tegal, PDIP : Bukan 
Kami yang Memasang 
3 Dulu Dukung Prabowo Sekarang 
Pilih Jokowi 
4 Ketua DPC PDIP Brebes Bantah 
Gudang Poster Jokowi 
Bermahkota di Bumiayu 
4 Prabowo Kampanye di Tegal: 
Maaf Saya Tidak Bisa Beri 
Amplop Uang 
5 Acungkan Satu Jari, Pendukung 
Jokowi Sambut Kedatangan Sandi 
di Tegal 
5 - 





Terobos Ribuan Pendukung saat 
Kampanye di Tegal 
7 Jokowi Targetkan Menang di 
Atas 75 persen di Kabupaten 
Tegal 
7 - 
8 Spanduk Jokowi di Brebes 
Dicoret-coret, Ditulisi Banci dan 
PKI 
8 - 
9  9 - 




Berdasarkan hasil kategorisasi Capres didominasi oleh pihak 01, 
yakni Jokowi yang berjumlah 09 Berita. Sedangkan lawannya, yakni 
Prabowo hanya berjumlah 04 berita. Berita tersebut masing-masing 
memberitakan mengenai keduanya, baik kegiatan kampanye, maupun 










4.2.4. Kategorisasi berdasarkan Jumlah Berita mengenai Cawapres 
01 dan 02 
Berbeda dengan hasil kategorisasi Capres, yakni Capres 01 
lebih sering diberitakan ketimbang 02. Namun untuk hasil 
kategorisasi ini, Cawapres 02 lebih mendominasi dalam 
pembingkaian di Pantura Post. Jika digabungkan dengan total 45 
berita, jumlah pemberitaan mengenai Cawapres 01 hanya 
berjumlah 2 berita saja. Namun dengan pertimbangan banyak hal, 
salah satu-nya ketidaksesuaian topik dan standar untuk penelitian 
selanjutnya, maka tidak peneliti pilih. Tabel kategorisasi Cawapres 
dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 4.1.4. kategorisasi berdasarkan jumlah berita mengenai 
Cawapres 01 dan 02 
No. Ma’ruf Amin (Cawapres 01) No. Sandiaga Uno (Cawapres 02) 
1 - 1 Dengarkan Curhat Nelayan 
Tegal, Sandi : Jangan Ada Yang 
Baper Yah 
2 - 2 Kunjungi Pasar Pagi Tegal, Sandi 
: Rakyat Mengeluh Harga 
Kebutuhan Pokok Makin Mahal 
3 - 3 Berkunjung ke Bumiayu, Sandi 






4 - 4 Subkhan Jawab Tudingan 
Sandiwara Curhat dengan 
Sandiaga Uno 
5 - 5 Dituding Bersandiwara dengan 
Sandi, Subkhan Ancam Laporkan 
Akun Medsos ke Polisi 
6 - 6 Acungkan Satu Jari, Pendukung 
Jokowi Sambut Kedatangan 
Sandi di Tegal 
 
Berdasarkan hasil kategorisasi Cawapres didominasi oleh pihak 02, 
yakni Sandiaga yang berjumlah 06 Berita. Sedangkan lawannya, yakni 
Ma‟ruf Amin berjumlah 0 berita. Berita tersebut masing-masing 
memberitakan mengenai keduanya, baik kegiatan kampanye, maupun 
kunjungan di Tegal. 
 
4.2.5. Kategorisasi berdasarkan Jumlah Berita mengenai Kubu 01 
dan 02 
Manfaat dari kategorisasi ini adalah untuk mengetahui 
sikap dan kecondongan Pantura Post dalam membingkai Pemilu 
2019. Selain hal tersebut, juga penting untuk pemilihan clickbait 





Pemilihan berita dengan obyek masing-masing kubu tak banyak 
Pantura Post buat. 
Tabel 4.1.5. kategorisasi berdasarkan jumlah berita mengenai kubu 
01 dan 02 
No. Kubu 01 No. Kubu 02 
1 Ratusan Warga di Tegal Deklarasi 
Dukung Jokowi-Ma‟aruf 
1 Pusatkan Markas di Jateng, 
Prabowo-Sandi Ditargetkan 
Menang di Kandang Benteng 
2 PKB Brebes Targetkan Raih 
Suara 70 Persen untuk Jokowi-
Ma‟ruf Amin 
2 Markas Prabowo-Sandi Pindah ke 
Kandang Benteng, PDIP Brebes : 
Enggak Ngaruh 
3 Keluarga Besar Mahaenis Tegal 
Deklarasi Dukung Jokowi-Ma‟ruf 
3 Massa Relawan dan Simpatisan 
Partai di Tegal Konsolidasi 
Pemenangan Prabowo-Sandi 
4 Wakil Bupati Brebes Diperiksa 
Bawaslu Gara-gara Ikut Deklarasi 
Dukung Jokowi-Ma‟ruf 
4 Yakin Unggul, Relawan 
Prabowo-Sandi di Brebes Pasang 
Baliho Kemenangan 
5 Tiba di Tegal, Kirab Api Cinta 




Sedangkan berdasarkan hasil kategorisasi Kubu 01 & 02 





05 Berita. Sedangkan lawannya, yakni Prabowo dan sandiaga berjumlah 
04 berita. Berita tersebut masing-masing memberitakan mengenai 
keduanya, baik kegiatan kampanye, maupun kunjungan di Tegal. 
4.2.6. Kategorisasi berdasarkan Jumlah Berita Secara Nasional dan 
Lokal 
Pantura Post adalah Portal media lokal dari Tegal, di sini 
Pantura Post berusaha menjadi terdepan dan tercepat dalam me-
release berita mengeani Pemilu 2019. Yang seperti kita ketahui, 
Pemilu adalah peristiwa yang terjadi secara nasional. Dari berbagai 
golongan media, berlomba-lomba untuk memberitakan peristiwa 
tersebut. Mengenai kredibilitas dan keobyektivitas dari seluruh 
media yang memberitakan Pemilu ini masih dipertanyakan. Salah 
satunya adalah Pantura Post sendiri.  
Dan di sini peneliti hadir untuk menganalisa, 
mengeksplore, mengolah ide-ide melalui pembingkaian pada berita 
di Pantura post.  Hasil kategorisasi berdasarkan berita yang 
diterbitkan secara nasional maupun lokal, Pantura Post telah 
menerbitkan beberapa berita mengenai keduanya. Namun, tentu 
saja berita lokal mengenai Pemilu 2019 lebih mendominasi.  
Tabel 4.1.6.  kategorisasi berdasarkan berita secara nasional dan lokal 
No. Berita Lokal No. Berita Nasional 
1 Silaturahmi ke Ponpes Giren, 
Prabowo Sampaikan Kondisi 
1 Jokowi Sebut Genderuwo bagi 





Ekonomi Bangsa di Masyarakat 
2 Deklarasi Petani Bawang Dukung 
Jokowi di Brebes Dipelajari 
Bawaslu 
2 Copot Poster Jokowi Bermahkota 
Raja di Tegal, PDIP : Bukan 
Kami yang Memasang 
3 Dengarkan Curhat Nelayan Tegal, 
Sandi : Jangan Ada Yang Baper 
Yah 
3 Pusatkan Markas di Jateng, 
Prabowo-Sandi Ditargetkan 
Menang di Kandang Banteng 
4 Kunjungi Pasar Pagi Tegal, Sandi 
: Rakyat Mengeluh Harga 
Kebutuhan Pokok Makin Mahal 
4 Markas Prabowo-Sandi Pindah ke 
Kandang Benteng, PDIP Brebes : 
Enggak Ngaruh 
5 Berkunjung ke Bumiayu, Sandi 
Minta Generasi Milenial Tak 
Alergi Politik 
5 Wakil Bupati Brebes Diperiksa 
Bawaslu Gara-gara Ikut Deklarasi 
Dukung Jokowi-Ma‟ruf 
6 Ratusan Warga di Tegal Deklarasi 
Dukung Jokowi-Ma‟aruf 
6 Subkhan Jawab Tudingan 
Sandiwara Curhat dengan 
Sandiaga Uno 
7 Ketua DPC PDIP Brebes Bantah 
Gudang Poster Jokowi 
Bermahkota di Bumiayu 
7 Dituding Bersandiwara dengan 
Sandi, Subkhan Ancam Laporkan 
Akun Medsos ke Polisi 
8 PKB Brebes Targetkan Raih 
Suara 70 Persen untuk Jokowi-
Ma‟ruf Amin 
8 Bertemu Jokowi di Istana Bogor 
Yusril Beri Sinyal Dukungan 





Deklarasi Dukung Jokowi-Ma‟ruf Pilih Jokowi 
10 Massa Relawan dan Simpatisan 
Partai di Tegal Konsolidasi 
Pemenangan Prabowo-Sandi 
10 - 
11 Acungkan Satu Jari, Pendukung 
Jokowi Sambut Kedatangan Sandi 
di Tegal 
11 - 
12 Tiba di Tegal, Kirab Api Cinta 
untuk Jokowi-Ma‟ruf Disambut 
Meriah 
12 - 
13 Menurut Prabowo, Mencoblos 02 
Artinya Melawan Angkara Murka 
13 - 
14 Diguyur Hujan Deras, Jokowi 
Terobos Ribuan Pendukung saat 
Kampanye di Tegal 
14 - 
15 Yakin Unggul, Relawan Prabowo-
Sandi di Brebes Pasang Baliho 
Kemenangan 
15 - 
16 Prabowo Kampanye di Tegal: 












5.1.Analisis Framing Model Pan dan Kosicki 
Analisis pembingkaian ini dilakukan terhadap berita-berita yang 
dimuat oleh Pantura Post tentang Pemilihan Umum Presiden 2019, periode 
September 2018 hingga Mei 2019. Adapun penyajiannya telah 
dikategorisasikan menjadi 25 dari jumlah 48 artikel berita, jumlah tersebut 
disesuaikan dengan kelengkapan struktur skrip 5W+1 serta 6 tahap yang 
telah peneliti kelompokkan di bab sebelumnya. Dan diurutkan sesuai 
dengan urutan waktu (kronologis) diterbitkannya berita yang 
bersangkutan. 
Dengan analisis framing model Pan dan Kosicki, penelitian ini 
berusaha menelaah bagaimana pembingkaian berita Pemilihan Umum 
Presiden 2019 yang dilakukan oleh media online Pantura Post.  
5.1.1. Analisis Framing Model Pan dan Kosicki 
5.1.1.1.Analisis Artikel 1 
Judul : Silaturahmi ke Ponpes Giren, Prabowo Sampaikan 
Kondisi Ekonomi Bangsa 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 10 September 2018 
Ringkasan : -   





Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Silaturahmi ke Ponpes Giren, 
Prabowo Sampaikan Kondisi 
Ekonomi Bangsa. 
Lead Calon Presiden (capres) 
nomor urut 02, Prabowo 
Subianto menyebut, kondisi 
ekonomi Indonesia saat ini 
lemah. Hal itu diungkapkan 
lantaran belum meratanya 
ekonomi masyarakat saat ini. 
Latar Informasi Prabowo disambut antusias 
oleh seluruh hadirin yang 
berkumpul di Masjid 
setempat. Dengan 
didampingi Mantan menteri 
era Soeharto, Fuad Bawazier, 
Prabowo disambut oleh 
pengasuh Ponpes 
Attauhidiyyah, KH Ahmad 
Sairi. 
Kutipan Sumber Prabowo Subianto (Capres 
02), KH. Ahmad Sairi 
(Pengasuh Ponpes 
Attauhidiyyah), dan Fuad 
Bawazier (Mantan Menteri 
Keuangan era Soeharto): 
 “Kondisi ekonomi 





lemah. Karena sumber 
kekayaan alam bangsa 
diambil ke luar negri. 
(ini) sistem ekonomi saat 
ini (sudah) salah. 
(Prabowo).” 
 “Kekayaan bangsa 
dibawa ke luar negeri. 
(Padahal) pendiri 
bangsa kita membangun 
berdasarkan. 
kekeluargaan bukan 
konglomerat. Yakni yang 
kuat menarik (kaya) 
yang tidak kuat atau 
miskin. (mantan 
kopassus).” 
 “Banyak rakyat miskin, 
pemimpin itu tidak 
berhasil. (Prabowo).” 
 “Kita masih menjadi 
kuli (pekerja) di negeri 
sendiri. Bangsa 
Indonesia seperti orang 
mengemis. Mudah-
mudahan dengan Bapak 
Prabowo akan selesai. 
(Ahmad Sairi).” 






Ambil Prabowo. (Ahmad 
Sairi).” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Calon Presiden (capres) 
nomor urut 02, Prabowo 
Subianto menyebut, 
kondisi ekonomi 
Indonesia saat ini lemah. 
Hal itu diungkapkan 
lantaran belum meratanya 
ekonomi masyarakat saat 
ini. 
 Prabowo disambut 
antusias oleh seluruh 
hadirin yang berkumpul 
di Masjid setempat. 
Dengan didampingi 
Mantan menteri era 
Soeharto, Fuad Bawazier, 




 Kesalahan sistem 
ekonomi yang ia maksud 
yakni tidak berbasis 
ekonomi kerakyatan. Ia 
menganggap saat ini 
sistem ekonomi yang 






 Prabowo menyebut 
masyarakat miskin di 








 Sementara, Pengasuh 
Ponpes Attahidiyyah, KH. 
Ahmad Sairi dalam 
sambutannya mengatakan 
saat ini rakyat dalam hal 
ekonomi masih 
kesusahan. Dia 
mencontohkan saat ini 
masyarakat masih 
menjadi golongan bawah 
di negeri sendiri. 
 Dia bahkan mengklaim 
Prabowo dapat diandalkan 
lantaran sudah mengatasi 
beberapa persoalan 
bangsa.    
Penutup “Kita masih menjadi kuli 
(pekerja) di negeri sendiri. 






mudahan dengan Bapak 
Prabowo akan selesai”. Dia 
bahkan mengklaim Prabowo 
dapat diandalkan lantaran 
sudah mengatasi beberapa 
persoalan bangsa. 
“Ingin tahu asam garam 
(penderitaan bangsa)? Ambil 
Prabowo”. 
Struktur Skrip What Prabowo menyebut kondisi 
ekonomi Indonesia saat ini 
lemah. 
Where Giren, Talang, Kabupaten 
Tegal. 
When Minggu, 30 September 2018 
Who Capres nomor urut 02, 
Prabowo Subianto. 
Why Kesalahan sistem ekonomi 
yang tidak berbasis ekonomi 
kerakyatan. 
How Prabowo dapat diandalkan 
lantaran sudah mengatasi 
beberapa persoalan bangsa. 





Artikel ini secara tematik 
menekankan pada pernyataan 
Prabowo mengenai kondisi 
Negara saat ini. Wartawan 
disini berusaha menggiring 





Prabowo ini benar adanya, 
hal ini dapat menyebabkan 
kesalahpahaman pembaca. 
Karena pada struktur kalimat 
di artikel tersebut tidak 
dijelaskan data mengenai 







 Penempatan kata 
„Silaturahmi‟ pada bagian 
terlihat upaya wartawan 
untuk menegaskan bahwa 
Prabowo adalah sosok 
yang dekat dengan para 
Kyai. Makna kata 
„Silaturahmi‟ sendiri 
terdengar lebih santu 
ketimbang kata 
„Berkunjung‟. 
 Kata „Antusias‟ sendiri 
adalah sebuah perasaan 
yang sangat gembira dan 
bersemangat. Kata 
tersebut ditekankan 
sebagai latar informasi 










1. Struktur Sintarkis 
Dari pengematan struktur sintarkis ini dapat dilihat bahwa artikel 
tersebut memuat penilaian personal dari Prabowo. Hal tersebut sudah 
ditekankan pada bagian judul yakni Silaturahmi ke Ponpes Giren, Prabowo 
sampaikan kondisi ekonomi Bangsa. Pemilihan kata „silaturahmi‟ 
merupakan bentuk interprestasi pesan yang ingin disampaikan oleh 
wartawan, bahwa Prabowo adalah sosok yang dekat dengan para Kyai.  
 Selain itu pada bagian lead juga ditegaskan dengan tinjaun pribadi 
milik Prabowo terhadap pendapatnya mengenai kondisi ekonomi 
Indonesia saat ini. Berbeda dengan bagian dari kalimat penutup, yakni 
Prabowo mengklaim dapat diandalkan lantaran sudah mengatasi beberapa 
persoalan bangsa. Kutipan tersebut menafsirkan bahwa Prabowo adalah 
sosok yang gagah dan berani, berani dengan tegas mengatakan bahwa 
Prabowo ini dapat diandalkan karena segala pengalaman beliau dalam 
mengatasi persoalan bangsa. 
Kutipan yang dipakai pun mengungkapkan hal yang senada, yakni 
penilaian Prabowo terhadap kondisi ekonomi di Indonesia saat ini. 
Kutipan tersebut tentunya hanya menggunakan one side, yakni 
keseluruhan artikel ini mengambil sudut pandang dari Prabowo tanpa 







2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip ini dapat dilihat bahwa wartawan disini 
bermaksud memberikan gambaran melalui penilaian dari Prabowo. Unsur 
What (Prabowo menyebut kondisi ekonomi Indonesia saat ini lemah), 
dijelaskan dalam unsur Why (Kesalahan sistem ekonomi yang tidak 
berbasis ekonomi kerakyatan), kemudian dijawab melalui unsur How 
(Prabowo dapat diandalkan lantaran sudah mengatasi beberapa persoalan 
bangsa). 
Kita bisa melihat ketidakberimbangan dalam artikel ini, yakni tidak 
disertai data yang menunjukkan hal demikian. Misalnya, data tentang 
ekonomi di Indonesia saat ini, juga istilah „sistem ekonomi konglomerat‟. 
3. Struktur Tematik 
Artikel ini secara tematik menekankan pada pernyataan Prabowo 
mengenai kondisi Negara saat ini. artikel tersebut juga secara tidak 
langsung menggiring opini publik untuk percaya pernyataan Prabowo 
mengenai kondisi ekonomi Bangsa salah satunya  adalah belum meratanya 
ekonomi masyarakat saat ini, dan kutipan tersebut tidak dikuatkan dengan 
data yang ada.  
Paragraf per paragraf hanya menegaskan pernyataan dari Prabowo. 
Dari sini dapat kita lihat artikel ini memberikan sebuah gambaran 
pendapat mengenai kondisi ekonomi di Indonesia hanya dari satu sumber 






4. Struktur Retoris 
Penempatan kata „Silaturahmi‟ pada bagian terlihat upaya 
wartawan untuk menegaskan bahwa Prabowo adalah sosok yang dekat 
dengan para Kyai. Makna kata „Silaturahmi‟ sendiri terdengar lebih santu 
ketimbang kata „Berkunjung‟. Hal senada dituliskan pada judul mengenai 
Ma‟ruf Amin yang diterbitkan pada tanggal 25 September 2018, yang 
berjudul Kunjungi Pesantren di Tegal, Ma‟ruf Amin: Ini bukan kampanye. 
Jika diperhatikan Ma‟ruf merupakan ulama dari NU, sebagai Ulama hal 
seperti bersilaturahmi ke Pesantren sudah hal yang biasa. Namun, 
pemilihan kata „berkunjung‟ dan „silaturahmi‟ tentu memiliki makna yang 
berbeda. Kata „silaturahmi‟ tentunya lebih santun untuk dibaca. 
Kata „Antusias‟ sendiri adalah sebuah perasaan yang sangat 
gembira dan bersemangat. Kata tersebut ditekankan sebagai latar informasi 
pada artikel berita ini.  Penegasan tersebut sejalan dengan bunyi kalimat di 
berita tersebut yakni Prabowo disambut antusias oleh seluruh hadirin yang 
berkumpul di Masjid setempat. Artinya seluruh hadirin tampak sangat 
bersemangat ketika menyambut sosok Prabowo hadir pada Pondok 
Pesantren tersebut. 
5.1.1.1.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Pada artikel berita di atas, Pantura Post telah mendorong dan 
membangun sebuah opini baru dari pembaca melalui isi pesan berita 
tersebut. Tinjauan dan penilaian secara personal oleh prabowo ditegaskan 





Indonesia saat ini lemah. Pernyataan Prabowo ini tidak berdasarkan data, 
dan wartawan sendiri juga tidak memuat data terkait pernyataan tersebut.  
Ada beberapa point dari kutipan kalimat wartawan yang 
menegaskan opini pribadi dari Prabowo. Salah satunya yakni kutipan 
Kepemimpinan yang berhasil adalah yang berhasil mengentaskan 
kemiskinan di Indonesia. Semua point di atas, bisa menjadi obyektif 
apabila wartawan menunjukkan sebuah data yang membuktikan 
pernyataan Prabowo.  
Selain itu, artikel berita ini tidak menggunakan cover both sides, 
artinya wartawan tidak mengambil pernyataan langsung dari pakar 
ekonomi atau menggunakan narasumber dari pihak petahana agar berita ini 
tidak condong maupun memberatkan pihak yang lain. Artikel berita di atas 
dimuat sebelum diresmikannya masa kampanye oleh KPU RI. Artinya 
wartawan telah memberitakan kunjungan ini sebelum masa kampanye 
datang.  
Gambar.5.1.1.1.1.1. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
 





Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan 0.10 persen pada 
tahun 2018. Data di atas tentunya tidak dapat membuktikan pernyataan 
Prabowo yang mengatakan bahwa kondisi ekonomi masyarakat saat ini 
lemah. Sehingga pernyataan tersebut bisa dikatakan adalah sebuah 
propaganda abu-abu yakni sebuah propaganda yang tidak diketahui pasti 
sumbernya dan dapat menimbulkan sebuah keraguan akan fakta tersebut. 
Tentunya dapat mempengaruhi opini publik terhadap terhadap isu tersebut, 
perubahan opini tersebut bisa menjadi sebuah opini yang positive ataupun 
negative. 
 
5.1.1.2.Analisis Artikel 2 
Judul : Deklarasi Petani Bawang Dukung Jokowi di Brebes 
Dipelajari Bawaslu 
Sumber : Panturapost.com  
Tanggal : Selasa, 18 September 2018 
Ringkasan : Bawaslu belum mengantongi surat tembusan  
deklarasi petani bawang merah terhadap Jokowi.  
Tabel 1.2. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 2 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Deklarasi Petani Bawang 
Dukung Jokowi di Brebes 





Lead Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) Brebes mempelajari 
aksi para petani bawang merah 
di Brebes yang melakukan 
Deklarasi mendukung Jokowi-
Ma‟ruf pada pilpres 2019. 
Latar Informasi Kampanye baru dimulai pada 
23 September mendatang. 
Kutipan Sumber Pernyataan anggota Bawaslu, 
Mohammad Ma‟ruf: 
 “Bahwa jika merujuk 
pada peraturan, maka 
mulainya kampanye pada 
23 September.” 
 “Kami akan pelajari 
semuanya, apakah ini 
adalah kampanye sebelum 
waktunya atau tidak. 
Nanti kami sampaikan 
setelah kami membuat 
studi kegiatan ini.” 
 “Yang saya tahu dari 
kantor Bawaslu, belum 
ada surat tembusan 
pemberitahuan. Kami 
tanyakan kepada 
coordinator  katanya 






Pernyataan/Opini Wartawan, Yunar Rahmawan : 




Presiden Jokowi dua 
periode. 
 Bawaslu yang saat itu 
juga mengawasi 
kegiatan itu akan 
mempelajari aksi 
tersebut. Pasalnya, 
kampanye baru dimulai 
pada 23 September 
mendatang. 
 Pihaknya kembali 
menegaskan, akan 
mempelajari terlebih 
dahulu deklrasi petani 
bawang merah itu. 
 Atas adanya deklarasi 
tersebut, pihak Panwas 




Penutup Atas adanya deklarasi tersebut, 
pihak panwas tetap akan 
melakukan kroscek dengan 






Struktur Skrip What Muhamad Ma‟aruf akan 
mempelajari aksi para petani 
bawang yang melakukan 
deklarasi mendukung Jokowi 
Where Brebes 
When Selasa, 18 September 2018 
Who Muhamad Ma‟aruf (Bawaslu) 
dan Petani Bawang  
Why Aksi yang dilakukan petani 
bawang adalah tanggal 18 
September sedangkan 
kampanye baru dimulai pada 
tanggal 23 September. 
How Pihak Panwas akan melakukan 
kroscek dengan berdasarkan 
peraturan yang ada. 





Dari awal hingga akhir artikel 
berita ini mengambil sudut 








Penggunaan kata kroscek dan 
akan dipelajari dalam artikel  
adalah guna memberikan rasa 
aman bagi pihak  Bawaslu 





itu, pihak Bawaslu juga 
mengatakan “Apakah ini adalah 
kampanye sebelum waktunya 
atau tidak”. Padahal dalam 
keterangan lainnya Bawaslu 
mengatakan Kampanye baru 
akan dimulai pada tanggal 23 
September, sedangkan 
kampanye tersebut dilakukan 
pada 18 September. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Judul dan  lead pada artikel ini sebenarnya sudah cukup 
memberikan gambaran apa yang hendak penulis sampaikan. 
Penggambaran tentang deklarasi yang dilakukan oleh pendukung Jokowi 
akan dipelajari lebih lanjut oleh Bawaslu, apakah kampanye sebelum 
waktunya atau bukan. 
Kutipan yang digunakan oleh wartawan terbilang cukup sederhana, 
opini yang dituliskan oleh wartawan dalam berita itu memiliki makna yang 
positive yakni dengan menggiring opini pembaca bahwa pihak Bawaslu 
akan terus mempelajari dari aksi tersebut. Hanya saja pengulangan kutipan 
seperti „akan mempelajari‟ terus-terusan ditulis oleh wartawan Pantura 
Post tersebut. Menurut peneliti, tujuan dari pengulangan kata tersebut 
untuk mengingatkan kembali pembaca bahwa pihak Bawaslu akan 





Bawaslu, 23 September mengatakan bahwa kampanye baru akan 
dilakukan pada tanggal 23 September, sedangkan aksi tersebut dilakukan 
pada tanggal 18 September. Sehingga dapat dilihat jika memang ada 
kesalahan yang terjadi pada aksi tersebut. 
2. Struktur Skrip 
Jika meninjau Struktur Skrip pada artikel tersebut, maka akan 
ditemukan unsur 5W+1H sebagai pelengkap sebuah artikel berita. Namun 
penekanan dari unsur Why dan How terasa kurang, dan hanya dijelaskan 
oleh 1 narasumber yakni pihak Bawaslu, tanpa penekanan dari pihak 
penulis. Padahal terlihat jelas penekanan di bagian judul yakni adanya 
deklarasi petani bawang, namun pihak penulis juga tidak mengambil sudut 
pandang dari pihak petani. Menurut Irsyam Faiz selaku Direktur Pantura 
Post menjelaskan alasan pihaknya tidak menggunakan sumber lainnya 
pada artikel tersebut yakni “Karena hanya ingin menekankan pesan yang 
disampaikan oleh pihak Bawaslunya saja. Untuk berita terkait deklarasi 
tersebut sudah pernah diterbitkan oleh Pantura Post pada tanggal 18 
September 2018 dengan judul Petani Bawang Merah di Brebes Deklarasi 
Dukung Jokowi. Oleh sebab itu, kami tidak melampirkan sudut pandang 
terkait Petani bawang tersebut”.    
3. Struktur Tematik 
Penyusunan struktur tematik ini terbilang cukup sederhana. Karena 
hanya ada satu tema dalam artikel tersebut, yakni pernyataan dari pihak 





Artinya penulisan keseluruhan pada kutipan kalimat artikel berita tersebut 
berdasarkan satu sudut pandang yakni dari Pihak Bawaslu. 
4. Struktur Retoris 
Frasa dipelajari atau Kroscek adalah pernyataan yang berulang kali 
dikatakan oleh pihak Bawaslu. Selain itu, dibagian foto tampak anak kecil 
di bagian depan spanduk. Padahal jika menjurus ke peraturan Bawaslu, 
jika melibatkan anak dalam kampanye bisa dipidanakan. Namun artikel 
berita tersebut lebih tertuju pada pengawasan Bawaslu mengenai deklarasi 
yang dilakukan petani bawang yang memulai kampanye sebelum 
waktunya.  
5.1.1.1.2. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Pembingkaian berita ini dapat merugikan pihak petahana. Di sini 
wartawan menerbitkan berita yang kurang mengenakkan mengenai 
deklrasi yang dilakukan oleh Petani Bawang untuk Jokowi-Ma‟ruf. 
Namun, deklarasi tersebutakan dipelajari Bawaslu karena aksi tersebut 
dilakukan sebelum waktu kampanye.  
Tentunya artikel ini menggambarkan pendukung paslon 01 tersebut 
tidak dapat mematuhi peraturan yang ada. Selain itu, artikel berita ini 
dibuat berdasarkan one side yakni hanya mengguanakn satu sumber dari 
pihak Bawaslu. Sedangkan pada bagian judul, ditekankan bahwa Petani 
Bawang melakukan deklarasi dukungan untuk Jokowi-Ma‟ruf. Namun, 





bersangkutan. Sehingga kita tidak dapat mengetahui detail informasi dari 
sumber bersangkutan yang memiliki persoalan ini. 
Selain semua pertimbangan di atas, ada satu pesan tersirat yang 
ingin disampaikan oleh wartawan melalui gambar di berita tersebut. Ada 
anak-anak yang turut ikut melakukan aksi kampanye tersebut. Pasal 87 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 
mengancam setiap orang yang menyalahgunakan anak-anak dalam 
kegiatan politik dan militer lima tahun penjara atau denda maksimal 100 
juta. Namun, biasanya ketentuan pidana tersebut tidak bisa diterapkan 
secara maksimal. Karena kurangnya kesadaran masyarakat akan hal 
tersebut, dan ketidaktegasan pemerintah dalam mempidanakan hal itu. 
Gambar 5.1.1.2.1. Aksi Kampanye Jokowi-Ma‟ruf membawa anak kecil 
 







5.1.1.3.Analisis Artikel 3 
Judul : Dengarkan Curhat Nelayan Tegal, Sandi : Jangan 
Ada yang Baper Yah 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 25 Oktober 2018 
Ringkasan : Cawapres nomor urut 02 Sandiaga Uno berkunjung 
ke Pelabuhan Perikanan Jongor, Tegalsari, kota Tegal. 
Tabel 1.3. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 3 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Dengarkan Curhat Nelayan 
Tegal, Sandi : Jangan Ada 
yang Baper Yah. 
Lead Calon Wakil Presiden 
(Cawapres) nomor urut 02 
Sandiaga Uno mengunjungi 
dan bertemu dengan 
sejumlah nelayan di 
Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tegalsari, Jongor, Kota 
Tegal, Kamis pagi (25/10). 
Latar Informasi Selama ini perikanan dan 
maritime tersebut merupakan 
sektor produktif. Sektor 
tersebut menyumbang 
pendapatan Negara sebesar 4 





perhatian pemerintah untuk 
mengembangkan sektor 
tersebut.  
Kutipan Sumber Calon Wakil Presiden nomor 
urut 02, Sandiaga Uno: 
 “Dan ini jangan ada 
yang baper yah, jangan 
terus nanti ada yang 




kepastian untuk bisa 
melaut.” 
 “Ke depan kami akan 
menghadirkan kebijakan 
yang „melayani‟ di 
sektor 
Perikanan dan maritime 
ini.” 
 “Kita berusaha ke 
depan menghadirkan 
kebijakan yang lebih 
mensejahterakan 














ini dapat terus 
berlanjut.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
  Calon Wakil Presiden 
(Cawapres) nomor urut 
02 Sandiaga Uno 
mengunjungi dan 
bertemu dengan 
sejumlah nelayan di 
Pelabuhan Perikanan 
Pantai Tegalsari, Jongor, 
Kota Tegal, Kamis pagi 
(25/10). 
 Ia sempat berdialog 
kepada nelayan terkait 
beberapa permasalahan 
sekarang yang mereka 
hadapi. Usai 
kunjungannya, ia 
meminta agar setiap 
ucapan nelayan tersebut 
murni keinginan 
nelayan. 
 Sandiaga mengatakan, 






yang berpihak kepada 
para nelayan. 
 Dijelaskan, selama ini 
perikanan dan maritime 
tersebut merupakan 
sektor produktif. Sektor 
tersebut menyumbang 
pendapatan Negara 
sebesar 4 persen. Maka 




 Lebih lanjut, ia 
menginginkan adanya 
solusi terkait kemudahan 





aktivitas illegal fishing. 
Penutup “Mari cari solusi permanen. 
Kita berantas illegal fishing 
bersama-sama, (agar) 
keberlangsungan sektor ini 
dapat terus berlanjut,” 
ucapnya. 
Struktur Skrip What Cawapres nomor urut 02 





dan bertemu dengan 
sejumlah nelayan di 
Pelabuhan Perikanan Pantai 
di Tegal. 
Where Tegal sari, Jongor, Kota 
Tegal 
When Kamis pagi, 25 Oktober 2018 
Who Cawapres nomor urut 02, 
Sandiaga Uno 
Why Sandiaga sempat berdialog 
kepada nelayan terkait 
beberapa permasalahan 
sekarang yang mereka 
hadapi. Usai kunjungannya, 
ia meminta agar setiap 
ucapan nelayan tersebut 
murni keinginan nelayan. 
How Apabila Sandiaga terpilih 
akan membuat kebijakan 
yang berpihak kepada para 
nelayan. 





Artikel ini membahas 
curhatan nelayan tegal terkait 
permasalahan yang sedang 
mereka hadapi. Namun 
kutipan pernyataan langsung 
hanya dari sisi Sandiaga, 
tidak ada kutipan pernyataan 












 Penggunaan istilah 
„Baper‟ atau yang 
artinya (bawa perasan) 
pada bagian judul ini 
terlihat ambigu, karena 
baper yang dimaksudkan 
oleh wartawan ini baper 
dalam hal apa serta siapa 
yang akan kesinggung 
mengenai pernyataan 
nelayan. 
 Pada bagian gambar 
terlihat Sudirman said, 
serta Suswono 
mendampingi kunjungan 
Sandiaga kali ini. Serta 
sekumpulan nelayan 
yang berada di belakang 
Sandiaga, Sudirman, dan 
Suswono. 
 Pada paragraf enam, ada 
kutipan pernyataan tidak 
langsung Sandiaga yang 
menjelaskan mengenai 
kondisi sektor maritim 











1. Struktur Sintarkis 
Dari pengamatan struktur sintarkis, dapat kita lihat bahwa artikel 
ini memuat curhatan para nelayan, serta pernyataan Sandiaga perlu adanya 
solusi serta kebijakan yang lebih mensejahterakan nelayan. Namun pada 
bagian judul sepertinya terlihat sedikit ambigu dengan pemilihan kata 
„baper‟ yang kurang elok dibaca. Namun, bagian kalimat „Dengarkan 
curhat Nelayan Tegal‟ menggambarkan sosok Sandiaga sebagai Calon 
Pemimpin ideal yang mampu mendengar dan memperhatikan aspirasi 
rakyat kecil. 
 Lead pada bagian ini tentunya dilengkapi dengan kalimat yang ber-
unsurkan What, Who, Where, dan When seperti biasanya. Namun pada 
paragraf kedua ada kutipan opini wartawan yang menjelaskan bahwa 
Sandiaga meminta ucapan nelayan ini murni keinginan dari nelayan. 
Namun korelasi terhadap kata „baper‟ masih belum bisa dimengerti.  
2. Struktur Skrip 
Jika dilihat dari struktur skrip ini pada bagian unsur Why dijelaskan 
bahwa Sandiaga seakan mengajak nelayan untuk berdialog mengenai 
kondisi maritim saat ini di Tegal.  
Pada bagian unsur How Sandiaga menjawab bahwa ia 
menginginkan adanya solusi terkait kemudahan dalam perizinan untuk 





bahwa artikel ini mendorong pembaca bahwa Sandiaga ini bisa memberi 
solusi tersebut kedepannya.   
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, artikel ini mengajak para pembaca untuk melihat 
permasalahan yang sedang dihadapi nelayan di Tegal, dan Sandiaga hadir 
untuk membawa sebuah solusi. Di dalam artikel juga tidak ditemukan 
kutipan pernyataan langsung dari para nelayan, hanya ada kutipan 
pernyataan dari Sandiaga saja.  
Sehingga bisa dibilang artikel berita ini kurang faktual dikarenakan 
hanya dari pernyataan satu sisi saja tanpa mempertimbangkan pernyataan 
dari nelayannya. Karena bagaimana pun nelayannya lah yang memiliki 
permasalahan dalam situasi ini.  
Pada paragraf ke-enam, ada kutipan pernyataan tidak langsung 
Sandiaga yang menjelaskan mengenai kondisi sektor maritim tersebut, 
serta perlu adanya perhatian pemerintah untuk mengembangkan sektor 
tersebut. Kutipan pernyataan tidak langsung yang dibuat oleh wartawan ini 
seakan menyinggung pemerintah saat ini yang mengingkan adanya 
perhatian dari pemerintah untuk mengembangkan sektor tersebut. Dan 
Sandiaga ada disitu karena mendengar keluh kesah nelayan serta akan 
membawa solusi untuk nelayan kedepannya.   
4. Struktur Retoris 
Penggunaan istilah „Baper‟ atau yang artinya (bawa perasan) pada 





wartawan ini baper dalam hal apa serta siapa yang akan kesinggung 
mengenai pernyataan nelayan. Karena pada kalimat pun tidak dijelaskan 
maksud dari kata baper ini, hanya ada permintaan dari Sandiaga yang 
menyatakan bahwa ucapan dari nelayan ini murni keinginan nelayan, dan 
jangan terus nanti ada yang defensive.  
Namun, menurut penjelasan dari Irsyam Faiz selaku Direktur 
Pantura Post mengatakan “Hal ini, berkaitan dengan kunjungan Sandiaga 
Uno ke Pasar Jongor. Waktu itu, Sandi memang ngomong “Jangan ada 
yang baper.” Barangkali ngomong gitu konteksnya untuk menyindir 
Menteri KKP saat itu Susi Pujiastuti yang sempat marah-marah kepada 
Sandi yang sebelumnya melemparkan wacana akan melegalkan cantrang. 
Padahal Sandi waktu itu hanya ingin menyerap aspirasi Nelayan Tegal.”   
Artinya menurut Direktur yang sekaligus Editor artikel berita tersebut, 
sebelum kunjungan Sandi ke Pasar Jongor Tegal Sandi dijelaskan telah 
terlibat kesalahpahaman dengan Menteri Kelautan dan Perikanan yakni 
Susi Pudjiastuti. Sehingga ucapan Sandi yang saat itu mengatakan „jangan 
ada yang baper yah‟ artinya menyinggung Susi Pudjiastuti.  
Pada bagian gambar terlihat Sudirman said, serta Suswono 
mendampingi kunjungan Sandiaga kali ini. Serta sekumpulan nelayan 
yang berada di belakang Sandiaga, Sudirman, dan Suswono. Bahwa 
gambar dan judul bertolak belakang, pada bagian gambar ini terlihat 
Sandiaga sedang diwawancarai oleh wartawan. Sedangkan pada bagian 





5.1.1.3.1.  Gambar Sandiaga saat berkunjung ke Pasar Jongor Tegal 
 
Sumber: Panturapost.com 
5.1.1.1.3. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita yang dimuat di sini hanya menggunakan kutipan dari 
satu narasumber yakni Sandiaga Uno. Jika dibaca dengan jelas judul di 
atas, wartawan melibatkan nelayan yang sedang mengeluhkan sesuatu 
terhadap Sandiaga. Namun, wartawan di sini hanya memfokuskan pada 
pernyataan dari Sandiaga saja. Ketidakcocokan antara judul dengan isi 
berita menandakan jika wartawan memiliki maksud dan tujuan pada isi 
pesan berita. Memfokuskan dan mengedepankan kutipan dari orang yang 
berpengaruh adalah hal yang menarik dalam pembuatan berita, ketimbang 
mementingkan keberimbangan dan kefaktualan dari berita tersebut. Berita 
ini dibuat berdasarkan one side, hanya mengambil sudut pandang dari 
Sandiaga. Jelas sekali berita ini tentunya akan menguntungkan pihak dari 
kubu 02 tersebut. 
Artikel berita ini secara keseluruhan memuat pernyataan Sandiaga 





Nelayan untuk mendengarkan aspirasi dan keluhan mereka terkait kondisi 
sektor maritime. Hal ini, dibenarkan oleh opini wartawan yang 
menyatakan bahwa Sandi sempat berdialog kepada Nelayan terkait 
beberapa permasalahan yang sedang mereka hadapi. Opini tersebut juga 
berupaya membangun sosok Sandi sebagai calon pemimpin yang ramah 
dan merakyat. 
 
5.1.1.4.Analisis Artikel 4 
Judul : Kunjungi Pasar Pagi Tegal, Sandi : Rakyat Mengeluh 
Harga Kebutuhan Pokok Makin Mahal 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 25 Oktober 2018 
Ringkasan : ”Saya sepakat jangan gunakan kebohongan dalam 
politik. Dengarkan suara atau aspirasi dari rakyat,” katanya. 
Tabel 1.4. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 4 
Perangkat Framing Unkit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Kunjungi Pasar Pagi Tegal, 
Sandi : Rakyat Mengeluh 
Harga Kebutuhan Pokok 
Makin Mahal. 
Lead Calon wakil Presiden 
(Cawapres) Nomor urut 02, 
Sandiaga Uno, sepakat untuk 






Sandiaga, politisi harus 
mendengar dan 
memperhatikan realita yang 
dialami oleh masyarakat. 
Latar Informasi Ia mengklaim memiliki data 
kondisi riil ekonomi 
masyarakat yang sedang 
sulit. Bahkan dirinya 
menjamin data tersebut valid. 
Kondisi nyata kesulitan 
ekonomi, seperti mahalnya 
harga kebutuhan pokok, 
sulitnya mencari pekerjaan, 
dan lain sebagainya. 
Kutipan Sumber Calon Wakil Presiden 
(Cawapres) Nomor urut 02, 
Sandiaga Uno : 




suara atau aspirasi dari 
rakyat.” 
 “Rakyat mengeluhkan 
harga-harga kebutuhan 
pokok semakin mahal. 
Itu yang kita 
kemukakan. Saya 





mengerti (kondisi) riil 
dari masyarakat. Baik 
saat di DKI Jakarta 
maupun enam bulan 
terakhir.” 
 “Aspirasi saya 
sampaikan masyarakat 
sesuai dengan data dari 
kami. Sulitnya mencari 
pekerjaan memang 
terbukti, dan itu data 
dari pemerintahan 
sendiri dari Bank 
Indonesia (BI). Indeks 
Ketersediaan Pekerjaan 
memang di level 
pesimis.”  




(ekonomi sulit) ya kita 
sampaikan. Jangan 
malah melindungi 
argumen kita dengan 







Pernyataan/Opini Wartawan : 
  Calon wakil Presiden 
(Cawapres) Nomor urut 
02, Sandiaga Uno, 
sepakat untuk tidak 
menggunakan politik 
kebohongan. Menurut 
Sandiaga, politisi harus 
mendengar dan 
memperhatikan realita 
yang dialami oleh 
masyarakat. 




kondisi ekonomi yang 
semakin sulit. 
 Ia mengklaim memiliki 
data kondisi riil ekonomi 
masyarakat yang sedang 
sulit. Bahkan dirinya 
menjamin data tersebut 
valid. Kondisi nyata 
kesulitan ekonomi, 
seperti mahalnya harga 
kebutuhan pokok, 
sulitnya mencari 






 Sandiaga pun mengajak 
semua pihak untuk 
bersama-sama mengecek 
dengan turun langsung 
meninjau kondisi 
ekonomi secara riil. 
Penutup “Kita tidak mau berjarak 
dengan masyarakat. Kalau 
memang kondisinya (ekonomi 
sulit) ya kita sampaikan. 
Jangan malah melindungi 
argument kita dengan data-
data yang tidak dirasakan 
oleh masyarakat.,” ujarnya. 
Struktur Skrip What Calon wakil Presiden 
(Cawapres) Nomor urut 02, 
Sandiaga Uno, sepakat untuk 
tidak menggunakan politik 
kebohongan. 
Where Pasar Pagi, Kota Tegal 
When Kamis, 25 Oktober 2018 
Who Calon wakil Presiden 
(Cawapres) Nomor urut 02, 
Sandiaga Uno 
Why Sandiaga mengerti kondisi 
riil dari masyarakat. Baik 
saat di DKI Jakarta maupun 





How Sandiaga pun mengajak 
semua pihak untuk bersama-
sama mengecek dengan turun 
langsung meninjau kondisi 
ekonomi secara riil. 





Artikel dibuka dengan 
pernyataan tidak langsung 
Sandiaga yakni politisi harus 
mendengar dan 
memperhatikan realita yang 
dialami oleh masyarakat. Hal 
senada juga terlihat pada 
bagian penutup. Sandiaga 
tidak ingin ada jarak dengan 
masyarakat, jika kondisi 
ekonomi sekarang memang 
sedang sulit ya disampaikan 
saja. Artinya Sandiaga siap 
mendengarkan segala keluh 
kesah permasalahan 







 Disini wartawan 
mengutip kata „politik 
kebohongan‟ pada 
paragraf pertama dengan 
diikuti kalimat Sandiaga 








Sandiaga ada untuk 
mendengarkan aspirasi 
rakyat dan bukan hanya 
janji-janji kampanye.  
 Gambar memperlihatkan 
Sandiaga sedang diajak 
ibu-ibu untuk berfoto.  
Pada gambar tersebut 
terlihat Sandiaga beserta 





1. Struktur Sintarkis 
Pada struktur sintarkis, judul yang dipakai hanya menggambarkan 
keluhan masyarakat Tegal mengenai harga pokok semakin mahal. Judul 
tersebut dibuat berdasarkan realita yang ada atau sebaliknya, namun 
Sandiaga sendiri mengklaim memiliki data riil ekonomi masyarakat 
sekarang. Wartawan disini tidak menunjukkan data ekonomi di Indonesia 
saat ini sehingga terkesan berita ini memfokuskan dengan pernyataan 
Sandiaga saja. Meskipun Sandiaga mengajak untuk mengecek langsung 
secara langsung.  
Sementara lead yang dipakai, seperti sedang menggambarkan 
sosok Sandiaga bahwa politisi itu harus mendengar dan memperhatikan 





tidak boleh memiliki jarak dengan masyarakat. Kalimat tersebut terlihat 
dapat membentuk citra Sandi sebagai sosok Calon Pemimpin yang ramah 
dan merakyat. 
Artikel ditutup dengan pernyataan Sandiaga bahwa dia akan 
menyampaikan aspirasi masyarakat, bukan malah melindungi argument 
dengan data-data yang tidak dirasakan oleh masyarakat. Kutipan langsung 
tersebut berusaha mempertegas bahwa Sandiaga ada untuk solusi masa 
depan perekonomian bangsa Indonesia.  
2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip dapat kita lihat bahwa wartawan disini berusaha 
menyampaikan kepada pembaca bahwa Sandiaga hadir di pasar Pagi ini 
untuk mendengarkan dan memperhatikan aspirasi dari rakyat. Hal tersebut 
dapat dilihat pada bagian What yakni Calon Wakil Presiden (Cawapres) 
Nomor urut 02, Sandiaga Uno, sepakat untuk tidak menggunakan politik 
kebohongan.  
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, artikel ini berupaya menggambarkan Sandiaga 
sebagai sosok yang pendengar dan pemerhati masyarakat kecil selama 
kunjungannya. Selain itu, wartawan tidak melibatkan pedagang di Pasar 
Pagi sebagai narasumber tambahan untuk melengkapi pernyataan Sandi ini 
benar adanya atau tidak. Di sini Sandiaga berperan sebagai satu-satunya 
narasumber yang ditonjolkan oleh wartawan dengan maksud dan tujuan 





yang menunjukkan bahwa raykat mengeluhkan harga pokok makin mahal. 
Rakyat di sini lah sumber utama yang memiliki pokok permasalahan 
dalam berita ini. 
Dari paragraf pertama, dijelaskan bahwa Sandiaga tidak akan 
menggunakan politik kebohongan serta seorang politisi harus 
memperhatikan realita yang dialami masyarakat. Serta ditegaskan pada 
paragraf ketiga yakni selama Sandiaga berkunjung ke beberapa tempat, 
masyarakat mengeluhkan hal yang sama. Seperti yang telah dijelaskan 
pada paragraf ketiga ini, bahwa di beberapa tempat masyarakat 
mengeluhkan hal yang sama. Namun tidak ditemukan sepotong kalimat 
pendapat dari masyarakat yang bersangkutan dalam artikel berita ini. 
Ketiga paragraf tersebut tentunya adalah kalimat yang ditonjolkan dalam 
artikel berita ini, karena dapat membentuk citra positive dalam diri 
Sandiaga melalui isi pesan yang disampaikan melalui artikel berita 
tersebut.   
4. Struktur Retoris 
Pada struktur sintarkis, disini wartawan mengutip kata „politik 
kebohongan‟ pada paragraf pertama dengan diikuti kalimat Sandiaga Uno 
sepakat untuk tidak menggunakan politik kebohongan. Kutipan kata 
tersebut jelas tidak ada unsur kesinambungan antara realita di pasar 
dengan politik kebohongan. Kata politik kebohongan ini lebih ke 
menyinggung pihak lawan dibanding menenangkan hati masyarakat pada 





bagian headline oleh wartawan. Sementara pada berita ini tidak ada 
perwakilan masyarakat pasar yang dijadikan sebagai narasumber. Jelas 
sekali apabila wartawan memiliki maksud dan tujuan pada artikel berita 
ini. 
Gambar memperlihatkan Sandiaga sedang diajak ibu-ibu untuk 
berfoto.  Pada gambar tersebut terlihat Sandiaga beserta ibu-ibu begitu 
akrab dan saling melempar senyuman. Jika dilihat dari foto antara 
wartawan dengan ibu-ibu pasar, jangkuan untuk meminta waktu sebagai 
narasumber dalam melengkapi berita di atas bukannya lebih mudah dan 
praktis? Namun, wartawan tidak mengambil kesempatan untuk 
melemparkan pendapat kepada ibu-ibu sebegai pelengkap berita di atas, 
agar tidak condong sebelah.  
5.1.1.1.4. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Dalam kurun waktu 2 hari saja sudah ada 3 berita terkait kunjungan 
Sandiaga yang diterbitkan. Ketiga berita tersebut tentunya berupaya 
membangun citra positive sosok Sandiaga Uno. Artikel berita tersebut pun 
keseluruhan hanya menggambarkan Sandi sebagai sosok yang mendengar 
dan memperhatikan rakyat kecil. Isi pesan dari berita itu juga menegaskan 
ketidakberhasilan pemimpin sebelumnya dalam menangani harga 
kebutuhan pokok yang semakin mahal. Informasi tersebut juga ditekankan 
pada struktur sintarkis, hal ini ditegaskan pada bagian judul dan lead yang 
dipakai. Pada bagian judul, Sandiaga tampak mengunjungi Pasar Pagi 





semakin mahal. lalu pada bagian lead, dijelaskan bahwa Sandiaga sepakat 
untuk tidak menggunakan politik kebohongan. Menurutnya, politisi itu 
harus mendengar dan memperhatikan realita yang dialami masyarakat. 
Tentunya kutipan tersebut, tidak dibuktikan dengan data asli terkait 
harga kebutuhan pokok yanga ada. Sehingga wartawan seakan 
membenarkan seluruh pernyataan dari Sandiaga. Wartawan juga 
menyebutkan ada beberapa kondisi nyata sulitnya ekonomi, seperti harga 
bahan pokok, sulitnya mencari pekerjaan, dan lain-lain. Tentu saja, kutipan 
tersebut memojokkan salah satu pihak. Seluruh kutipan inipun diambil 
berdasarkan sudut pandang dari Sandiaga Uno. Seharusnya wartawan 
melibatkan salah satu ibu-ibu yang berada di pasar tersebut untuk dimintai 
keterangan mengenai harga bahan poko tersebut. Agar informasi yang 
disampaikan fakta dan berimbang, tidak menyudutkan pihak lawan. 
 
5.1.1.5.Analisis Artikel 5 
Judul : Berkunjung ke Bumiayu, Sandi Minta Generasi 
Milenial Tak Alergi Politik 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 26 Oktober 2018 
Ringkasan : Sandi juga mengajak generasi muda untuk 
berwirausaha. 
Tabel 1.5. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 5 






Struktur Sintaksis Judul Berkunjung ke Bumiayu, 
Sandi Minta Generasi 
Milenial Tak Alergi Politik. 
Lead Calon Wakil Presiden nomor 
urut 2 Sandiaga Salahuddin 
Uno menyapa ratusan 
pemuda di Kabupaten 
Brebes, Jawa Tengah, 
Sandiaga mengajak generasi 
milenial untuk tidak alergi 
terhadap politik. 
Latar Informasi Sandi sempat ragu saat 
memasuki dunia politik. 
Namun berkat keyakinan dan 
kemantapan, dirinya mulai 
terjun di politik pada tahun 
tahun 2014 masuk ke Partai 
Gerindra. 
Kutipan Sumber Calon Wakil Presiden nomor 
urut 02, Sandiaga Uno: 
 “Saya mengajak 
generasi muda, generasi 
milenial untuk tidak 
alergi politik, sebab 
saya teringat pesan Pak 
Prabowo, kalau politik 
tidak diisi oleh orang-
orang yang baik, maka 





mereka yang hanya 
peduli kepada 
kepentingan sendiri.” 
 “Setelah sebelumnya 
ragu, saya mulai 2014 
masuk ke politik, 
kemudian pada tahun 
2017 saya menjadi 
Wakil Gubernur DKI 
Jakarta, dan 
alhamdulilah berbagai 
kebijakan pro rakyat 
sudah kami laksanakan 
saat kami menjabat 






 “Karena masa depan ini 
adalah masa depan 
milenials. (Lalu) apakah 
milenials hanya mau 
jadi penonton?” 
 “Mau jadi orang sukses 
harus benar-benar 
punya niat sukses dan 
tentunya dengan 





usaha-usaha. Dan insya 
Allah akan mengabulkan 
dari orang-orang yang 
kerja keras.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
  Calon Wakil Presiden 
nomor urut 2 Sandiaga 
Salahuddin Uno 
menyapa ratusan 
pemuda di Kabupaten 
Brebes, Jawa Tengah, 
Sandiaga mengajak 
generasi milenial untuk 
tidak alergi terhadap 
politik. 
 Sandi sempat ragu saat 




mulai terjun di politik 
pada tahun tahun 2014 
masuk ke Partai 
Gerindra. 
 Selain itu, Sandi juga 
mengajak generasi 
milenial untuk menjadi 
pengusaha dan 
wirausaha sebagai 






nasional saat ini. 
 Menurutnya, generasi 
milenial memiliki 
potensi besar untuk 
menjadi pribadi sukses 
masa depan. Asalkan, 
kata dia generasi 
milenial memiliki 
pribadi yang bekerja 
keras. 
 Untuk itu, generasi 




Penutup Untuk itu, generasi milenial 
harus jeli memanfaatkan 
pesatnya perkembangan 
teknologi sekarang. 
Struktur Skrip What Cawapres nomor urut 02 
Sandiaga mengajak generasi 
milenial untuk tidak alergi 
terhadap politik. 
Where Bumiayu, Kabupaten Brebes 
When Jumat, 26 Oktober 2018 






Why Kalau politik tidak diisi oleh 
orang-orang yang baik, maka 
politik akan diisi oleh mereka 
yang hanya peduli kepada 
kepentingan sendiri. 
How Menurutnya, generasi 
milenial memiliki potensi 
besar untuk menjadi pribadi 
sukses masa depan. Asalkan, 
kata dia generasi milenial 
memiliki pribadi yang 
bekerja keras. 





Pada paragraf kedua, 
menyebutkan bahwa 
Sandiaga sempat ragu 
memasuki dunia politik, 
namun dengan kemantapan 
hatinya akhirnya dia berani 
terjun ke dunia politik pada 
tahun 2014 melalui partai 
Gerindra. Partai Gerindra 
sendiri adalah partai yang 
diusung dan diketuai oleh 
Prabowo yang menjadi 
pasangan calon Presiden. Hal 
ini untuk mengingatkan para 
pembaca, bahwa keduanya 
memiliki hubungan yang 
sangat erat sebelum 





paslon pada pemilu 2019 ini. 
Meskipun diketahui Sandiaga 
sudah keluar dari partai 
tersebut, karena syarat untuk 
mencalonkan diri sebagai 







 Sandiaga juga 
mengatakan generasi 
milenial memiliki 
potensi yang besar untuk 
menjadi orang sukses di 




setengah tahun di 
Jakarta dengan 
memamerkan program 
andalannya yakni OK 
OCE. 
 Sandiaga memasukan 
pesan dari Prabowo 
yakni kalau politik tidak 
diisi oleh orang-orang 
yang baik, maka politik 
akan diisi oleh mereka 
yang hanya peduli 
kepada kepentingan 
sendiri. Pesan tersebut 





bahwa pejabat sekarang 
lebih mementingkan 
kepentingan partainya 








1. Struktur Sintarkis 
Dari pengamatan struktur sintarkis ini terlihat jelas bahwa 
wartawan ingin mendorong citra positive untuk Sandiaga melalui berita di 
atas. Citra tersebut adalah Sandiaga yang bisa menyatu dan memotivasi 
anak muda yang biasanya disebut juga dengan generasi milenial. 
Hal ini didukung dengan pemilihan lead yang dipakai bahwa 
wartawan ingin mempertegas Sandiaga untuk mengajak generasi milenial 
tidak alergi terhadap politik.  
Begitupun pada bagian penutup, wartawan mengajak generasi 
milenial untuk manfaatkan kemajuan teknologi yang ada. Didukung 
dengan pernyataan Sandiaga yang mengatakan bahwa generasi milenial 
harus menjadi orang yang sukses di masa depan. Dia juga berharap agar 
banyak generasi milenial yang menjadi pengusaha atau wirausahawan 
seperti dirinya. 





Dari struktur skrip terlihat jelas upaya Sandiaga untuk mendorong 
generasi milenial memanfaatkan peluang dari segala aspek. Unsur What 
dan How yang dimuat dalam artikel ini mempertegas ajakan Sandiaga 
dalam mengkampanyekan „jangan golput‟.    
3. Struktur Tematik 
Jika diperhatikan, Pada paragraf kedua, menyebutkan bahwa 
Sandiaga sempat ragu memasuki dunia politik, namun dengan kemantapan 
hatinya akhirnya dia berani terjun ke dunia politik pada tahun 2014 
melalui partai Gerindra. Partai Gerindra sendiri adalah partai yang diusung 
dan diketuai oleh Prabowo yang menjadi pasangan calon Presiden.  
Hal ini untuk mengingatkan para pembaca, bahwa keduanya 
memiliki hubungan yang sangat erat sebelum mencalonkan diri sebagai 
paslon pada pemilu 2019 ini. Meskipun diketahui Sandiaga sudah keluar 
dari partai tersebut, karena syarat untuk mencalonkan diri sebagai paslon 
pemilu. 
4. Struktur Retoris 
Sandiaga juga mengatakan generasi milenial memiliki potensi yang 
besar untuk menjadi orang sukses di masa depan.   Sandiaga 
memperlihatkan hasil selama menjabat setengah tahun di Jakarta dengan 
memamerkan program andalannya yakni OK OCE. Selain mengajak 
generasi milenial untuk tidak golput juga Sandiaga tentunya 
mengkampanyekan programnya dengan menunjukkan hasil program 





Sandiaga memasukan pesan dari Prabowo yakni kalau politik tidak 
diisi oleh orang-orang yang baik, maka politik akan diisi oleh mereka yang 
hanya peduli kepada kepentingan sendiri. Pesan tersebut tersirat memiliki 
makna bahwa pejabat sekarang lebih mementingkan kepentingan partainya 
atau ada maksud lain dari pernyataan Sandiaga ini (memojokkan kubu 
sebelah dengan pernyataan tersebut). 
5.1.1.1.5. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Pantura Post berupaya membangun sebuah citra positive Sandiaga 
melalui artikel berita di atas. Citra Sandi yang telah dibangun adalah sosok 
calon Pemimpin yang mampu memotivasi dan menyatu dengan anak 
muda. Generasi milenial adalah penyebutan untuk anak muda jaman 
sekarang yang tidak gagap akan teknologi dan mempunyai semangat yang 
sangat tinggi. Sandiaga pun bisa disebut sebagai sosok yang milenial, 
karena pada artikel ini dikatakan Sandiaga menyapa ratusan pemuda di 
Kabupaten Brebes. Artinya banyak anak muda yang menaruh harapan 
pada diri Sandiaga.  
Selain itu, artikel ini juga menyinggung generasi milenial yang 
mampu menjadi penerus bangsa serta mempunyai potensi besar untuk 
melakukan perubahan. Alasan tersebut pun ditekankan pada unsur 
Whyyang mengatakan jika politik tidak diisi oleh orang-orang yang baik, 
maka politik akan diisi oleh mereka yang hanya peduli kepada 
kepentingannya sendiri. Pernyataan tersebut tentunya adalah sebuah 





yang serakah dan hanya peduli dengan kepentingannya sendiri. Secara 
tidak langsung kutipan tersebut menyinggung politisi di Indonesia saat ini. 
Keseluruhan artikel ini berpihak terhadap pernyataan Sandiaga Uno.  
 
5.1.1.6.Analisis Artikel 6 
Judul : Jokowi Sebut Genderuwo bagi Politikus yang Tebar 
Ketakutan di Masyarakat 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 9 November 2018 
Ringkasan :  Ia berharap politik yang terbangun di Indonesia 
penuh dengan kegembiraan da kesenangan. Bahkan justru 
menebar ketakutan. 
Tabel 1.6. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 6 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Jokowi Sebut Genderuwo 
bagi Politikus yang Tebar 
Ketakutan di Masyarakat. 
Lead Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) kembali 
berkomentar soal 
perkembangan politik saat 
ini. Saat melakukan 
kunjungan di Kabupaten 





politikus yang doyan 
menyebar propaganda dan 
ketakutan kepada masyarakat 
di tahun politik ini. 
Latar Informasi Jokowi mengibaratkan sosok 
Genderuwo itu kepada 




menimbulkan keresahan di 
masyarakat. 
Kutipan Sumber Presiden RI, Joko Widodo: 
 “Ya politikus 







 “Coba lihat politik 
dengan propaganda 
menakutkan. Membuat 
takut dan kekhawatiran. 









 “Cara berpolitik seperti 
ini jangan diteruskan 
lah, Stop.” 
 “Namanya juga pesta 
demokrasi, yang 





suara untuk memilih.” 
 “Ya dicari aja 
politikusnya.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) kembali 
berkomentar soal 
perkembangan politik saat 
ini. Saat melakukan 
kunjungan di Kabupaten 
Tegal. Jokowi menyentil 
politikus yang doyan 
menyebar propaganda dan 
ketakutan kepada 
masyarakat di tahun 
politik ini. 
 Merujuk Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), 
Genderuwo merupakan 





serupa manusia. Sosok 
yang memiliki tubuh 
tinggi besar dan berbulu 
lebat. 
 Jokowi mengibaratkan 
sosok Genderuwo itu 





keresahan di masyarakat. 
 Menurutnya, dengan cara 
menakut-nakuti semacam 
tersebut, sudah bukan cara 
berpolitik yang beretika. 
Sebab sudah menggiring 
masyarakat dengan 




 Jokowi pun meminta agar 
masyarakat berpikir kritis 
dan pintar dalam 
menghadapi situasi 
tersebut. Hal itu perlu 
dilakukan lantaran cara 







 Dia menekankan momen 
tahun politik yang hanya 




 Ia berharap politik 
terbangun di Indonesia 
penuh dengan 
kegembiraan dan 
kesenangan. Bukan justru 
ketakutan. 
 Jokowi mengatakan harus 
ada hijrah sikap saat tahun 
politik ini. Hijrah dari 
pesimisme ke optimisme. 
Di mana ada upaya hijrah 
dari kegaduhan ke 
persatuan dan kerukunan. 
 Ketika ditanya siapa 
politkus yang dimaksud. 
Jokowi hanya tersenyum 
dan sambil mengatakan 
”Ya dicari aja 
politikusnya”. 
Penutup Ketika ditanya siapa politkus 
yang dimaksud. Jokowi 
hanya tersenyum dan sambil 






Struktur Skrip What Jokowi menyentil politikus 
yang doyan menyebar 
propaganda dan ketakutan 
kepada masyarakat di tahun 
politik ini. 
Where Ruas tol Pejagan-Pemalang 
di Gerbang tol Tegal di Desa 
Kalimati, Kecamatan 
Adiwerna, Kabupaten Tegal 
When Jumat, 9 November 2018 
Who Presiden RI Joko Widodo 
Why Dengan cara menakut-nakuti 
semacam tersebut, sudah 
bukan cara berpolitik yang 
beretika. Sebab sudah 
menggiring masyarakat 
dengan memberi rasa takut 
yang terkesan kondisi 
Indonesia tengah mencekam. 
How Jokowi berharap politik 
terbangun di Indonesia penuh 
dengan kegembiraan dan 
kesenangan. Bukan justru 
ketakutan. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
Kalimat, 
Hampir semua paragraf pada 
artikel ini merupakan upaya 








banyaknya politikus yang 
menyerupai „genderuwo‟ ini 
yang doyan menyebar 
propaganda dan ketakutkan 







 Makna frasa „genderuwo‟ 
pada artikel ini seperti 
Jokowi ingin menegaskan 





 Gambar memperlihatkan 
Jokowi sedang melakukan 
kunjungan setelah 
meresmikan ruas Tol 
Pejagan-Pemalang.   
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Judul yang dipakai dalam artikel ini berupaya mengingatkan 
kepada masyarakat mengenai politik propaganda yang dilakukan oleh para 
politikus. Hal ini disampaikan langsung oleh Jokowi. Jokowi beranggapan 
bahwa semakin berkembangnya politik Indonesia semakin banyak pula 





Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sosok hantu yang konon serupa 
dengan manusia.  
Pada bagian lead, wartawan di sini menyebutkan ”Presiden Joko 
Widodo” padahal artikel ini dibuat pada tanggal 9 November 2018, tepat 
pada tanggal tersebut Jokowi dan Ma‟ruf Amin sudah resmi mencalonkan 
diri sebagai Capres dan Cawapres pada Pemilu April 2019 ini.  
Wartawan seakan mempunyai maksud tertentu dengan 
menempatkan nama Presiden RI sebagai narasumber bukan Calon 
Presiden di berita ini. Karena isi berita ini Jokowi menjelaskan jika banyak  
Politikus yang menyebar pesan propaganda dan menakut-nakuti 
masyarakat, isi berita tersebut jelas sekali jika Jokowi sedang 
menyinggung pihak tertentu dengan menyatakan bahwa Politikus 
semacam itu adalah politikus Genderuwo. Meskipun framing wartawan 
dalam artikel berita ini membentuk opini pembaca yang berbeda dan 
bertanya-tanya siapa dibalik Politikus „Genderuwo‟ yang dimaksudkan 
oleh Jokowi ini bukannya fokus pada kunjungan Presiden RI dalam 
meresmikan ruas tol di Kabupaten Tegal. 
2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip, dapat dilihat bahwa tujuan utama artikel ini 
adalah Jokowi berupaya menyampaikan keresahannya kepada peembaca 
bahwa masyarakat harus lebih berhati-hati dengan politikus berkedok 
„genderuwo‟ yang menyebarkan ketakutan dimasyarakat. Pada unsur Who 





Where di Gerbang tol Tegal usai meresmikan ruas tol Pejagan-Pemalang. 
Kedua unsur tersebut menjelaskan bahwa disela kunjungan kerja Jokowi 
sebagai Presiden sekaligus mengingatkan pada masyarakat akan maraknya 
propaganda yang dilakukan oleh beberapa politikus. 
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, artikel ini berupaya memberikan ruang kepada 
Jokowi untuk membagikan sebuah harapan dalam berpolitik yang benar 
menjelang datangnya Pemilu 2019. Karena hampir semua paragraf pada 
artikel ini merupakan upaya Jokowi untuk menjelaskan keresahannya 
mengenai banyaknya politikus yang menyerupai „genderuwo‟ ini yang 
doyan menyebar propaganda dan ketakutkan di kalangan masyarakat. 
4. Struktur Retoris 
Makna frasa „genderuwo‟ pada artikel yang di tempatkan wartawan 
sebagai Clickbait dalam judul berita di artikel ini, bisa dibilang cukup jelas 
jika wartawan memiliki maksud dengan menempatkan narasumber 
Presiden Jokowi dan pernyataan beliau yang menyatakan jika banyak 
politikus genderuwo yang bertebaran di sekitar masyarakat dengan 
menyebarkan pesan propaganda dan menakut-nakuti masyarakat. Yang 
jadi pertanyaan, siapakah politikus genderuwo yang Jokowi maksud? Dan 
siapa yang sedang Jokowi singgung dalam pernyataan di dalam artikel 
tersebut? Karena pada dasarnya Clickbait dengan judul seperti itu memang 





Gambar memperlihatkan Jokowi sedang melakukan kunjungan 
setelah meresmikan ruas Tol Pejagan-Pemalang.  Jokowi ditemani oleh 
beberapa pejabat, salah satunya terlihat dalam gambar tersebut adalah 
Bupati Tegal, Umi Azizah. Gambar tersebut menjelaskan jika Jokowi 
sedang dalam kunjungannya untuk meresmikan Tol Pejagan-Pemalang. Di 
sela-sela kunjungannya, Jokowi memberi pernyataan mengenai politik 
serta menyinggung tentang bahaya pesan propaganda. Namun judul yang 
yang dipilih oleh wartawan tentunya sangat menarik, dengan 
menempatkan empat obyek sekaligus yakni Jokowi serta Politikus, 
Genderuwo, serta Masyarakat. 
5.1.1.1.6. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Kata „Genderuwo‟ dalam pemilihan judul adalah sebuah sarkasme. 
Makan „Genderuwo‟ sendiri yakni sosok hantu yang konon menyerupai 
manusia. Artinya, apa yang dimaksudkan dalam artikel ini adalah sosok 
politikus yang gemar menakut-nakuti masyarakat. Realitasnya, proganda 
politik menjelang Pilpres kerap dilakukan oleh masing-masing kubu, baik 
kubu 01 maupun kubu 02. Maka dari itu, informasi dan pesan yang 
disampaikan dalam artikel berita ini sangatlah multitafsir. Bisa diartikan 
pernyataan Jokowi ini menyinggung pihak Oposisi atau justru ini sebuah 
sarkas dari wartawan untuk pihak Petahana juga.  
Sudut pandang yang digunakan dalam artikel ini adalah Jokowi. 
Wartawan menempatkan Jokowi sebagai sumber utama dan satu-satunya 





artikel ini pun hanya menyinggung mengenai Politikus yang doyan nyebar 
propaganda. Selain itu, wartawan juga menuliskan Presiden Jokowi pada 
pemilihan obyek berita tersebut. Padahal pada tanggal diterbitkannya 
berita ini yakni 9 November 2018, Jokowi sudah diresmikan oleh KPU RI 
untuk maju sebagai kandidat Capres 2019. Artinya pernyataan pada artikel 
tersebut adalah sebuah pernyataan resmi yang disampaikan oleh seorang 
Presiden. Namun, pesan yang disampaikan justru bernuansa politik, dan 
terlihat seperti menyinggung pihak lawan. 
 
5.1.1.7.Analisis Artikel 7 
Judul : Ratusan Warga di Tegal Deklarasi Dukung Jokowi-
Ma’ruf 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 10 November 2018 
Ringkasan : Ratusan orang tersebut berasal dari dari berbagai 
elemen yang mengatasnamakan diri Holopis Kuntul Baris 
(Holuba) 
Tabel 1.7. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 7 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 







Lead Sekitar 200 orang 
mendeklarasikan tim 
pemenangan untuk 
mendukung Pasangan Capres 
Cawapres Nomor 1, Joko 
Widodo-Ma‟ruf Amin di 
Gedung Yaumi, Slawi, 
Kabupaten Tegal, Sabtu, 10 
November 2018. 
Latar Informasi Beberapa massa tersebut di 
antaranya berasal dari 
Pimpinan Anak Cabang 
(PAC) PDI Perjuangan se 
Kabupaten Tegal. Ada juga 
dari para relawan Projo 
Kabupaten Tegal dan 
sekitarnya.  
Kutipan Sumber Sesepuh PDIP Kabupaten 
Tegal, Mochamad 
Marsinggih dan Ketua 
Panitia Deklarasi, Haryo 
Yudanto: 
 ”Mari kita kobarkan 
semangat juga untuk 
memenangkan Jokowi-
Ma‟ruf Amin.” (Haryo) 
 “Selama kepemimpinan 










revolusi mental dan 
menciptakan keadilan 
sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Dan 
sudah terbukti semua.” 
(Haryo) 
 “Pembangunan era Pak 
Jokowi berdasarkan 
Nawa Citanya yang 
membangun dari daerah 
pinggiran. Hal tersebut 
untuk memwujudkan 
cita-cita bangsa 
Indonesia yaitu menjadi 




 “Pembangunan di 
sektor ekonomi adalah 
dengan memajukkan 
sektor-sektor domestik 
dan pengembangan SDA 






Pernyataan/Opini Wartawan : 





Nomor 1, Joko Widodo-
Ma‟ruf Amin di Gedung 
Yaumi, Slawi, 
Kabupaten Tegal, Sabtu, 
10 November 2018. 
 Ratusan orang tersebut 
berasal dari berbagai 
elemen yang 
mengatasnamakan diri 
Holopis Kuntul Baris 
(Holuba). Penanaman 
tersebut memiliki makna 
bekerjasama untuk 
menangani hal besar. 
  Beberapa massa 
tersebut di antaranya 
berasal dari Pimpinan 
Anak Cabang (PAC) 
PDI Perjuangan se 
Kabupaten Tegal. Ada 
juga dari para relawan 
Projo Kabupaten Tegal 
dan sekitarnya. 









momen yang tepat untuk 
menanamkan semangat 
kita bersama untuk 
memenangkan Jokowi-
Ma‟ruf Amin. 
 Dikatakan, selama era 
Jokowi, ada tiga prestasi 
mencolok yang juga 
menjadi kebijakan 
Jokowi. 
 Untuk itu, ia pun siap 
untuk memenangkan 
Jokowi-Ma‟ruf Amin 
untuk menjadi Presiden 
dan wakil Presiden 
Indonesia 2019-2024. 
 Sementara Sesepuh 





Indonesia mulai dari 
pinggiran. Utamanya 
membangun wilayah 





terbukti nyata dirasakan 
dampak positifnya. 
 Meski begitu, kata dia 
pemerintah juga 
meningkatkan kualitas 




kemandirian ekonomi.  
Penutup Meski begitu, kata dia 
pemerintah juga 
meningkatkan kualitas hidup 
rakyat Indonesia melalui 
pendidikan. Ditambah 
Pemerintah mewujudkan 
kemandirian ekonomi.  
”Pembangunan di sektor 
ekonomi adalah dengan 
memajukkan sektor-sektor 
domestik dan pengembangan 
SDA yang ada di Indonesia,” 
ucap dia. 
Struktur Skrip What Sekitar 200 orang 
mendeklarasikan tim 
pemenangan untuk 
mendukung Pasangan Capres 
Cawapres Nomor 01. 






When Sabtu, 10 November 2018 
Who 200 orang pendukung 
Jokowi-Ma‟ruf 
Why Selama kepemimpinan Pak 
Jokowi fokus membangun 
infrastruktur di Indonesia, 
membangun kualitas bangsa 
Indonesia dengan revolusi 
mental dan menciptakan 
keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. 
How Untuk itu, ia pun siap untuk 
memenangkan Jokowi-
Ma‟ruf Amin untuk menjadi 
Presiden dan wakil Presiden 
Indonesia 2019-2024. 





Pada struktur tematik, artikel 
berita ini menggunakan tiga 
narasumber. Sehingga artikel 
ini memiliki sudut pandang 
dan pendapat yang berbeda. 
Meskipun tiga narasumber 
tersebut dari pihak paslon 
nomor urut 01. Kalimat pada 
artikel berita tersebut secara 
keseluruhan membahas 
prestasi kemimpinan Jokowi 











 Makna kata „nyata‟ pada 
paragraf ke-delapan yang 
mengatakan bahwa 
utamanya membangun 
wilayah pedesaan yang 
sudah terbukti nyata 
dirasakan dampak 
positifnya, kutipan 
kalimat ini diambil oleh 
wartawan melalui kutipan 
tidak langsung dari 
Sesepuh PDIP Kabupaten 
Tegal, Mochamad 
Masinggih. Secara 
penjelasan kalimat itu 
merupakan opini yang 
terlalu menggeneralisir 
bahwa setiap desa yang 
ada di Indonesia ini sudah 
dibangun secara rata, dan 
bisa dibuktikan dampak 
positifnya secara nyata. 
Padahal nyatanya masih 
banyak desa yang belum 
mendapatkan akses listrik, 
pangan, maupun 
pendidikan. 
 Gambar Ma‟ruf Amin 
sedang berpidato didepan 





pada bagian depan 
terdapat spanduk besar 
bergambar Jokowi dan 
Ma‟ruf. Serta ada spanduk 
mendiang Ir.Soekarno.   
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Pada struktur sintarkis, secara keseluruhan artikel ini berupaya 
menunjukan bahwa pendukung paslon nomor urut 01 ini berasal dari 
berbagai kalangan. Hal ini dijelaskan pada paragraf kedua. Selain itu pada 
paragraf lainnya hingga ke paragraf penutup artikel ini membahas 
keberhasilan kepemimpinan Jokowi selama 4 tahun terakhir.  
Namun ada beberapa kalimat kutipan tidak langsung dari 
narasumber yang kurang dibuktikan dengan data, melainkan hanya 
dibuktikan dengan sebuah kalimat.  
2. Struktur Skrip 
Sebagai sebuah artikel, hal ini sudah memenuhi kelengkapan unsur 
5W+1H. Meskipun artikel ini masih belum jelas kepastian dari kutipan-
kutipan baik dari para narasumber maupun dari wartawannya sendiri. 
Karena opini mereka tidak dibarengin dengan data-data yang valid.  
3. Struktur Tematik 
Pada struktur tematik, artikel berita ini menggunakan tiga 
narasumber. Sehingga artikel ini memiliki sudut pandang dan pendapat 





urut 01. Kalimat pada artikel berita tersebut secara keseluruhan membahas 
prestasi kemimpinan Jokowi selama 4 tahun terakhir. 
Pada paragraf pertama artikel ini mengenalkan 200 pendukung 
Jokowi-Ma‟ruf yang mendeklarasikan pemenangan. Dan pada paragraf ke-
dua dan ke-tiga menjelaskan bahwa ratusan orang tersebut dari berbagai 
macam elemen, namun beberapa massa berasal dari Pimpinan Anak 
Cabang (PAC) PDIP Kabupaten Tegal.  
Dan pada paragraf ke-empat hingga terakhir, menyuarakan 
dukungannya ke Paslon nomor urut 01 dan menegaskan prestasi yang 
dicapai oleh Jokowi selama menjabat 4 tahun terakhir. Sehingga artikel 
berita tersebut dapat menguntungkan pihak 01. 
4. Struktur Retoris 
Makna kata „nyata‟ pada paragraf ke-delapan yang mengatakan 
bahwa utamanya membangun wilayah pedesaan yang sudah terbukti nyata 
dirasakan dampak positifnya, kutipan kalimat ini diambil oleh wartawan 
melalui kutipan tidak langsung dari Sesepuh PDIP Kabupaten Tegal, 
Mochamad Masinggih. Secara penjelasan kalimat itu merupakan opini 
yang terlalu menggeneralisir bahwa setiap desa yang ada di Indonesia ini 
sudah dibangun secara rata, dan bisa dibuktikan dampak positifnya secara 
nyata. 
Secara keseluruhan artikel ini hanya membahas segala prestasi 
yang telah dicapai oleh Jokowi selama 4 tahun terakhir dalam pidato 





melalui apa yang dia dapat pada kegiatan tersebut, lalu dituangkan pada 
sebuah artikel berita ini yang kemudian banyak diabaca oleh pembaca 
setia portal berita. Namun, secara tidak langsung artikel ini justru bisa saja 
memberikan dampak positive bagi para pendukung Jokowi. Karena, artikel 
berita tersebut memuat prestasi Jokowi selama menjabat Presiden RI 
kurang lebih tahun. 
Namun, penempatan gambar pada saat deklarasi tersebut seakan 
ingin menunjukkan bahwa Soekarno dan Jokowi ini memiliki sebuah 
kemiripan. Terlebih lagi banyak masyarakat yang suka pada sosok 
Soekarno. Gambar ini diambil saat Ma‟ruf Amin sedang berpidato didepan 
ratusan warga, dan pada bagian depan terdapat spanduk besar bergambar 
Jokowi dan Ma‟ruf. Serta ada spanduk mendiang Ir.Soekarno.   
5.1.1.17.Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita ini dapat mendorong energy positive bagi pendukung 
kubu 01. Karena keseluruhan artikel tersebut memberitakan tentang 
ratusan warga Tegal yang melakukan deklarasi dukung Jokowi-Ma‟ruf. 
Hasil analisis pembingkaian peneliti menemukan adanya 3 informasi 
sumber dari narasumber yang berbeda. Namun, ketiganya memiliki sudut 
pandang yang sama yakni sama-sama berpihak pada kubu 01. Hal ini tentu 
menguntungkan pihak 01, karena keseluruhan artikel berita ini 
disampaikan berdasarkan 3 sumber dari pendukung Jokowi. Keseluruhan 





kurang lebih 4 tahun, prestasi tersebut salah satunya adalah sudah 
meratanya pembangunan di Desa.  
 
5.1.1.8.Analisis Artikel 8 
Judul : Copot Poster Jokowi Bermahkota Raja di Tegal, PDIP 
: Bukan Kami yang Memasang 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 15 November 2018 
Ringkasan : Dewan Pimpinan Cabang (DPC) PDI Perjuangan 
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, mencopot ribuan poster 
bergambar Capres nomor urut 01 Joko Widodo bermahkota raja. 
Tabel 1.8. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 8 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Copot Poster Jokowi 
Bermahkota Raja di Tegal, 
PDIP : Bukan Kami yang 
Memasang 
Lead Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) PDI Perjuangan 
Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah, mencopot ribuan alat 
peraga kampanye (APK) 
bergambar Capres nomor 
urut 01 Joko Widodo. Poster 





mahkota raja itu dicopot pada 
Rabu sore, 14 November 
2018. 
Latar Informasi Poster-poster tersebut 
dipasang bukan atas perintah 
DPP PDIP maupun tim 
kampanye nasional. Di sisi 




sebagai Presiden yang dipilih 
secara demokratis oleh 
rakyat. 
Kutipan Sumber Ketua DPC PDIP, Rustoyo: 
 “Kita struktur partai 
tidak memasang. Tapi 
ternyata ada yang 
masang. Setelah kita 
pelajari ternyata salah 
prosedur. Dan ini salah, 
apalagi ini 
menggunakan mahkota. 
Mahkota itu terkesannya 
raja. Kita tidak mau 
karena Jokowi bukan 
seorang raja. Negeri ini 
demokrasi dan 
Indonesia ini ya 





Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) PDI Perjuangan 
Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah, mencopot ribuan 
alat peraga kampanye 
(APK) bergambar Capres 
nomor urut 01 Joko 
Widodo. Poster Jokowi 
yang menggunakan 
mahkota raja itu dicopot 
pada Rabu sore, 14 
November 2018. 
 Sejumlah APK Jokowi 
yang mirip raja itu 
diketahui dipasang di 
tiang telepon di jalan-
jalan desa di dekat pusat 
keramaian. Di antaranya 
seperti pasar tradisional di 
Desa Kupu dan 
Dukuhturi. Satu persatu 
alat peraga kampanye 
dicopot oleh sejumlah 
kader dan simpatisan 
PDIP. 
 Poster-poster tersebut 
dipasang bukan atas 
perintah DPP PDIP 





nasional. Di sisi lain, 




sebagai Presiden yang 
dipilih secara demokratis 
oleh rakyat. 
 Pencopotan APK Jokowi 
tersebut merupakan 
instruksi langsung dari 
DPD PDIP Jawa Tengah. 
Karena hingga saat ini 
baik dewan pimpinan 
pusat DPP PDIP maupun 
tim kampanye nasional 
belum membuat alat 
peraga kampanye sesuai 
peraturan KPU RI. 
 Pihaknya mengamankan 
hingga ribuan APK 
bergambar Jokowi mirip 
raja di sejumlah titik 
Kabupaten Tegal. APK 
tersebut disimpan di 
kantor DPC PDIP hingga 
tingkat ranting. 
 Ketua DPC PDIP 
menuding APK Jokowi 





orang tidak dikenal. 
Sebab, merugikan PDIP 
dan Capres-Cawapres. 
 Pihaknya juga mencurigai 
adanya kode khusus yang 
tulis untuk menunjukkan 
daerah dan nomor urut 
pemasangan dalam APK 
Jokowi raja. Ia berharap, 
kampanye Pilpres 2019 
berlangsung damai serta 
aman tanpa adanya 
kampanye hitam yang 
dilakukan oleh pihak yang 
tidak bertanggungjawab. 
Penutup Pihaknya juga mencurigai 
adanya kode khusus yang 
tulis untuk menunjukkan 
daerah dan nomor urut 
pemasangan dalam APK 
Jokowi raja. Ia berharap, 
kampanye Pilpres 2019 
berlangsung damai serta 
aman tanpa adanya 
kampanye hitam yang 
dilakukan oleh pihak yang 
tidak bertanggungjawab. 
Struktur Skrip What Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) PDI Perjuangan 





kampanye (APK) bergambar 
Capres nomor urut 01. 
Where Kabupaten Tegal 
When Rabu, 14 November 2018 
Who Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) PDI Perjuangan. 
Why Sejumlah APK Jokowi yang 
mirip raja diketahui dipasang 
di tiang telepon di jalan-jalan 
desa di dekat pusat 
keramaian. 
How DPC PDIP menuding APK 
Jokowi raja sengaja dipasang 
oleh orang tidak dikenal. 
Sebab, merugikan PDIP dan 
capres-cawapres. 





Seluruh kalimat pada artikel 
tersebut sangat jelas ingin 
menyampaikan sebuah pesan 
klarifikasi dari pihak PDIP 
bahwa yang memasang APK 
Jokowi raja adalah bukan 
dari pihaknya melainkan dari 
pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Dari paragraf ke 
paragraf lainnya hanya 
berisikan sebuah pembelaan 





Kabupaten Tegal. Artikel 
berita tersebut secara 
keseluruhan dituliskan 
berdasarkan opini dari 
wartawan. Sedangkan 
kutipan sumber dari 
narasumber hanya terdiri satu 







Opini wartawan yang  
menuliskan kata “menuding” 
serta “mencurigai” dari 
pihak DPC PDIP terkesan 
memojokkan pihak lain. 
Meskipun secara keseluruhan 
dalam artikel berita ini tidak 
menunjukkan secara jelas 
dan hanya menjelaskan 
bahwa poster ini dipasang 
oleh orang tidak dikenal. 
Selain itu, keseluruhan pada 
artikel berita ini merupakan 




1. Struktur Sintarkis 
Dari struktur sintarkis, dapat dilihat artikel ini berupaya 
memberikan klarifikasi bahwa poster Jokowi bermahkota ini bukanlah dari 





Raja‟ pada bagian judul menafsirkan bahwa kekuasaan tersebut diperoleh 
melalui warisan. Dan hal ini tidak mencerminkan sistem di Indonesia 
yakni demokrasi.  
Bagian lead pun sama, wartawan telah menegaskan sebuah kalimat 
klarifikasi pada paragraf pertama ini. Bahwa pihak DPC PDIP telah 
mencopot poster-poster yang terpasang. Selain itu, pada kutipan 
narasumber mengambil satu sumber yakni dari pihak DPC PDIP Tegal.  
Selain itu pada bagian penutup, pihaknya telah mencurigai adanya 
kode khusus yang ditulis untuk menunjukan daerah atau nomor urut 
pemasangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemasangan poster ini 
dilakukan secara tersetruktur dan tersistematis. 
2. Struktur Skrip 
Artikel ini memang seperti sebuah artikel berita yang ingin 
menyampaikan sebuah pesan klarifikasi, hal tersebut ditonjolkan pada 
bagian What yakni “DPC PDIP Tegal mencopot ribuan alat peraga 
kampanye bergambar Capres nomor urut 01, poster Jokowi menggunakan 
mahkota raja”. Selain itu, dalam unsur Who juga dapat dilihat narasumber 
yang ditonjolkan dalam artikel ini adalah Ketua DPC PDIP Kabupaten 
Tegal, Rustoyo.  
Wartawan seperti ingin menunjukan bahwa PDIP dalam hal ini 
tidak terlibat. Dan ini adalah perbuatan oknum yang tidak bertanggung 





APK Jokowi raja sengaja dipasang oleh orang yang tidak dikenal. Sebab, 
merugikan PDIP dan capres-cawapres.  
3. Struktur Tematik 
Seluruh kalimat pada artikel tersebut sangat jelas ingin 
menyampaikan sebuah pesan klarifikasi dari pihak PDIP bahwa yang 
memasang APK Jokowi raja adalah bukan dari pihaknya melainkan dari 
pihak yang tidak bertanggung jawab.  
Dari paragraf ke paragraf lainnya hanya berisikan sebuah 
pembelaan dari pihak DPC PDIP Kabupaten Tegal. Artikel berita tersebut 
secara keseluruhan dituliskan berdasarkan opini dari wartawan. Sedangkan 
kutipan sumber dari narasumber hanya terdiri satu paragraf.   
4. Struktur Retoris 
Opini wartawan yang  menuliskan kata “menuding” serta 
“mencurigai” dari pihak DPC PDIP terkesan memojokkan pihak lain. 
Meskipun secara keseluruhan dalam artikel berita ini tidak menunjukkan 
secara jelas dan hanya menjelaskan bahwa poster ini dipasang oleh orang 
tidak dikenal. Namun, jika dipikir bisa saja mereka menyebut bahwa ini 
salah satu kampanye hitam dari pihak lawan.  
Karena pada bagian kalimat penutup ada opini dari wartawan yakni 
“berharap kampanye Pilpres 2019 berlangsung damai serta aman tanpa 






Selain itu, keseluruhan pada artikel berita ini merupakan sebuah 
klarifikasi dari pihak DPC PDIP. 
5.1.1.1.8. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Pantura Post menekankan kata „Poster Jokowi bermahkota Raja‟ 
pada artikel berita ini. Pemasangan poster tersebut tentu saja merugikan 
pihak Jokowi. Ketika Pantura Post memuat berita mengenai poster Jokowi 
bermahkota Raja ini adalah sebuah penegasan yang dapat membentuk 
sebuah opini pembaca. Bagian kata di judul tersebut mendonkrit dari kata 
Raja. Menurut KBBI, Raja sendiri memiliki arti yakni penguasa tertinggi 
pada suatu Kerajaan (Biasanya diperoleh sebagai warisan). Sedangkan 
Indonesia adalah Negara Demokrasi, artinya Presiden dipilih secara 
langsung oleh rakyat. Biasanya pemilihan Presiden diadakan setiap 5 
tahun sekali. Dan pemasangan poster Jokowi Bermahkota Raja tersebut 
tentunya merugikan pihak 01.  
Selain itu, berita ini pun menegaskan kembali kata Raja sebagai 
pemilihan judul berita. Artinya ada sebuah penekanan dari wartawan untuk 
menyampaikan pesan dan makna dari kata Raja. Kata tersebut tentu 
menggambarkan Jokowi sebagai penguasa tertinggi, dan kekuasaan 
tersebut diperoleh melalui warisan turun temurun. Hal ini berbeda dengan 
system demokratis yang telah dianut oleh Indonesia sejak 17 Agustus 
1945, bertepatan dengan Indonesia merdeka. Tentunya system tersebut 
berbanding terbalik dengan gambar diposter Jokowi yang mencerminkan 





pernyataan bahwa kampanye Pilpres 2019 berlangsung damai serta aman 
tanpa adanya kampanye hitam yang dilakukan oleh pihak yang tidak 
bertanggungjawab. Tentunya kutipan tersebut secara tidak langsung 
menyinggung pihak lawan, artinya pemasangan tersebut dilakukan oleh 
pihak lawan yang merupakan kampanye hitam. 
 
5.1.1.9.Analisis Artikel 9 
Judul : Ketua DPC PDIP Brebes Bantah Gudang Poster 
Jokowi Bermahkota di Bumiayu 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 16 November 2018 
Ringkasan : Ia pun mengaku heran jika gudang penyimpanan 
poster itu berada di Bumiayu. Pasalnya, tak ditemukan satu pun 
poster Jokowi bermahkota di wilayah Bumiayu. 
Tabel 1.9. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 9 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Ketua DPC PDIP Brebes 
Bantah Gudang Poster 
Jokowi Bermahkota di 
Bumiayu. 
Lead Ketua DPC PDIP Brebes, 
Indra Kusuma menegaskan 
tak ada gudang penyimpanan 





Widodo (Jokowi) yang 
menggunakan mahkota raja 
satu di wilayahnya. 
Sebelumnya DPD PDIP 
Jateng menyebut salah satu 
gudang penyimpanan poster 
bergambar Jokowi 
bermahkota berada di 
wilayah Bumiayu Brebes. 
Latar Informasi Jika pernyataan dari DPD 
PDIP Jateng itu berdasarkan 
pengakuan dari pihak yang 
telah memasang poster 
tersebut. Di antaranya, di 
Banyumas, Magelang, dan 
Bumiayu.  
Kutipan Sumber Ketua DPC PDIP Brebes, 
Indra Kusuma: 
 “Sudah kita laukan 
peneyelidikan awal. 
Enggak ada itu gudang 
yang menyimpan poster 
di Bumiayau. Kita sudah 
mengerahkan kader 
yang ada di Bumiayu 
untuk menyelidikinya 
dan hasilnya tidak ada.” 
 “Sekarang bisa saja 
pelaku yang memasang 





Sama saja polisi yang 
sedang mengintrogasi 
penjahat, pasti penjahat 
itu bisa ngomong apa 
saja. Apalagi kan 
posternya seperti itu, 
enggak mungkin sekali 




dicopot poster itu. 
Kemudian disimpan di 
kantor DPC. Sudah 
ribuan poster yang 
dicopot.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Ketua DPC PDIP 
Brebes, Indra Kusuma 
menegaskan taka da 
gudang penyimpanan 
poster bergambar Joko 
Widodo (Jokowi) yang 
menggunakan mahkota 
raja satu di wilayahnya. 
Sebelumnya DPD PDIP 








bermahkota berada di 
wilayah Bumiayu 
Brebes. 
 Indra menyebut, jika 
pernyataan dari DPD 
PDIP Jateng itu 
berdasarkan pengakuan 
dari pihak yang telah 
memasang poster 
tersebut. Di antaranya, 
di Banyumas, Magelang, 
dan Bumiayu. 
 Ia pun mengaku heran 
jika gudang 
penyimpanan poster itu 
berada di bumiayu. 
Pasalnya, tak ditemukan 
satu pun poster Jokowi 
bermahkota di wilayah 
Bumiayu. 
 Sesuai perintah DPC 
PDIP, kata Indra seluruh 
kader diminta mencopot 
ataupun menurunkan 
poster beragambar 
Jokowi bermahkota raja 
di manapun dijumpai. 
Penutup “Langsung diperintahkan 
untuk dicopot poster itu. 





DPC. Sudah ribuan poster 
yang dicopot,” pungkasnya. 
Struktur Skrip What Ketua DPC PDIP Brebes, 
Indra Kusuma menegaskan 
tak ada gudang penyimpanan 
poster bergambar Joko 
Widodo (Jokowi) yang 
menggunakan mahkota raja 
satu di wilayahnya. 
Where Brebes 
When Jumat, 16 November 2018 
Who Ketua DPC PDIP Kabupaten 
Brebes, Indra kusuma. 
Why Karena sudah melakukan 
penyilidikan awal. Tidak ada 
itu gudang yang menyimpan 
poster di Bumiayu. 
How Sesuai perintah DPC PDIP, 
kata Indra seluruh kader 
diminta mencopot ataupun 
menurunkan poster 
beragambar Jokowi 
bermahkota raja di manapun 
dijumpai. 





Artikel ini memuat 
pernyataan-pernyataan 
bantahan dari Ketua DPC 
PDIP Brebes terhadap Poster 
Jokowi yang bermahkota. 





ini juga terlihat begitu 
singkat dan padat, hanya 








„menegaskan‟ pada artikel 
berita ini dalam 
menyampaikan bantahan 
mengenai poster Jokowi 
bermahkota ini seakan 
memperjelas bahwa memang 
tidak ada di gudang DPC 
PDIP Brebes, ia pun 
membantah jika salah satu 




1. Struktur Sintarkis 
Judul yang dipakai dalam artikel ini menegaskan bahwa pernyataan 
DPC PDIP Brebes yang membantah bahwa pihaknya telah menyimpan 
dan memasang poster tersebut. Selain itu, peletakkan nama Jokowi di 
bagian headline juga memperkuat bahwa wartawan ingin menarik 
perhatian pembaca melalui headline kata „Jokowi‟. 
Begitupun pada bagian lead, disini wartawan juga menekankan 
penyampaian dari pesan tersebut. Pada bagian lead ini sudah sangat detail 
dan informatif untuk sekadar mengetahui isi pesan yang ingin disampaikan 





Kutipan pernyataan hanya diambil dari satu sisi pihak yakni pihak 
DPC PDIP Brebes, sedangkan masalah ini muncul berasal dari pernyataan 
DPD PDIP Jateng yang menyebutkan salah satu gudang penyimpanan 
poster bergambar Jokowi bermahkota berada di wilayah Bumiayu Brebes. 
Namun, disini wartawan tidak mengambil kutipan dari pihak DPD PDIP 
Jateng agar berita ini berimbang dan faktual.  
Artikel ini ditutup dengan pernyataan dari Ketua DPC PDIP 
Brebes, Indra Kusuma. Bahwa ia sudah memperintahkan untuk copot 
poster tersebut dan kemudian disimpan di kantor DPC. Dan sudah ada 
ribuan poster yang dicopot. Pernyataan ini menegaskan bahwa pihaknya 
telah melakukan tindakan yang benar dan cepat.  
2. Struktur Skrip 
Pada tinjauan skrip memberikan sebuah gambaran bahwa memang 
seluruh kader PDIP Brebes tidak terlibat terhadap pemasangan poster 
Jokowi bermahkota. Hal tersebut ditegaskan melalui unsur How yakni 
”Sesuai perintah DPC PDIP, kata Indra seluruh kader diminta mencopot 
ataupun menurunkan poster beragambar Jokowi bermahkota raja di 
manapun dijumpai.” Artinya seluruh kader PDIP Brebes ikut berperan 
dalam pencopotan poster ini.  
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, paragraf demi paragraf artikel ini terlihat berupaya  
menegaskan dengan memuat pernyataan-pernyataan bantahan dari Ketua 





paragraf pada artikel ini juga terlihat begitu singkat dan padat, hanya 
berjumlah enam paragraf. 
4. Struktur Retoris 
Penggunaan kata „menegaskan‟ pada artikel berita ini dalam 
menyampaikan bantahan mengenai poster Jokowi bermahkota ini seakan 
memperjelas bahwa memang tidak ada di gudang DPC PDIP Brebes, ia 
pun membantah jika salah satu kadernya terlibat dalam hal itu.  
Pemilihan kata tersebut pada bagian lead memang terkesan 
wartawan disini ingin menegaskan kepada pembaca, jika poster tersebut 
dipasang bukan oleh kader PDIP Brebes. Melainkan ada oknum yang 
sengaja memasang poster tersebut. Di sini wartawan terkesan seperti 
membiarkan pembaca menilai sendiri mengenai poster Jokowi bermahkota 
yang dipasang dibeberapa titik. 
Penempatan gambar, salah satu kader PDIP Brebes yang telah 
mencopot poster tersebut seperti ingin menunjukkan bahwa “jika kami 
memang yang memasang, kami tidak akan mencopotnya”.  
5.1.1.1.9. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita ini memuat mengenai bantahan DPC PDIP Brebes 
terkait gudang poster yang berada di Bumiayu. Bantahan tersebut 
dijelaskan pada bagian lead, bahwa Kusuma selaku Ketua DPC PDIP 
Brebes menegaskan tak ada gudang penyimpanan poster bergambar 
Jokowi. Namun, isi pesan pada artikel berita tersebut bisa saja menggiring 





bermahkota ini adalah pihak dari PDIP sendiri. Karena pada bagian lead, 
menyatakan bahwa sebelumnya DPC PDIP Jateng menyebut salah satu 
gudang penyimpanan poster bergambar Jokowi bermahkota berada di 
wilayah Bumiayu, Brebes. artinya DPC PDIP Jateng mencurigai adanya 
salah satu gudang penyimpanan poster tersebut ada di Bumiayu. Namun, 
DPC PDIP Brebes membantah dengan tegas tuduhan tersebut. Selain itu, 
wartawan menekankan kembali kalimat pernyataan dari DPC PDIP Jateng 
itu berdasarkan pengakuan dari pihak yang telah memasang poster 
tersebut. Secara tidak langsung, wartawan telah mengarahkan pesan berita 
tersebut bahwa pemasangan tersebut dilakukan oleh pihak internalnya. 
5.1.1.10. Analisis Artikel 10 
Judul : PKB Brebes Targetkan Raih Suara 70 Persen untuk 
Jokowi-Ma’ruf Amin 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 21 November 2018 
Ringkasan : - 
Tabel 1.10. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 10 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul PKB Brebes Targetkan Raih 
Suara 70 Persen untuk 
Jokowi-Ma‟ruf Amin. 
Lead Sebagai Partai Politik 





Calon Presiden (Capres) dan 
Cawapres Joko Widodo dan 
Ma‟ruf Amin, PKB bertekad 
memperoleh suara terbanyak 
di Kabupaten Brebes. 
Latar Informasi Tak hanya PKB, yang 
menjadi parpol pengusung 
incumbent. Namun, ada 
parpol lainnya seperti PDIP, 
Hanura, PPP, Nasdem, 
Perindo, dan Golkar di 
Kabupaten Brebes. 
Kutipan Sumber Ketua DPC PKB Brebes, 
Zubad Fahillatah: 
 “Untuk Pilpres 2019 
mendatang, kita 
targetkan minimal 70 
persen suara di Brebes 
untuk pasangan Capres 
Joko Widodo dan 
Cawapres Kyai H 
Ma‟ruf Amin.” 
 “Pada pemilihan 
legislative 2014 lalu, 
kita dapatkan suara 
mencapai 160 ribu. 








 “Untuk itu, kita minta 
seluruh kader PKB bisa 
bekerja maksimal 
hingga ke tingkat bawah 
untuk pemenangan Pak 
Jokowi-Ma‟ruf Amin.” 




Kemudian sanksi dan 
peringatan tegas dari 
instruksi DPP PKB bagi 
seluruh kader hingga ke 
ranting yang membelot 
memberikan dukungan 
ke paslon lainnya.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Sebagai Partai Politik 
(Parpol) pengusung 
pasangan Calon 
Presiden (Capres) dan 
Cawapres Joko Widodo 
dan Ma‟ruf Amin, PKB 
bertekad memperoleh 
suara terbanyak di 
Kabupaten Brebes. 
 Apalagi kata dia Brebes 
merupakan daerah 





terbanyak di Jawa 
Tengah. Sehingga 
perolehan suara yang 
didapat akan membantu 
melenggangkan 
pasangan Incumbent 
untuk menang pada 
pilpres 2019 mendatang. 
 Terlebih, tak hanya 
PKB, yang menjadi 
parpol pengusung 
incumbent. Namun, ada 
parpol lainnya seperti 
PDIP, Hanura, PPP, 
Nasdem, Perindo, dan 





 Zubad lanjut dia, 
mengingatkan kepada 
seluruh kader agar selalu 
kompak dan tak 
membelot terkait 
dukungannya ke paslon 






Penutup “Hukumnya wajib semua 
kader memenangkan Pak 
Jokowi-Ma‟ruf Amin. 
Kemudian sanksi dan 
peringatan tegas dari 
instruksi DPP PKB bagi 
seluruh kader hingga ke 
ranting yang membelot 
memberikan dukungan ke 
paslon lainnya,”  tegasnya. 
Struktur Skrip What Sebagai Partai Politik 
(Parpol) pengusung pasangan 
Calon Presiden (Capres) dan 
Cawapres Joko Widodo dan 
Ma‟ruf Amin, PKB bertekad 
memperoleh suara terbanyak 
di Kabupaten Brebes. 
Where Brebes 
When Rabu 21 November 2018 
Who Ketua DPC PKB Kabupaten 
Brebes, Zubad Fahillatah. 
Why Brebes merupakan daerah 
dengan jumlah pemilih 
terbanyak di Jawa Tengah. 
How Zubad mengingatkan kepada 
seluruh kader agar selalu 
kompak dan tak membelot 
terkait dukungannya ke 











Artikel ini secara tematik 
menjelaskan kewajiban 
Parpol pengusung di Brebes 
untuk bersatu memenangkan 







 Kata „incumbent‟ pada 
artikel ini seperti 
menegaskan bahwa 
mereka berada pada 
parpol pengusung 
petahana yang memiliki 
kedudukan untuk 
memenangkan paslon 
nomor urut 01 ini. Dilihat 
dari tahun 2014 saja 
menurut DPC PKB ini di 
Brebes Jokowi 
mendapatkan suara 
hingga 160 ribu.  
 Makna kata „membelot‟ 
adalah lari dari pihaknya 
dan bergabung ke lawan. 
Pada artikel ini ketua 
DPC PKB menyebutkan 
bahwa untuk semua 
parpol pengusung 
petahana harus lebih 
kompak dan tidak 
membelot terkait 





lain. Di artikel tersebut 
juga dijelaskan jika 
membelot maka akan 
diberi sanksi.  
 Gambar pada artikel 
berita tersebut, yakni  










1. Struktur Sintarkis 
Pada pengamatan struktur sintarkis, dapat dilihat bahwa artikel ini 
memuat permintaan ketua DPC PKB Brebes Zubad Fahillatah untuk 
seluruh kadernya agar selalu kompak dalam memenangkan paslon 
petahana. Artikel ini sepenuhnya hanya menjelaskan upaya parpol 
pengusung yang bertugas untuk memenangkan kandidatnya.  
Secara keseluruhan artikel ini memang hanya mengambil sudut 
pandang dari pihak DPC PKB Brebes. Yang bertekad untuk memenangkan 
paslon petahana pada pemilu 2019.  





Dengan memperhatikan struktur skrip, artikel ini memang 
memiliki kelengkapan unsur  5W+1H. Artikel sudah dikuatkan oleh unsur 
What yang menegaskan bagian judul beserta isi berita pada artikel ini. 
Yakni unsur What pada artikel tersebut adalah PKB bertekad memperoleh 
suara terbanyak untuk paslon petahan di Kabupaten Brebes.  
3. Struktur Tematik 
Artikel ini secara tematik, hanya mengusung satu tema yakni upaya 
PKB Kabupaten Brebes untuk meningkatkan jumlah suara pada pemilu 
2019. Pada paragraf pertama, artikel tersebut sudah menjelaskan tema 
tersebut. Pada paragraf terakhir pun pernyataan langsung dari ketua DPC 
PKB Brebes Zubad ini menegaskan bahwa seluruh kader harus tetap 
kompak dan tidak boleh ada yang membelot. Sehingga dapat dilihat, dari 
awal hingga akhir memang artikel tersebut hanya menjelaskan niatan 
parpol pengusung PKB Brebes untuk memenangkan paslon petahana pada 
Pilpres 2019.  
4. Struktur Retoris 
Kata „incumbent‟ pada artikel ini seperti menegaskan bahwa 
mereka berada pada parpol pengusung petahana yang memiliki kedudukan 
untuk memenangkan paslon nomor urut 01 ini. Dilihat dari tahun 2014 
saja menurut DPC PKB ini di Brebes Jokowi mendapatkan suara hingga 
160 ribu. Pada paragraf lima, opini wartawan yang menyebutkan bahwa 
tak hanya parpol pengusung PKB saja, namun ada parpol lainnya seperti, 





bersatu memenangkan pasangan Joko Widodo dan Ma‟ruf Amin. Disini 
wartawan terlihat ingin menegaskan bahwa parpol pengusung  
„incumbent‟ ini adalah parpol yang kuat dan loyal sejak tahun 2014.  
Makna kata „membelot‟ adalah lari dari pihaknya dan bergabung 
ke lawan. Pada artikel ini ketua DPC PKB menyebutkan bahwa untuk 
semua parpol pengusung petahana harus lebih kompak dan tidak 
membelot terkait dukungannya ke paslon lain. Di artikel tersebut juga 
dijelaskan jika membelot maka akan diberi sanksi.  
Gambar pada artikel berita tersebut, yakni  ketua DPC PKB sedang 
melakukan „selfie‟ sehingga wajahnya mendominasi gambar tersebut. 
Serta dibelakangnya ada gambar rombongan jema‟at. 
5.1.1.1.10. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita ini hanya memuat satu sudut pandang dari DPC 
PKB, artinya artikel ini merupakan berita yang dibuat untuk pembaca oleh 
PKB. Sama seperti judul berita, isi pesan dari berita tersebut adalah upaya 
dan dorongan PKB dalam memenangkan Jokowi-Ma‟ruf. Gagasan dan 
pesan yang telah disampaikan oleh wartawan di atas secara tidak langsung 
mampu mempengaruhi ajakan pembaca untuk ikut memenangkan Paslon 
nomor 01 itu. Selain itu, wartawan juga menempatkan kalimat informasi 
bahwa Brebes merupakan daerah dengan jumlah pemilih terbanyak di 
Jawa Tengah. Diikuti dengan kalimat selanjutnya bahwa jika hal ini terjadi 
maka dapat membantu melenggangkan pasangan Incumbent untuk menang 





pemegang suatu jabatan politik yang sedang menjabat. Informasi tersebut 
tentunya membantu pembaca untuk mengetahui hal baru bahwa Brebes 
adalah daerahnya Petahana, dan perolehan suara yang didapat dari Brebes 
akan berpengaruh untuk memenangkan Pilpres 2019. 
Kecondongan Pantura Post dalam membingkai Paslon nomor 01 
dengan pesan dan gagasan yang disampaikan melalui kalimat-kalimat di 
artikel berita ini mampu membuat pendukung Jokowi atau pembaca 
terpengaruh dengan pesan tersebut. Apalagi dalam isi berita pada kalimat 
penutup adanya himbuan dari Ketua DPC PKB yang menyatakan bahwa 
adanya sanksi untuk kadernya jika membelot ke paslon lain. Sehingga bisa 
dikatakan jika seluruh artikel ini merupakan sebuah pesan terselubung dari 
DPC PKB dan dibingkai oleh wartawan Pantura Post untuk mempengaruhi 
opini publik.  
 
5.1.1.11. Analisis Artikel 11 
Judul : Pusatkan Markas di Jateng, Prabowo-Sandi 
Ditargetkan Menang di Kandang Benteng 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 6 Desember 2018 
Ringkasan : Sandi akan lebih banyak turun menyapa masyarakat 
Jateng.  
Tabel 1.11. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 11 






Struktur Sintaksis Judul Pusatkan Markas di Jateng, 
Prabowo-Sandi Ditargetkan 
Menang di Kandang 
Benteng. 
Lead Badan Pemenangan 
Nasioanal (BPN) Prabowo-
Sandi berencana 
memindahkan markas dari 
Jakarta ke Jawa Tengah. 
Pemindahan itu akan dimulai 
pada Januari 2019 
mendatang. 
Latar Informasi Pilpres 2014 lalu, kata 
Sudirman, secara nasional 
Prabowo kalah 8 juta suara. 
Dimana 6 juta suara di 
antarnya didulang Jokowi 
dari Jateng yang dikenal 
dengan kandang banteng atau 
basis PDIP. 
Kutipan Sumber Koordinator Relawan PADI 
Jateng, Sudirman Said : 
 “Kemenangan di Jateng 
besar pengaruhnya 
secara nasional.” 
 “Kalau presentase 
perolehan suara 
pasangan 02 nanti 





kemarin saja. Insya 
Allah kita menang.” 
 “Sandi akan lebih 
banyak turun menyapa 
masyarakat Jateng.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 




markas dari Jakarta ke 
Jawa Tengah. 
Pemindahan itu akan 
dimulai pada Januari 
2019 mendatang. 
 Target dari pemindahan 
markas itu adalah 
kemenangan Prabowo-
Sandi di Jawa Tengah. 
 Sudirman baru saja 
meresmikan Posko 
Relawan Prabowo-Sandi 
di Lebaksiu, Kabupaten 
Tegal, Sabtu (8/12). 
Hadir juga dalam 
kesempatan itu bekas 
menteri Jokowi yang 
saat ini sebagai Direktur 
Relawan BPN PADI, 





 Menurut Sudirman yang 




itu, Jateng merupakan 




Pilgub Jateng 2018 yang 
diperolehnya sebesar 
41.23 persen merupakan 
modal yang harus 
diajaga dan 
dipertahankan. 
 Pilpres 2014 lalu, kata 
Sudirman, secara 
nasional Prabowo kalah 
8 juta suara. Dimana 6 
juta suara di antarnya 
didulang Jokowi dari 
Jateng yang dikenal 
dengan kandang banteng 
atau basis PDIP. 
 Karena itu dirinya 
diminta bertanggung 
jawab untuk menjaga, 
bahkan meningkatkan 





 Dengan perhatian Sandi 




suara pasangan nomor 
urut 02 akan lebih besar 
dari hasil pilgub Jateng. 
Penutup “Sandi akan lebih banyak 
turun menyapa masyarakat 
Jateng,” kata dia. 
Struktur Skrip What Badan Pemenangan 
Nasioanal (BPN) Prabowo-
Sandi berencana 
memindahkan markas dari 
Jakarta ke Jawa Tengah. 
Where Lebaksiu, Kabupaten Tegal 
When Sabtu, 8 Desember 2018 
Who Koordinator Relawan PADI 
Jateng, Sudirman Said. 
Why Secara nasional Prabowo 
kalah 8 juta suara. Dimana 6 
juta suara di antaranya 
didulang Jokowi dari Jateng 
yang dikenal dengan kandang 
banteng atau basis PDIP. 
How Dengan perhatian Sandi yang 






presentase perolehan suara 
pasangan nomor urut 02 akan 
lebih besar dari hasil pilgub 
Jateng. 





Dari awal hingga akhir, 
artikel berita ini mengambil 
sudut pandang dari 









 Kata „Perhatian‟ dalam 








terhadap warga Jateng 
bisa saja memberikan 
dampak positif untuk 
timnya. 
 Gambar memperlihatkan 
Sudirman Said yang 
sedang memberikan 
arahan kepada rekan dan 







1. Struktur Sintarkis 
Pada bagian lead, ada sebuah penekanan kalimat dari kutipan 
wartawan yang menyatakan Prabowo-Sandi berencana memindahkan 
markas dari Jakarta ke Jawa Tengah. Bagian tersebut tentunya 
mempertegas kalimat awal ini. 
Sedangkan, kutipan yang digunakan oleh wartawan adalah 
pernyataan dari Sudirman Said bahwa target pemindahan dari markas ini 
adalah untuk kemanangan Prabowo-Sandi di Jawa Tengah. Di artikel ini 
juga dijelaskan data selisih pilpres tahun 2014 antara Prabowo dan Jokowi 
yakni mencapai hingga 6 juta di Jateng yang dikenal sebagai kandang 
banteng. Sehingga, bisa dibilang untuk mengambil hati masyarakat Jawa 
Tengah ini membutuhkan usaha yang sangat maksimal. Dan wartawan 
menegaskan hal tersebut dengan data selisih Pilpres tahun 2014. Seolah 
menjadi boomerang untuk pihak oposisi jika hal tersebut tidak mungkin 
terjadi. 
2. Struktur Skrip 
Dengan memperhatikan struktur skrip, artikel ini sudah memenuhi 
kelengkapan unsur 5W+1H. Struktur ini menggambarkan bahwa ada 
alasan tersendiri mengapa markas Prabowo-Sandi pindah ke Brebes dari 
Jakarta. Alasan tersebut terjawab di unsur Why yakni karena pada 2014 
Prabowo kalah 6 juta suara di wilayah Jawa Tengah.  





Secara keseluruhan artikel ini hanya mengusung satu tema yaitu 
pemindahan markas Prabowo-Sandi dari Jakarta ke Brebes. Meskipun 
artikel ini bisa dibilang cukup singkat, namun kelengkapan dari artikel ini 
cukup jelas menjawab pertanyaan pembaca.  
Dari awal hingga akhir, artikel berita ini mengambil sudut pandang 
dari pernyataan Sudirman Said mengenai pemindahan markasnya 
Prabowo-Sandi. Artikel dibuka dengan kutipan kalimat rencana 
pemindahan markas, dan kalimat diakhiri dengan pernyataan langsung dari 
Sudirman bahwa Sandi akan lebih banyak turun menyapa masyarakat 
Jateng. 
4. Struktur Retoris 
Kata „Perhatian‟ dalam artikel berita ini menggambarkan bahwa 
Sandiaga berperan penting dalam pengambilan suara masyarakat Jateng. 
Dengan segala perhatiannya Sandi terhadap warga Jateng bisa saja 
memberikan dampak positif untuk timnya. Di sini wartawan berusaha 
melibatkan Sandi pada bagian penutup. Artinya ada sebuah penegasan di 
kalimat akhir. 
Gambar memperlihatkan Sudirman Said yang sedang memberikan 
arahan kepada rekan dan anak buahnya. Terlihat Sudirman sedang 
memberikan arahan dan berpidato mengenai pemindahan markas yang 
akan dilakukan Januari 2019. 





Kata pusatkan markas pada judul tersebut adalah interprestasi 
Prabowo yang gagah dan berani. Di dalam artikel berita ini dijelaskan 
bahwa Jawa Tengah merupakan wilayah kemenangannya PDIP alias 
Kandang Banteng. Namun, wartawan menegaskan kembali pada bagian 
judul bahwa Prabowo-Sandi ditargetkan menang di Kandang Banteng. 
Penegasan tersebut tentunya adalah gambaran Prabowo yang berani dalam 
mengambil langka untuk memindahkan markasnya. 
Hal ini merupakan bentuk kepercayaan diri dan keberanian yang 
tinggi dari kubu 02 tersebut. Bentuk keberanian Prabowo ini tertuang pada 
paragraf ke-empat dari opini wartawan yang menyatakan bahwa hasil 
Pemilihan Gubernur (PilGub) Jateng 2018 lalu yang diperolehnya sebesar 
42.23 persen merupakan modal yang harus dijaga dan dipertahankan. 
Kutipan tersebut mencerminkan sikap kubu 02 yang gagah dan berani. Isi 
pesan pada artikel tersebut juga bisa dikatakan sebagai bentuk perlawanan 
dan pertahanan dari kubu 02 untuk mencapai hasil yang maksimal di 
Jateng. Selain itu, juga sebagai peringatan untuk kubu 01, bahwa wilayah 
kemenangannya akan segera dikuasai oleh kubu 02. 
 
5.1.1.12. Analisis Artikel 12 
Judul : Markas Prabowo-Sandi Pindah ke Kandang Banteng, 
PDIP Brebes : Enggak Ngaruh 
Sumber : Panturapost.com 





Ringkasan : Indra mengungkapkan selama ini Brebes disebut 
menjadi kandang banteng yang solid lantaran menjadi partai 
pemenang. 
Tabel 1.12. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 12 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Markas Prabowo-Sandi 
Pindah ke Kandang Banteng, 
PDIP Brebes : Enggak 
Ngaruh. 
Lead Ketua DPC PDI Perjuangan 
Kabupaten Brebes, Indra 
Kusuma menyatakan tak ada 
pengaruh terkait kabar 
pemindahan Posko 
Pemenangan Capres Nomor 
urut 02, Prabowo-Sandi ke 
Jateng. Menurutnya, 
pengalaman Pilpres 2014 lalu 
di Kabupaten Brebes, 
pasangan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla mampu meraup suara 
terbanyak hingga mencapai 
65 persen.  
Latar Informasi Brebes disebut menjadi 
kandang banteng yang solid 
lantaran menjadi partai 





dalam kurun dua pilkada 
belakangan selalu 
dimenangkan oleh PDIP. 
Kutipan Sumber Ketua DPC PDIP, Indra 
Kusuma: 
 “Sampai sejauh ini saya 
belum terima kabar itu 
di sini (Brebes). Secara 
pribadi saya tegaskan 
tak ada pengaruhnya 
mereka mau pindahin 
posko kemenangan di 
sini. Malahan membuat 
internal partai, 




Ma‟ruf Ami. Minimal 
sama seperti pilpres lalu 
dengan angka mencapai 
65 persen.” 
 “5 bulan belakangan 
ini, saya bersama 
simpatisan, internal 
partai, dan relawan 
sudah muter-muter di 
wilayah Brebes, Kota 








mendukung Pak Jokowi 
untuk menang di Pilpres 
2019 mendatang.” 
 “Sampai 3 bulan ke 
depan, saya meyakini 
seluruh caleg baik dari 
DPRD, DPRD Provinsi, 
dan Pusat berjuang 
bersama. Kita di sini 
masih kandang banteng, 
apalagi di Brebes sangat 
solid dan kompak.” 
 “Kami siap untuk 




layak dipilih untuk 
memimpin negeri ini.” 
 “Wis pokoke milih bae 
orang yang tidak kejam, 
ora macem-macem, 
bijaksana dan tidak 
rakus.” 
 “Anak perempuannya 
mendaftar CPNS ora 
ditrima ya ora papa. Ya 





anaknya cukup jualan 
martabak dan nugget 
pisanng keju. Pak 
Jokowi adalah orang 
pemberani, beliau 
mengambil sikap berani. 
Walaupun contoh ora 
dipilih ya ora papa, 
yang penting kebijakan 




Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Ketua DPC PDI 
Perjuangan Kabupaten 
Brebes, Indra Kusuma 
menyatakan taka da 
pengaruh terkait kabar 
pemindahan Posko 
Pemenangan Capres 




2014 lalu di Kabupaten 
Brebes, pasangan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla 






mencapai 65 persen. 
 Indra mengungkapkan, 
selama ini, Brebes 
disebut menjadi kandang 
banteng yang solid 
lantaran menjadi partai 
pemenang. Hal itu 
terbukti dalam kurun 
dua pilkada belakangan 
selalu dimenangkan oleh 
PDIP. 
 Bahkan kata dia, sejak 
lima bulan belakangan 
ini dirinya bersama 
internal partai sudah 
melakukan konsolidasi 
pemenangan Capres 
Joko Widodo hingga ke 
tingkat bawah. 
 Indra pun menyakini 
wilayah pantura barat 
Jawa Tengah masih 
menjadi basis dari 
pendukung dan pemilih 
pasangan Capres Joko 
Widodo-Ma‟ruf Amin. 
 Menurut dia, Capres 
yang diusung yakni 
Jokowi-Ma‟ruf Amin 





sudah jelas. Kinerja 
mereka nyata dan sudah 
dirasakan masyarakat. 
Untuk itu, konsolidasi 
pemenangan akan 
diperkuat. 
 Indra menyebut Jokowi-
Ma‟ruf merupakan 
seorang tokoh yang 
pantas menjadi seorang 
pemimpin Negara. 
 Ia pun mencontohkan 
beberapa tahun lalu, 
anak perempuan satu-
satunya Presiden Jokowi 
mendaftar PNS dan 
akhirnya tak ditrima. 
Kendati demikian, 
dirinya pun tak protes 
minta harus diterima. 
Penutup “Anak perempuannya 
mendaftar CPNS ora ditrima 
ya ora papa. Ya kan. Dia 
juga kedua anaknya cukup 
jualan martabak dan nugget 
pisang keju. Pak Jokowi 
adalah orang pemberani, 
beliau mengambil sikap 
berani. Walaupun contoh ora 











Struktur Skrip What Ketua DPC PDI Perjuangan 
Kabupaten Brebes, Indra 
Kusuma menyatakan taka da 
pengaruh terkait kabar 
pemindahan Posko 
Pemenangan Capres Nomor 
urut 02, Prabowo-Sandi ke 
Jateng. 
Where Brebes 
When Rabu, 19 Desember 2018 
Who Ketua DPC PDI Perjuangan 
Kabupaten Brebes, Indra 
Kusuma. 
Why Brebes disebut menjadi 
kandang banteng yang solid 
lantaran menjadi partai 
pemenang. Hal itu terbukti 
dalam kurun dua pilkada 
belakangan selalu 
dimenangkan oleh PDIP. 
How Capres yang diusung yakni 
Jokowi-Ma‟ruf Amin 
memiliki visi yang sudah 





dan sudah dirasakan 
masyarakat. Untuk itu, 
konsolidasi pemenangan 
akan diperkuat. 





Artikel ini dibuka dengan 
kutipan dari Ketua DPC 
PDIP Brebes yakni tak ada 
pengaruh terkait pemindahan 
Posko Pemenangan Capres 
Nomor urut 02. Hal ini 
seperti ingin menegaskan 
bahwa PDIP telah menjadi 
partai yang kuat di Jateng tak 
terkecuali di Brebes. Selain 
itu, paragraf ke-tujuh 
menunjukkan kutipan yang 
menyatakan bahwa Jokowi-
Ma‟ruf memiliki visi yang 
jelas dan kinerja yang nyata 
hal ini sudah dirasakan oleh 
masyarakat. Pernyataan 
tersebut jelas opini dari 
kutipan pihak petahana tidak 
bisa dikuatkan dengan data 
karena kedua paslon tersebut 
belum pernah menjadi 
Presiden dengan visi misi-





 Penggunaan kata „solid‟ 







tersebut di pernyataan 
opini bahwa Brebes telah 
menjadi kandang banteng 
yang solid lantaran 
menjadi partai pemenang. 
Sehingga, dalam hal ini 
pihak DPC PDIP Brebes 
seperti meragukan ke-
nekatan pihak oposisi 
yang memindahkan 
Markasnya ke Kandang 
Banteng.  
 Penggunaan kalimat 
kutipan “Wis pokoke milih 
bae orang yang tidak 
kejam, ora macem-
macem, bijaksana, dan 




menyindir pihak oposisi. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Pada bagian judul, wartawan disini menempatkan jawaban dari 
Ketua DPC PDIP Brebes bahwa perpindahan markas kubu 02 di Jateng 
tersebut „Nggak ngaruh‟ artinya ada sebuah penekanan kata bahwa 





Pemakaian judul ini dimaksudkan untuk menegaskan citra PDIP di 
Jawa Tengah, salah satunya di Kabupaten Brebes. Bahwa Provinsi Jateng 
memang terkenal dengan Kandang Banteng sejak dahulu, PDIP sering 
mendapatkan surat suata terbanyak di Jateng. Hal tersebut dikuatkan pada 
bagian headline, bahwa Brebes menjadi Kandang Banteng yang solid 
lantaran menjadi partai pemenang.  
Hal senada pun dijelaskan pada bagian lead, dibagian lead sendiri 
wartawan pun memasukkan tinjauan pribadi dari Ketua DPC PDIP Brebes 
yakni Indra Kusuma, “Tak ada pengaruh, pengalaman Pilpres 2014 lalu 
di Kabupaten Brebes, pasangan Jokowi-Jusuf Kalla mampu meraih surat 
suara hingga 65%.”   
Artikel ditutup dengan kalimat pernyataan langsung dari Indra 
Kusuma, bahwa anak Jokowi yang perempuan mendaftar CPNS tidak 
diterima. Dan anak pertama dan terakhir hanya berjualan martabak dan 
pisang nugget saja tidak apa-apa. Sebenarnya kalimat pernyataan tersebut 
tidak ada relasi dengan paragraf di atas lainnya. Namun, wartawan 
memasukkan bagian paragraf tersebut yang dijadikan kalimat penutup. 
Ketidaksinambungan kalimat akhir dengan judul yang dipilih ini 
merupakan bagian yang tidak dibutuhkan pada artikel berita tersebut.   
2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip, dapat dilihat bahwa tujuan utama artikel ini 
adalah untuk menyampaikan pendapat dari pihak petahana tanggapan dari 





itu. Alasannya ini dapat dilihat pada unsur Why dari struktur ini, yakni 
karena Brebes disebut menjadi kandang banteng yang solid lantaran 
menjadi partai pemenang.  
Dari struktur ini, wartawan disini ingin mengambil tanggapan dari 
sisi petahana dalam menanggapi pemindahan markas opisisi tersebut. 
Wartawan telah mempublikasikan berita pemindahan markas Prabowo-
Sandi pada tanggal 6 Desember 2018, sedangkan artikel dipublikasikan 
pada tanggal 19 Desember 2018. 
3. Struktur Tematik 
Artikel ini dibuka dengan kutipan dari Ketua DPC PDIP Brebes 
yakni tak ada pengaruh terkait pemindahan Posko Pemenangan Capres 
Nomor urut 02. Hal ini seperti ingin menegaskan bahwa PDIP telah 
menjadi partai yang kuat di Jateng tak terkecuali di Brebes.  
Selain itu, paragraf ke-tujuh menunjukkan kutipan yang 
menyatakan bahwa Jokowi-Ma‟ruf memiliki visi yang jelas dan kinerja 
yang nyata hal ini sudah dirasakan oleh masyarakat. Selain itu, isi berita 
ini hanya dikuatkan dengan pernyataan dari 1 narasumber saja. Tidak ada 
perwakilan narasumber dari pihak kubu 02, sehingga berita ini bisa 
dibilang hanya menekankan kubu 01 saja. Padahal jika dilihat pada bagian 
judul, wartawan di sini menggunakan obyek Prabowo-Sandi untuk 
digunakan sebagai clickbait judul. Sayangnya, setelah dibaca lebih dalam 
isi berita ini hanya berisikan sebuah pernyataan opini dari kubu 01. 





dilakukan oleh kubu 02. Dan keseluruhan artikel ini memang jawaban dari 
artikel sebelumnya yang memuat tentang Prabowo-Sandi pusatkan markas 
di Jateng. 
4. Struktur Retoris 
Penggunaan kata „solid‟ pada artikel berita tersebut di pernyataan 
opini bahwa Brebes telah menjadi kandang banteng yang solid lantaran 
menjadi partai pemenang. Sehingga, dalam hal ini pihak DPC PDIP 
Brebes seperti meragukan ke-nekatan pihak oposisi yang memindahkan 
Markasnya ke Kandang Banteng. Seperti yang kita ketahui, bahwa PDIP 
memang telah menjadi partai pemenang di Provinsi Brebes.  
Penggunaan kalimat kutipan “Wis pokoke milih bae orang yang tidak 
kejam, ora macem-macem, bijaksana, dan tidak rakus,” semakin 
menekankan bahwa pernyataan tersebut disampaikan untuk menyinggung 
pihak oposisi. Apalagi pada bagian kata “tidak kejam dan rakus” ini bisa 
dibilang hanya sebuah opini dari narasumber 01.  
5.1.1.1.12. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita ini merupakan jawaban dari artikel sebelumnya yakni 
yang berjudul “Pusatkan markas di Jateng, Prabowo-Sandi ditargetkan 
menang di Kandang Banteng.” Tentunya artikel berita pada judul tersebut 
telah memberikan rasa takut dan tidak aman bagi kubu 01. Karena kubu 02 
akan memusatkan markasnya ke kandang Banteng agar memanifestasikan 
hasil yang lebih maksimal. Hal ini tercerminkan pada bagian judul di 





atas perpindahan markas kubu 02 tersebut. Tentunya, perpindahan tersebut 
bisa saja membuat kubu 01 panik. Terbukti, pada paragraf ke-delapan 
menyatakan bahwa konsolidasi pemenangan akan diperkuat. Secara tidak 
langsung, wartawan menyampaikan sebuah informasi melalui artikel berita 
ini sebagai gambaran rasa tidak aman dari kubu 01 karena sudah mulai ada 
gerakan perlawanan dan pertahanan dari kubu 02 untuk mengambil 
wilayah kemenangan Kandang Banteng. 
 
5.1.1.13. Analisis Artikel 13 
Judul : Keluarga Besar Mahaenis Tegal Deklarasi Dukung 
Jokowi-Ma’ruf 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 20 Januari 2019 
Ringkasan : Sambil membentangkan spanduk, mereka 
menyuarakan pentingnya persaudaraan. 
Tabel 1.13. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 13 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Keluarga Besar Mahaenis 
Tegal Deklarasi Dukung 
Jokowi-Ma‟ruf. 
Lead Keluarga Besar Marhaenis 







pasangan capres nomor urut 
01 Jokowi-Ma‟ruf Amin di 
Taman Trasa, Slawi, 
Kabupaten Tegal, Minggu, 




persaudaraan di tengah 
ramainya berita hoax saat ini. 
Latar Informasi Dalam deklarasinya tersebut 
dihadiri massa sekitar 100 
orang. Di antaranya mereka, 
ada yang mengenakan atribut 
berupa kaos dukungan pada 
capres petahana tersebut. 
Kutipan Sumber Wakil Ketua KBM 
Kabupaten Tegal, Andi 
Sasono: 














kebencian. Dan berita 
hoax adalah perbuatan 
yang tidak beradab serta 
cerminan minimnya akal 
sehat.” 
 “Persatuan dan 
kemajemukan bangsa 
Indonesia adalah bagian 
dari fitrah ilahiyah serta 
merupakan spirit bagi 
penguatan karakter 
kebangsaan yang harus 
kita rawat bersama.” 
 “Berbagai capaian 
pembangunan fisik yang 
berhasil diwujudkan 
oleh Presiden Jokowi 
dalam 4 tahun terakhir 
merupakan bagian 
semangat persaudaraan 
dan kebangsaan. Demi 
melanjutkan 
pembangunan bangsa 
dan Negara Indonesia 
yang semakin maju, 








Pernyataan/Opini Wartawan : 





pasangan capres nomor 
urut 01 Jokowi-Ma‟ruf 
Amin di Taman Trasa, 
Slawi, Kabupaten Tegal, 
Minggu, 20 Januari 





di tengah ramainya 
berita hoax saat ini. 
 Dalam deklarasinya 
tersebut dihadiri massa 
sekitar 100 orang. Di 
antaranya mereka, ada 
yang mengenakan 
atribut berupa kaos 
dukungan pada capres 
petahana tersebut. Andi 
mengatakan, bangsa 







motto Bhinneka Tunggal 
Ika, keberagaman patut 
dijaga bersama-sama. 
 Sehingga kata dia, 
berbagai gerakan politik 
yang mengusung 
semangat kebencian dan 
permusuhan harus 
dilawan bersama. Ia 
menambahkan, KBM 
mendukung Jokowi-
Ma‟ruf lataran selama 4 
tahun telah banyak 
kemajuan dalam 
berbagai bidang. Untuk 




dianggap berhasil.  
Penutup ”Berbagai capaian 
pembangunan fisik yang 
berhasil diwujudkan oleh 
Presiden Jokowi dalam 4 










Indonesia yang semakin 
maju, modern dan beradab 
serta senantiasa 
mengedepankan akal sehat,” 
tuturnya. 
Struktur Skrip What Keluarga Besar Marhaenis 
(KBM) Kabupaten Tegal 
mendeklarasikan 
dukungannya kepada 
pasangan capres nomor urut 
01 Jokowi-Ma‟ruf Amin. 
Where Taman Trasa, Slawi, 
Kabupaten Tegal. 
When Minggu, 20 Januari 2019 
siang. 
Who Keluarga Besar Marhaenis 
(KBM) Kabupaten Tegal. 
Why Lantaran kepemimpinan 
Jokowi selama 4 tahun telah 
banyak kemajuan dalam 
berbagai bidang. 
How Sehingga berbagai gerakan 
politik yang mengusung 
semangat kebencian dan 
permusuhan harus dilawan 
bersama. 




Artikel yang berjumlah enam 
paragraf ini hanya 
menjelaskan bagaimana 












Kata „Kebencian dan 
permusuhan‟ dalam kalimat 
pernyataan kutipan dari 
Wakil Ketua KBM 
Kabupaten Tegal, Andi 
Sasono yang mengatakan 
bahwa gerakan politik yang 
mengusung semangat 
kebencian dan permusuhan 
harus dilawan bersama. 
Artinya bahwa mereka 
sedang meyakinkan pembaca 
semua ujar atau gerakan 
kebencian dari oknum politik 
harus diberantas, apalagi jika 
hal itu menimbulkan 
informasi yang hoaks. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Dari struktur sintarkis, tidak ada upaya wartawan menuliskan hal 
yang tidak obyektif. Menurut peneliti, penempatan judul dan isi berita 
pada artikel ini cukup menggambarkan keadaan dimana simpatisan dan 
pendukung paslon dalam mendeklarasikan dukungannya. Selain itu, 
wartawan juga menuliskan dan menmpatkan obyek yang sama pada artikel 
berita yang serupa yakni saat pendukung pihak oposisi 





Pada bagian lead disini, wartawan menempatkan komposisi yang 
lengkap dan jelas. Mulai dari Keluarga Besar Marhaenis (KBM) ini sedang 
mendeklarasikan dukungannya kepada pasangan Jokowi-Ma‟ruf Amin dan 
bagaimana cara mereka mendeklarasikan yakni dengan membentangkan 
spanduk, mereka lalu menyuarakan pentingnya persaudaraan di tengah 
keramaian berita hoax ini.  
2. Struktur Skrip 
Komponen pada unsur  5W+1H ini sudah cukup lengkap, 
meskipun paragrafnya hanya berjumlah enam paragraf. Pada unsur Why, 
disebutkan bahwa kepemimpinan Jokowi selama 4 tahun telah banyak 
kemajuan dalam berbagai bidang. Disini wartawan menampatkan unsur 
Why beradasarkan dari pengalaman selama kepemimpinan Jokowi 4 tahun 
terakhir. Namun, tidak disebutkan bidang hal apa yang telah dimajukan 
oleh Jokowi dalam 4 terakhir itu. 
3. Struktur Tematik 
Pada struktur tematik ini, membawa kita untuk mengetahui 
bagaimana deklarasi Paslon nomor urut 01 yakni Jokowi-Ma‟ruf Amin 
dalam mengkonsolidasikan dukungannya. Paragraf ini hanya berjumlah 
enam paragraf. Meskipun hanya berjumlah sedikit, artikel tersebut sudah 
cukup jelas dengan adanya kelengkapan unsur 5W+1H di atas.  
4. Struktur Retoris 
Kata „Kebencian dan permusuhan‟ dalam kalimat pernyataan 





mengatakan bahwa gerakan politik yang mengusung semangat kebencian 
dan permusuhan harus dilawan bersama. Artinya bahwa mereka sedang 
meyakinkan pembaca semua ujar atau gerakan kebencian dari oknum 
politik harus diberantas, apalagi jika hal itu menimbulkan informasi yang 
hoaks.  
Entah pernyataan tersebut menimbulkan kampanye hitam atau 
gimana, itu tergantung pada perspektive masing-masing. Wartawan disitu 
tidak menyebutkan obyek yang spesifik ditujukan untuk siapanya. Hanya 
gerakan politik yang harus diberantas missal menimbulkan ujar kebencian 
ataupun hoaks.   
5.1.1.1.13. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Keseluruhan artikel ini merupakan aksi deklarasi pendukung 
Jokowi-Ma‟ruf yang menyerukan gerakan melawan hoax. Artikel berita 
tersebut cukup singkat, hanya berjumlah 6 paragraf.  Pada paragraf ke-5 
wartawan menuliskan sebuah pencapaian Jokowi dalam 4 tahun terakhir, 
yakni selama kepemimpinan Jokowi telah banyak kemajuan dalam 
berbagai bidang. Namun, tidak ada penjelasan mengenai kemajuan dalam 
bidang apa yang ia maksud. Informasi yang dituliskan tersebut terlihat 
rancu,pesan yang ingin disampaikan dalam artikel berita ini pun hanya 
berupa menyuarakan pentingnya persaudaraan ditengah ramainya berita 







5.1.1.14. Analisis Artikel 14 
Judul : Massa Relawan dan Simpatisan Partai di Tegal 
Konsolidasi Pemenangan Prabowo - Sandi 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : Minggu, 27 Januari 2019 
Ringkasan : Dalam Konsolidasi tersebut, massa di dominasi oleh 
emak-emak. 
Tabel 1.14. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 14 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Massa Relawan dan 
Simpatisan Partai di Tegal 
Konsolidasi Pemenangan 
Prabowo – Sandi 
Lead Sejumlah relawan dan 
kader partai politik 
melakukan konsolidasi 
untuk mendukung Paslon 
nomor urut 02 Prabowo-
Sandi. 
Latar Informasi Jumlah massa gabungan 
dalam konsolidasi itu 
yakni dari 12 Relawan. Di 
antaranya dari BPN 
Prabowo-Sandi, Relawan 






Kutipan Sumber Pernyataan dari Ketua 
BPN Tegal Susanto dan 
Sekretaris DPC PAN Kota 
Tegal Nurfitriani: 
 “Data awal dari 
kami adalah 1.200 
orang. Sekarang 
kalau melihat saling 
seramai ini ada 1.500 
orang.” 
 “Pak Prabowo 
menguasai banyak 
bahasa. Ini tentu jadi 
modal agar tidak 
gugup berpolitik 
dengan Negara lain.” 
 “Pak Prabowo 
orangnya ikhlas.” 





emak di sini murni 
tidak dibayar.” 
Pernyataan/Opini Wartawan, Reza Abineri : 
 Adapun massa 
gabungan dalam 
konsolidasi itu, yakni 












Relawan PADI dan 
Relawan 08 Emak-
emak. 





nomor 02 tersebut. 
 Panitia kemudian 
memberikan waktu 
orasi kepada BPN, 
relawan, dan parpol 
pendukung. 
 Dalam orasinya BPN 
Tegal, Susanto 
mengatakan jumlah 
massa yang hadir ada 
seribu lebih. Mereka, 
kata dia berasal dari 
Relawan Brebes, 

















dengan Negara lain. 
 Prabowo adalah 




Indonesia agar lebih 
baik lagi. 















Penutup Dominasi massa yang 
hadir merupakan ibu-ibu 
atau emak-emak. Artinya 
konsolidasi tersebut 
adalah murni keinginan 
untuk adanya perubahan. 
Struktur Skrip What Sejumlah relawan dan 
kader partai politik 
melakukan konsolidasi 
untuk mendukung Paslon 
nomor urut 02 Prabowo-
Sandi. 
Where Gedung Mulya Dana, 
Kota Tegal 
When Minggu, 27 Januari 2019 
Who Seluruh pendukung 
Prabowo-Sandi 
Why Pendukung mengklaim 
apabila Indonesia di 
pimpin Prabowo-Sandi 
tidak gugup berpolitik 
dengan Negara lain. 
How Prabowo merupakan 
sosok yang tepat. Sebab, 
figurnya memiliki 
keikhlasan untuk 
memimpin Indonesia agar 
lebih baik lagi. 
Struktur Tematik Paragraf, Proposisi, 
Kalimat, Hubungan 
Dari awal hingga akhir 





antar Kalimat. mengambil sudut pandang 





Gambar/ foto, Grafik 
 
 Wartawan menuliskan 
kata „mengklaim‟ 
dalam kalimat opini 
membuat seolah 
seperti pihak relawan 





saat ini.  
 Wartawan juga 
menuliskan kata 
„Konsolidasi‟ pada 
judul artikel berita 
tersebut seperti ingin 
memperlihatkan bahwa 
ada ikatan atau 

















cenderung ke „bar-bar‟. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Dari Struktur Sintarkis dapat kita lihat penulis sedang membangun 
ikatan antara Relawan dengan paslon nomor 02. Penulis memposisikan 
Relawan Prabowo-Sandi sebagai pendukung yang solid. Dari judul sudah 
terlihat jelas bahwa Relawan dan Simpatisan Prabowo ini memiliki sifat 
yang loyal. 
Lead pada artikel berita ini juga semakin mempertegas jika 
pendukung Prabowo-Sandi ini lebih didominasi oleh “emak-emak”. 
Dengan kata lain, ingin menggiring pembaca bahwa Pendukung Prabowo 
ini meskipun „Bar-bar‟ namun lebih solid dan loyal. Karena Konotasi 
“emak-emak” memang agak negative dan „bar-bar‟, meskipun begitu 
“emak-emak” ini memiliki jiwa sosial dan loyalitas yang tinggi. 
Pemilihan kutipan dari pernyataan-pernyataan Ketua BPN 
Prabowo-Sandi pun dilakukan sedemikian rupa agar pembaca semakin 
yakin bahwa Prabowo ini lebih pantas untuk memimpin Indonesia saat ini. 
Menurutnya juga Indonesia sedang membutuhkan pemimpin yang tegas 
dan cakap dalam berbahasa, artinya mereka seperti memojokan pemimpin 





Opini dari wartawan pada artikel ini cukup mendominasi. Salah 
satunya adalah kata opini yang dimasukkan oleh wartawan pada artikel 
berita tersebut yakni dengan menyebut kata “mengklaim” yang artinya 
wartawan ini ingin menunjukkan kepada pembaca bahwa pendukung 
Prabowo-Sandi ini menginginkan sebuah pengakuan dari masyarakat.  
2. Struktur Skrip 
Senada dengan Struktur Sintarkis, pada Struktur Skrip ini juga 
disusun dengan tujuan untuk memposisikan Relawan Prabowo-Sandi 
adalah  pendukung yang memiliki ikatan kuat. Unsur-unsur 5W+1H 
mendukung hal tersebut. 
3. Struktur Tematik 
Penyusunan struktur tematik ini terbilang cukup sederhana. Karena 
wartawan hanya mengambil sudut pandang dari relawan Prabowo-Sandi. 
Namun, penempatan ada satu tema dalam artikel tersebut, yakni 
pernyataan dari pihak Ketua BPN Prabowo-Sandi. Namun, pada kalimat 
penutup penulis ingin menekankan bahwa konsolidasi tersebut murni 
dilakukan oleh “emak-emak” tanpa dibayar yang artinya ingin adanya 
perubahan.   
4. Struktur Retoris 
Dari Struktur Retoris, penulis ingin memperlihatkan keloyalitas 
antara Relawan dengan Paslon. Kata “Konsolidasi” memiliki makna yang 





sebuah hubungan. Wartawan di sini seperti ingin memperlihatkan ikatan 
yang kuat antara relawan dengan Prabowo-Sandi. 
Sedangkan, kata “mengklaim” ini tersirat disampaikan oleh penulis 
kepada pembaca,  pendukung Prabowo-Sandi ini meminta pengakuan 
bahwa Prabowo saat ini lebih pantas memimpin bangsa Indonesia. Dan 
kata “emak-emak” pada artikel tersebut biasanya memiliki konotasi yang 
negative, bahkan lebih anarkis atau “bar-bar”. Namun, menurut pengamat 
politik Universitas Al-Azhar Ujang Komarudin, pada CNN Indonesia. 
Menilai emak-emak sangat efektive untuk menggalang dukungan di 
Pemilu. Emak-emak biasanya memiliki peran sosial dan bersifat loyal. 
Kalimat tersebut dikuatkan dengan menempatkan gambar “emak-emak” 
yang sedang mengkampanyekan  dengan mencungkan jari 02 Prabowo-
Sandi. 
5.1.1.1.14. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita ini tentunya menguntungkan pihak dari Prabowo-
Sandi. Secara keseluruhan berita tersebut memuat tentang konsolidasi 
pemenangan Prabowo Sandi yang didominasi oleh emak-emak. Menurut 
opini wartawan, dominasi emak-emak tersebut artinya konsolidasi itu 
adalah murni keinginan untuk adanya perubahan. Kalimat ini secara 
tersirat merupakan sebuah pesan yang ingin disampaikan oleh wartawan 
untuk pembaca. Selain itu, ada sebuah opini wartawan lainnya yang 
menyebutkan bahwa Prabowo adalah sosok yang tepat. Sebab, figurnya ini 





kutipan tersebut adalah sebuah pesan yang mampu membangun citra 
positive Prabowo. Jika diperhatikan, keseluruhan artikel ini banyak 
memberikan sebuah pesan positive yang menguntungkan paslon 02 
tersebut. Hal ini, tidak diimbangi dengan sisi negative atau kekurangan 
Prabowo. Karena bagaimanapun artikel berita yang baik adalah artikel 
yang memberikan sebuah informasi berimbang. 
5.1.1.15.Analisis Artikel 15 
Judul : Wakil Bupati Brebes Diperiksa Bawaslu Gara-gara 
Ikut Deklarasi Dukung Jokowi-Ma’ruf 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 7 Februari 2019 
Ringkasan : Narjo enggan menanggapi pertanyaan wartawan 
Tabel 1.15. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 15 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Wakil Bupati Brebes 
Diperiksa Bawaslu Gara-gara 
Ikut Deklarasi Dukung 
Jokowi-Ma‟ruf 
Lead Wakil Bupati Brebes, Narjo 
diperiksa Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) Kabupaten 
Brebes. Kamis, 7 Februari 
2019. Narjo yang juga kader 







deklarasi mendukung Capres 
Jokowi Widodo-Ma‟aruf 
Amin bersama 31 daerah di 
Hotel Alila Solo, 26 januari 
lalu. 
Latar Informasi Narjo dimintai keterangan 
terkait kapasitas 
kehadirannya dan fasilitas 
yang digunakan saat 
menghadiri dalam kegiatan 
tersebut. 
Kutipan Sumber Wakil Bupati Brebes, Narjo 
dan Koordinator Divisi 
Penindakan Bawaslu Brebes: 
 “No Comment.”(Narjo) 
 “Jadi kami hanya 
diperintah memintai 
keterangan dan 
klarifikasi para saksi 
saja. Karena ada laporan 
yang masuk ke Bawaslu 
Provinsi atas pertemuan 
dan deklarasi di Solo 
saat itu dengan terlapor 
Gubernur Ganjar 
Pranowo.” 
 “Pak  Narjo mengatakan 






undangan senior PDIP 
Ganjar Prabowo bukan 
sebagai Kepala Daerah. 
Hadir ke sana juga di 
luar hari kerja yaitu 
Sabtu.” 
 “Ia menyatakan tidak 
menggunakan fasilitas 
itu. Ia tidak 
menggunakan kendaraan 
dinas. Mobil pinjem 
kakaknya, sopir dan 
ajudan juga tidak ikut. 
Dia berangkat bareng 
kader partai.” 
 “Pemanggilan dan 
pemeriksaan saksi ini 
kami hanya diperintah 
membantu memintai 
keterangan kepala 
daerah maupun wakil 
kepala daerah yang 
terlibat. Jadi kami tidak 
bisa menyimpulkan ada 
pelanggaran atau tidak. 
Sehingga kesimpulannya 
di Bawaslu Provinsi yang 





Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Narjo yang juga kader 





Ma‟ruf Amin bersama 31 
kepala daerah di Hotel 
Alila, Solo, 26 Januari 
lalu. 
 Narjo tiba di Kantor 
Bawaslu Brebes sekira 
pukul 11.30 WIB.  
 Koordinator Divisi 
Penindakan Bawaslu 
Brebes, Yunus Awaludin 
Zaman mengatakan 
kedatangan Wakil Bupati 




Gubernur Jateng Ganjar 
Pranowo tersebut.  
 Bawaslu Brebes 
mendapati instruksi dari 
Bawaslu Provinsi Jawa 






 Narjo dimintai keterangan 
terkait kapasitas 
kehadirannya dan fasilitas 
yang digunakan saat 
menghadiri dalam 
kegiatan tersebut. 
 Narjo datang ke Solo atas 
undangan yang dikirim 
melalui aplikasi whatsapp 
(WA) oleh seniornya di 
PDIP yaitu Ganjar 
Pranowo. Kemudian 
kehadirannya pun sebagai 
kader PDIP. 
 Pihak Bawaslu belum bisa 
mengambil kesimpulan 
dari hasil klarifikasi yang 
dilakukan terhadap Narjo. 
Di sisi lain, pelaporan 
dugaan pelanggaran 
tersebut masuk ke 
Bawaslu Provinsi Jawa 
Tengah dan 
penanganannya juga 
dilakukan di sana. 
Penutup Kutipan dari sumber yang 
bersangkutan “Pemanggilan 
dan pemeriksaan saksi ini 






keterangan kepala daerah 
maupun wakil kepala daerah 
yang terlibat. Jadi kami tidak 
bisa menyimpulkan ada 
pelanggaran atau tidak. 
Sehingga kesimpulannya di 
Bawaslu Provinsi yang akan 
menyampaikan”. 
Struktur Skrip What Wakil Bupati Narjo, 
diperiksa Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) Kabupaten 
Brebes 
Where Kabupaten Brebes 
When Minggu, 7 Februari 2019 
Who Wakil Bupati Brebes, Narjo 
Why Kedatangan Wakil Bupati 
Brebes diperiksa sebagai 
saksi terkait ke 
ikutsertaannya dalam 
deklarasi bersama Gubernur 
Jateng Ganjar Pranowo 
tersebut.  
How Pihak Bawaslu belum bisa 
mengambil kesimpulan dari 
hasil klarifikasi yang 
dilakukan terhadap Narjo. Di 
sisi lain, pelaporan dugaan 





ke Bawaslu Provinsi Jawa 
Tengah dan penangannya 
juga dilakukan di sana. 





Paragraf per paragraf pada 
artikel tersebut menjelaskan 
secara sistematis dan berutan 
mulai dari Narjo tiba di 
kantor Bawaslu Brebes 
hingga pihak Bawaslu sendiri 
belum bisa menyimpulkan 








 Artikel ini secara 
keseluruhan memuat 
tentang keterlibatan 
Wakil Bupati Brebes, 




diperiksa oleh Pihak 
Bawaslu. Artinya 
Pantura Post ingin 
memperlihatkan etika 
seorang Pemimpin 
Daerah yang kurang 






 Gambar Wakil Bupati 
Brebes, Narjo bersama 
Gubernur Jateng, Ganjar 
Pranowo, dan 28 pejabat 
lainnya sedang 
mengacungkan satu jari 
ke depan kamera. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Penggunaan empat obyek (nama pejabat) pada judul artikel ini 
yakni Wakil Bupati Brebes, Bawaslu Brebes, dan Jokowi-Ma‟ruf. 
Wartawan seperti ingin berusaha menekankan sesuatu, entah itu untuk 
menarik perhatian pembaca atau menarik tren pasar yang ada. Yakni kedua 
Paslon ini sama-sama sedang menjadi perbincangan utama oleh 
masyarakat umum. Sehingga pada hal ini, wartawan PanturaPost sengaja 
mengambil kesempatan yang ada dengan memberi ruang kedua calon 
tersebut untuk digunakan sebagai clickbait judul berita mereka.  
Pada bagian lead cukup detail dalam menjelaskan kejadian yang 
terjadi pada Narjo mengapa ia dipanggil oleh Bawaslu. Bagian headline-
nya pun cukup jelas yakni “Narjo enggan menanggapi pertanyaan 
wartawan,” wartawan menuliskan headline ini sesuai dengan apa yang 
telah terjadi sebenarnya. 
Pemuatan kutipan disini ada dari dua sumber, sumber pertama 





pada bagian Narjo hanya berisikan jawaban no comment, bagian kutipan 
ini didominasi oleh pernyataan Bawaslu sendiri serta kutipan opini dari 
wartawan. 
2. Struktur Skrip 
Pada bagian struktur skrip sudah dilengkapi unsur 5W+1H, artikel 
tersebut menjelaskan hal yang sudah pasti dan telah terjadi. Hal tersebut 
dijelaskan pada unsur Why mengapa Narjo dipanggil oleh Bawaslu yakni 
karena pertemuan dan mendeklarasikan dukungannya pad Paslon nomor 
01 di Solo. 
3. Struktur Tematik 
Paragraf per paragraf pada artikel tersebut menjelaskan secara 
sistematis dan berutan mulai dari Narjo tiba di kantor Bawaslu Brebes 
hingga pihak Bawaslu sendiri belum bisa menyimpulkan dari hasil 
klarifikasi oleh Narjo. Bahkan wartawan disini menjelaskan saat setibanya 
Narjo di kantor Bawaslu Brebes.  
Wartawan menjelaskan bahwa Narjo datang pukul 11.30 WIB 
dengan mengenakan baju batik putih bermotif dengan menaiki mobil 
Toyota Fortuner warna hitam. Hingga proses setelah penyidikan yang 
berlangsung selama dua jam, sekitar pukul 12.50 WIB.  Wartawan pun 
menjelaskan runtutan masalah mengapa Narjo dipanggil oleh penyidik 
Bawaslu.  





Penggunaan kata „pelaporan dugaan pelanggaran‟ seperti ingin 
menegaskan bahwa keterlibatan Narjo dalam deklarasi tersebut diduga 
sebagai suatu pelanggaran. Padahal, pernyataan narasumber dari pihak 
Bawaslu menyatakan bahwa Narjo tidak menggunakan fasilitas kendaraan 
dinas, namun ia memakai mobil kakaknya. Artikel ini tentunya bisa 
menjatuhkan pihak dari paslon 01 tersebut atau justru malah 
menguntungkan pihak 01. Karena, di dalam artikel tersebut juga ada 
sedikit bentuk klarifikasi dari pihak Bawaslu yang menyatakan Narjo tidak 
memanfaatkan fasilitas dinas. 
Gambar Wakil Bupati Brebes, Narjo bersama Gubernur Jateng, 
Ganjar Pranowo, dan 28 pejabat lainnya sedang mengacungkan satu jari ke 
depan kamera. Wartawan disini seperti ingin menonjolkan sebuah gambar 
yang menjadi alasan Wakil Bupati Brebes ini menjadi terlapor. Seharusnya 
wartawan juga menunjukkan gambar pada saat Narjo ini tiba di kantor 
Bawaslu.  
5.1.1.15.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel ini secara keseluruhan memuat tentang keterlibatan Wakil 
Bupati Brebes, Narjo dalam deklrasi dukungan untuk Jokowi-Ma‟ruf. 
Deklarasi tersebut kemudian diperiksa oleh Pihak Bawaslu. Artinya 
Pantura Post ingin memperlihatkan etika seorang Pemimpin Daerah yang 
kurang patuh terhadap aturan yang ada. Hal ini ditegaskan pada bagian 
judul, yakni secara terang-terangan dituliskan bahwa Wakil Bupati Brebes 





bagian judul tersebut ditegaskan bahwa penyebab diperiksa nya Narjo 
tersebut karena keterlibatan dirinya dalam deklarasi dukungan untuk 
Jokowi-Ma‟ruf. Padahal, menurut Tjahjo Kumolo selaku Mendagri di 
Kompas.com menyatakan bahwa Gubernur, Bupati, dan Walikota boleh-
boleh saja mendukung pasangan calon Presiden dan calon wakil Presiden 
tertentu dalam Pilpres 2019 ini, asal ijin cuti terlebih dahulu.  
Selain itu, dalam opini wartawan dituliskan alasan Narjo datang ke 
Solo atas undangan yang dikirim melalui aplikasi Whatapp (WA) oleh 
seniornya di PDIP yakni Ganjar Pranowo. Pernyataan tersebut secara tidak 
langsung menegaskan keterlibatan Ganjar dalam deklarasi tersebut. Artikel 
berita ini juga secara keseluruhan hanya mengambil sudut pandang dari 
Pihak Bawaslu. Karena, Narjo tidak menyatakan hal apapun saat dimintai 
keterangan oleh wartawan Pantura Post.    
5.1.1.16.Analisis Artikel 16 
Judul : Acungkan Satu Jari, Pendukung Jokowi Sambut 
Kedatangan Sandi di Tegal 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 11 Februari 2019 
Ringkasan :  Mereka juga meneriakan „Jokowi‟ saat Sandiaga 
lewat di Pertigaan Yomani dan Tuwel 
Tabel 4.16. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 16 







Struktur Sintaksis Judul Acungkan Satu Jari, 
Pendukung Jokowi Sambut 
Kedatangan Sandi di Tegal. 
Lead Calon Wakil Presiden, 
Sandiaga Salahudin Uno, 
diteriaki pendukung „Joko 
Widodo‟ di pinggir jalan di 
Kabupaten Tegal, Jawa 
bTengah, Senin (11/12). 
Setidaknya dua kali Sandi 
disambut pendukung Jokowi, 
yakni di kawasan Yomani, 
Kecamatan Lebaksiu dan 
Pertigaan Tuwel, Kecamatan 
Bojong. 
Latar Informasi Pendukung Jokowi juga 
merekam momen itu dengan 
smartphone masing-masing. 
Dalam video tersebut. 
Puluhan warga mengangkat 
tangan pose satu, dengan 
berteriak Jokowi kepada 
Sandiaga. Mereka juga 
berteriak „salam satu periode 
lagi‟ kepada pasangan Capres 
Prabowo Subianto itu. 
Kutipan Sumber Pendukung Jokowi, Lutfi: 
 “Rombongan Sandiaga 
dating sekitar jam 17.00 





hujan masih gerimis 
kecil, tapi kami tetap 
menyambutnya.” 
 “Ini salam kenal dari 
kami buat Bang Sandi. 
Kami sambut dengan 
baik kedatangannya, 
tapi mohon maaf kami 
masih yakin Bapak 
Jokowi dan KH Ma‟ruf 
Amin layak pimpin 
Indonesia untuk lima 
tahun kedepan.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Calon Wakil Presiden, 
Sandiaga Salahudin Uno, 
diteriaki pendukung „Joko 
Widodo‟ di pinggir jalan 
di Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah, Senin (11/12). 
Setidaknya dua kali Sandi 
disambut pendukung 
Jokowi, yakni di kawasan 
Yomani, Kecamatan 
Lebaksiu dan Pertigaan 
Tuwel, Kecamatan 
Bojong. 
 Mereka meneriakan 
„Jokowi‟ dan mengenakan 






datang Bapak Sandiaga 
Uno di Kabupaten Tegal, 
Jawa Tengah. Tapi mohon 
maaf, kami lebih yakin 
Jokowi-KH. Ma‟ruf 
Amin”. Spanduk itu yang 
terbentang saat Sandiaga 
Uno lewat di depan 
pendukung Jokowi yang 
merupakan capres nomor 
urut 01. 
 Mereka juga merekam 
momen itu dengan 
smartphone masing-
masing. Dalam video 
tersebut. Puluhan warga 
mengangkat tangan pose 
satu, dengan berteriak 
Jokowi kepada Sandiaga. 
Mereka juga berteriak 
„salam satu periode lagi‟ 
kepada pasangan Capres 
Prabowo Subianto itu. 
 Sandiaga, yang saat itu 
dikawal aparat kepolisian, 
terus melaju dan sempat 







dengan acungkan dua jari. 
Sandiaga, yang terlihat 
berada di dalam mobilpun 
berteriak „Jokowi‟ kepada 
pendukung capres petahan 
itu sembari tertawa. 
 Luthfi yang pada saat itu 
ada di lokasi, mengatakan 
ada puluhan pendukung 
yang berkumpul di 
Pertigaan Yomani. Dia 
dan teman-temannya 
mengaku menunggu 
rombongan Sandi dari 
sekitar jam 15.00 WIB. 
Meski sempat terkena 
hujan setia menunggu 
Sandi. 
 Tidak hanya di Pertigaan 
Yomani, hal yang sama 




Bojong. Di dekat Tugu 
Bawang Putih, puluhan 
orang juga menyambut 
Sandi dengan teriakan 
Jokowi. 





DKI itu saat ini memang 
sedang berada di 
Kabupaten Tegal. 
Kegiataannya kali ini 
mengusung tema “Bang 
Sandi Balik maning nang 
Tegal”. Hari ini, Sandiaga 
Uno berkunjung di 
beberapa wilayah 




Kidul, Pekauman, serta 
berakhir di Ponpes di 
daerah Bumijawa. 
Penutup Mantan Wakil Gubernur DKI 
itu saat ini memang sedang 
berada di Kabupaten Tegal. 
Kegiataannya kali ini 
mengusung tema “Bang 
Sandi Balik maning nang 
Tegal”. Hari ini, Sandiaga 
Uno berkunjung di beberapa 
wilayah Kabupaten Tegal. Di 
antaranya Harjosari, 
Kecamatan Adiwerna. 
Pasarean, Pasurungan Kidul, 
Pekauman, serta berakhir di 





Struktur Skrip What Dua kali Sandi disambut 
pendukung Jokowi 
Where Kabupaten Tegal 
When Senin, 11 Februari 2019 
Who Cawapres nomor urut 02, 
Sandiaga Uno. 
Why Pendukung Jokowi yakin 
Bapak Jokowi dan KH 
Ma‟ruf Amin layak pimpin 
Indonesia untuk lima tahun 
kedepan. 
How Sandiaga, yang saat itu 
dikawal aparat kepolisian, 
terus melaju dan sempat 
membuka kaca pintu mobil 
sembari melambaikan tangan 
dengan acungkan dua jari. 
Sandiaga, yang terlihat 
berada di dalam mobilpun 
berteriak „Jokowi‟ kepada 
pendukung capres petahan itu 
sembari tertawa. 





Pada paragraf pertama di 
artikel ini mencakup 
keseluruhan berita secara 
tematik yakni Cawapres 
nomor urut 02, Sandiaga Uno 
disambut dan diteriaki 
setidaknya dua kali oleh 





paragraf lainnya menjelaskan 







 Kata „melambaikan 
tangan‟ pada artikel berita 
tersebut menunjukkan 
bahwa Sandiaga Uno ini 
terlihat berusaha untuk 
lebih bijak dan ramah 
meskipun disambut dan 
diteriaki oleh pendukung 
Jokowi. 
 Kata „teriakan Jokowi‟ ini 
juga menunjukkan bahwa 
pendukung Jokowi ingin 
terlihat superior di 
hadapan Sandiaga Uno. 
Mereka seperti ingin 
menunjukkan jika wilayah 
tersebut lebih dominan 
dukungan untuk Capres 
nomor urut 01 yakni 
Jokowi. 
 Gambar menunjukkan 
pendukung Jokowi 
berbaris di tepi jalan 
sambil menunjukkan jari 
telunjuk nomor 1. 
 
Analisis : 





Dari struktur sintarkis ini dapat kita lihat bahwa wartawan 
menunjukkan kelegowoan seorang Sandiaga saat disambut dan diteriaki 
„Jokowi‟ oleh pendukung kubu 01 tersebut. Para pendukung Jokowi ini 
telah menyiapkan dan merencanakan untuk menyambut Sandiaga Uno di 
Kabupaten Tegal dengan meneriakan Jokowi.  
Lead yang dipakai juga menjelaskan realitas berita tersebut, 
Pendukung Jokowi ini juga menyiapkan spanduk besar yang bertuliskan 
“Selamat datang Bapak Sandiaga Uno di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Tapi mohon maaf kami lebih yakin Jokowi-KH Ma‟ruf Amin.” Yang 
artinya pendukung Jokowi ini ingin memperlihatkan bahwa mereka sangat 
loyal terhadap Paslon nomor urut 01 ini, sehingga meskipun Sandiaga 
melakukan kunjungan di daerahnya tersebut tidak akan mempengaruhi 
pilihan suara mereka. 
Pemilihan kutipan dan pernyataan-pernyataan pada artikel tersebut 
juga menunjukkan keadaan yang terjadi di jalan sebelum dan sesudah 
kedatangan dari Sandiaga Uno.  
2. Struktur Skrip 
Komponen unsur 5W+1H dalam artikel berita ini sudah lengkap, 
semua unsur tersebut diambil berdasarkan hasil sebenarnya di lapangan. 
Dalam struktur skrip, artikel ini menjelaskannya secara detail baik dari 
unsur What hingga unsur How. 





Pada struktur tematik kali ini, artikel berita ini menjelaskan secara 
runtut dan detail kejadian yang telah terjadi di lapangan saat pendukung 
Jokowi menyambut Sandiaga Uno. 
Pada paragraf pertama di artikel ini mencakup keseluruhan berita 
secara tematik yakni Cawapres nomor urut 02, Sandiaga Uno disambut 
dan diteriaki setidaknya dua kali oleh pendukung Jokowi. Pada paragraf 
lainnya menjelaskan isi paragraf pertama. 
Paragraf ke-dua, dijelaskan bahwa pendukung Jokowi ini 
membawa spanduk berukuran besar yang bertuliskan tulisan dukungan 
untuk Jokowi-Ma‟ruf. 
Paragraf ke-tiga, pendukung Jokowi merekam momen tersebut 
dengan smartphone-nya masing-masing. Dan mereka juga mengangkat 
tangan pose satu dan meneriaki Sandiaga “salam satu periode lagi.” 
Paragraf ke-empat, Sandiaga yang dikawal pihak kepolisian itu 
sempat membuka kaca pintu mobilnya sembari melambaikan tangan 
dengan acungkan dua jari. Di dalam mobil pun ia berteriak „Jokowi‟ 
kepada pendukung capres petahana itu sembari tertawa. 
Paragraf ke-lima Menurut salah satu pendukung Jokowi yang juga 
berada disitu, yakni Luthfi. Puluhan pendukung yang berkumpul di 
Pertigaan Yomani ini sudah berada disitu semenjak pukul 15.00 WIB, 





Paragraf terakhir, wartawan menjelaskan kegiatan Sandiaga yang 
sedang berkunjung di beberapa wilayah di Kabupaten Tegal dengan 
mengusung tema “Bang Sandi Balik maning nang Tegal.” 
4. Struktur Retoris 
Kata „melambaikan tangan‟ pada artikel berita tersebut 
menunjukkan bahwa Sandiaga Uno ini terlihat berusaha untuk lebih bijak 
dan ramah meskipun disambut dan diteriaki oleh pendukung Jokowi. 
Disini dapat dilihat ke-legowoan seorang Sandiaga Uno, meskipun 
dikejutkan dengan banyaknya pendukung Jokowi yang menyambutnya. Ia 
masih bisa tersenyum dan sedikit meledek dengan meneriaki kembali 
pendukung petahana tersebut dengan kata „Jokowi‟. 
Kata „teriakan Jokowi‟ ini juga menunjukkan bahwa pendukung 
Jokowi ingin terlihat superior di hadapan Sandiaga Uno. Mereka seperti 
ingin menunjukkan jika wilayah tersebut lebih dominan dukungan untuk 
Capres nomor urut 01 yakni Jokowi. Hal ini dibuktikan dengan persiapan 
matang mereka dalam menyambut Jokowi dengan membuat dan 
membawa spanduk berukuran besar yang dibentangkan dan sengaja 
ditunjukkan saat Sandiaga melewati tempat tersebut. Artikel ini 
menjelaskan secara detail melalui runtutan kalimat yang dapat 
menggambarkan kejadian sebenarnya pada saat itu. Sehingga bagi 
pembaca yang tidak berada di tempat tersebut, seakan-akan ikut dalam 





Gambar menunjukkan pendukung Jokowi berbaris di tepi jalan 
sambil menunjukkan jari telunjuk nomor 1. Meskipun isi tulisan dalam 
spanduk tersebut kurang begitu jelas, namun mengacungkan satu jari 
terlihat begitu jelas. Dari gambar, wartawan disini ingin menekankan 
sebuah realitas yang terjadi di lapangan pada saat itu adalah benar adanya. 
5.1.1.16.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Pantura Post berupaya membentuk citra negative pendukung 
Jokowi. Hal ini, ditegaskan pada bagian judul yang dipakai yakni 
Acungkan satu jari, pendukung Jokowi sambut kedatangan Sandi di Tegal. 
Judul tersebut menunjukkan sikap pendukung Jokowi yang kurang 
beretika dan sedikit „bar-bar‟. Dan jika melihat pada bagian headline, ada 
sebuah penekanan yang membuktikan sikap tersebut. Dituliskan bahwa 
pendukung Jokowi juga meneriaki „Jokowi‟ saat Sandiaga lewat 
dipertigaan Yomani dan Tuwel. Tulisan tersebut tentunya mencerminkan 
sikap yang telah wartawan bangun pada artikel berita ini.  
Selain itu, wartawan juga berupaya menunjukkan sikap positive 
dari feedback Sandi pada saat melewati jalan tersebut. Pada kalimat opini 
dari wartawan dituliskan bahwa Sandiaga sempat membuka kaca pintu 
mobil sembari melambaikan tangan dengan acungkan 1 jari. Artinya 
Sandiaga berusaha bersikap bijak meskipun pendukung yang menyambut 
adalah pendukung dari pihak petahana. 





Judul : Subkhan Jawab Tudingan Sandiwara Curhat dengan 
Sandiaga Uno 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal :12 Februari 2019 
Ringkasan : Subkhan pernah menjabat sebagai Komisioner 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Brebes Divisi Sosialiasi 
Tabel 1.17. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 17 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Subkhan Jawab Tudingan 
Sandiwara Curhat denagn 
Sandiaga Uno 
Lead Lawatan Cawapres nomor 
urut 02 Sandiaga Salahudin 
Uno ke Desa Krasak 
Kabupaten Brebes. Senin 
(11/1) menyisakan cerita lain. 
Terutama saat Sandi 
berdialog dengan sejumlah 
petani bawang. 
Latar Informasi Seorang petani bawang 
merah Brebes, M. Subkhan 
viral di media sosial usai 
menangis di hadapan 
Sandiaga. Dia curhat terkait 
hutang bank yang 





harga bawang merah hingga 
ke titik Rp. 6.000 per 
kilogram. 
Kutipan Sumber Petani Bawang Merah, 
Subkahan: 
 “Permodalan menanam 
bawang merah hasil dari 
utang di Bank Puspa 
Kencana yang 
merupakan bank milik 
Pemerintah Daerah 
Brebes.” 
 “Mengaku mencurahkan 





 “Pernah menjabat 
sebagai Komisioner 
Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Brebes periode 
2014-2018.” 
 “Subkhan tidak 
mendukung salah satu 
Capres dan Cawapres 
manapun, ia hanya ingin 
mengeluhkan nasib petani 





Pernyataan/Opini Wartawan, Eko Nugroho : 
 Subkhan memang kerap 
muncul di acara-acara 




 Banyak yang 
mempertanyakan aksi 
Subkhan kemarin di 
depan Sandi apakah 
settingan atau tidak. 
 Subkhan memang kerap 
muncul di acara-acara 
yang dihadiri pejabat 
Negara maupun orang-
orang berpengaruh 
lainnya.  Jika diberi 
kesempatan, dia bisa 
melakukan hal yang sama 
seperti ketika bertemu 
dengan Sandi.  
 Berdasarkan penelusuran 
Panturapost, Subkhan 
memang anak dari 
seorang petani bawang 








Penutup Subkhan memang kerap 
muncul di acara-acara yang 
dihadiri pejabat Negara 
maupun orang-orang 
berpengaruh lainnya.  Jika 
diberi kesempatan, dia bisa 
melakukan hal yang sama 
seperti ketika bertemu 
dengan Sandi. 
Struktur Skrip What Seorang petani bawang 
merah Brebes, M. Subkhan 
viral di media sosial usai 
menangis di hadapan 
Sandiaga. 
Where Kabupaten Brebes 
When Senin, 11 Januari 2019 
Who Subkhan 
Why Subkhan mengaku jika tidak 
bisa melakukan pembayaran 
kredit musiman lantaran 
harga bawang merah masih 
murah. 
How Subkhan tidak mendukung 
salah satu Capres dan 
Cawapres manapun, ia hanya 
ingin mengeluhkan nasib 
petani bawang di Brebes. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
 Pada paragraf pertama 








awal ketika Subkhan 
berdialog dengan Sandi 
 Paragraf kedua, memuat 
permasalahan yang 
muncul setelah Subkhan 
berdialog dengan Sandi, 
yakni tudingan bahwa 
Subkhan telah berbohong 
dan menjadi viral di sosial 
media. 
 Paragraf ketiga, Subkhan 
mengeluhkan harga 
bawang merah masih 
murah, sehingga ia harus 
terjerat hutang Bank. 
  Paragraf keempat, 
Subkhan meminjam 
sebesar Rp. 15.000.000 
juta. 
 Paragraf kelima, ia 
berujar ke Sandi akibat 
harga bawang anjlok 
membuat petani menjadi 
duda karena ditinggal 
oleh sang istri. 
 Paragraf keenam, 
Berdasarkan penelusuran 
Panturapost, Subkhan 
memang anak dari 









 Paragraf ketujuh, 
Subkhan pernah menjabat  
sebagai Komisioner 
Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Brebes periode 
2014-2018. Banyak yang 
mempertanyakan aksi 
Subkhan kemarin di 
depan Sandi apakah 
settingan atau tidak. 
 Paragraf kedelapan, 
Subkhan membantah 
tudingan tersebut. 
 Paragraph kesembilan, 
Subkhan tidak 
mendukung capres dan 
cawapres manapun. 
 Paragraf kesepuluh, 
Subkhan memang kerap 
muncul diacara-acara 








Kata opini „settingan‟ yang 
dituliskan oleh wartawan ini 
secara tidak langsung 





bahwa apa yang dilakukan 
Subkhan ini adalah memang 
disetting oleh pihak 
Prabowo-Sandi. Apalagi 
dengan ditegahgskannya 
sebuah pernyataan opini 
lainnya yakni “Subkhan 
pernah menjabat KPU 
Brebes, dan kerap kali 
muncul di acara-acara yang 
dihadiri oleh pejabat maupun 
orang-orang berpengaruh 
lainnya”. Hal ini sengaja 
dituliskan untuk memberi 
gambaran pembaca bahwa 
wartawan menyebutkan kata 
„settingan‟ ini benar adanya, 




1. Struktur Sintarkis 
Dari struktur sintarkis, terlihat upaya wartawan untuk 
memberitakan gambaran dan jawaban mengenai tudingan yang mengarah 
pada Subkhan selaku Petani bawang merah.  
Selain itu, kutipan dari Subkhan mengatakan bahwa curhatan 
tersebut memang benar adanya guna memperjuangkan nasib petani di 





Bank untuk permodalan menanam bawang merah hasil dari utang Bank 
tersebut.  
2. Struktur Skrip 
Dalam unsur How, juga ditegaskan oleh Subkhan bahwa dirinya 
mengaku tidak mendukung salah satu Capres dan Cawapres manapun. Ia 
hanya menginginkan nasib petani bawang merah di Brebes.  
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, paragraf demi paragraf ini wartawan berusaha 
membangunkan sebuah anggapan bagi para pembaca. Paragraf awal 
hingga pertengahan wartawan meyakinkan bahwa Subkhan adalah seorang 
petani bawang merah dari Brebes yang mengeluhkan permasalahan 
anjloknya harga bawang merah hingga hutang bank yang menjeratnya.  
Pada paragraf pertengahan hingga akhir, wartawan menegaskan 
dengan menuliskan opininya bahwa banyak yang mempertanyakan aksi 
Subkhan di hadapan Sandi ini „settingan‟ atau tidak. Dikarenakan dirinya 
adalah mantan anggota KPU di Brebes dan kerap muncul di berbagai acara 
bersama pejabat atau orang-orang penting lainnya. 
4. Struktur Retoris 
Di artikel berita ini, Subkhan digambarkan sebagai seorang petani 
bawang yang menangis saat mengadu nasib anjloknya harga bawang 
merah kepada Sandi. Namun, Kata opini „settingan‟ yang dituliskan oleh 
wartawan ini secara tidak langsung menggiring opini publik bahwa apa 





Sandi. Apalagi dengan ditegaskannya sebuah pernyataan opini lainnya 
yakni “Subkhan pernah menjabat KPU Brebes, dan kerap kali muncul di 
acara-acara yang dihadiri oleh pejabat maupun orang-orang 
berpengaruh lainnya”. Hal ini sengaja dituliskan untuk memberi 
gambaran pembaca bahwa wartawan menyebutkan kata „settingan‟ ini 
benar adanya, dengan memberikan bukti diatas. 
Selain itu penekanan kata „curhat‟ dibagian judul, dan beberapa 
bagian paragraf di artikel berita tersebut. Bahwa Subkhan curhat mengenai 
harga bawang merah yang semakin naik ke Sandiaga. Tentunya, kata 
tersebut membentuk citra Sandiaga sebagai penampung aspirasi dari 
persoalan dan suara rakyat kecil.  
5.1.1.17.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Pantura Post secara tidak langsung turut andil dalam membenarkan 
pernyataan Subkhan sebagai seorang petani tulen dan membantah tuduhan 
sandiwara saat curhat dengan Sandiaga melalui artikel ini. Hal ini, 
dibuktikan pada kalimat opini wartawan pada paragraf ke-6 mengatakan 
bahwa berdasarkan penelusuran Pantura Post, Subkhan memang anak dari 
seorang petani bawang merah di Desa Tegalglagah, Kecamatan 
Bulakamba, Kabupaten Brebes. Data yang telah ditelusuri oleh wartawan 
tersebut membantu dan membenarkan pernyataan dari Subkhan. Hal 
tersebut juga ditegaskan pada unsur How, bahwa Subkhan mengaku tidak 
mendukung salah satu capres dan cawapres manapun. Ia hanya 





secara tematik kutipan tersebut berupaya mempertegas pernyataan 
Subkhan dan membentuk sebuah opini bagi Pembaca. 
Informasi lainnya yang telah disampaikan oleh wartawan adalah 
titik harga anjloknya bawang merah hingga ke titik Rp. 6.000 per 
kilogram. Informasi tersebut disampaikan tanpa melampirkan data terkait 
harga bahan pokok. Pada paragraf ke-8 yang menyatakan bahwa Subkhan 
mencurahkan hati (curhat) ke Sandiaga lantaran memperjuangkan nasib 
Petani, termasuk dirinya. Pada umumnya, penyampaian keluh kesah 
mengenai persoalan kondisi Petani baiknya ke Pemerintah langsung agar 
aspirasi tersebut didengar dan dicari permasalahan akarnya. Namun, pada 
artikel ini Subkhan datang untuk mencurahkan persoalan kondisi Petani 
kepada Sandiaga selaku Cawapres 02.    
5.1.1.18.Analisis Artikel 18 
Judul : Dituding Bersandiwara dengan Sandi, Subkhan 
Ancam Laporkan Akun Medsos ke Polisi 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 13 Februari 2019 
Ringkasan : Dia kini sudah mengantongi nama-nama akun yang 
teridentifikasi menyebarkan tudingan itu. 
Tabel 1.18. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 18 







Struktur Sintaksis Judul Dituding Bersandiwara 
dengan Sandi, Subkhan 
Ancam Laporkan Akun 
Medsos ke Polisi. 




mengancam akan melaporkan 
akun medsos yang 
menudingnya bersandiwara 
dengan Cawapres „Sandiaga 
Uno‟. Dia kini sudah 
mengantongi nama-nama 
akun yang teridentifikasi 
menyebarkan tudingan itu. 
Latar Informasi Langkah ini diambil untuk 
memberikan efek jera kepada 
orang-orang yang 
menuduhnya bersandiwara. 
Kutipan Sumber Petani Bawang, Muhammad 
Subkhan: 
 “Oh iya dong (mau 
melaporkan akun 
medsos). Hari ini saya 
mau ke Polres untuk 
berkonsultasi soal 
masalah ini.” 
 “Ini serius, karena 









kata yang kotor kepada 
saya.” 
 “Saya memang pernah 
menjabat sebagai 
komisioner di KPU, tapi 
apakah saya tidak boleh 
bertani.” 
 “Saya juga mengelola 
lahan pertanian. Ada 
sekitar 4 bahu milik 
keluarga dan 
seperempat bahu saya 
nyewa tanah bengkok 
desa.” 
 “Saya pinjam di bank 
ini senilai RP. 15 juta 
untuk modal menanam 
bawang merah. Tapi 
karena saat ini 
harganya murah maka 
saya minta 
perpanjangan kredit. 






Pernyataan/Opini Wartawan : 










Uno‟. Dia kini sudah 
mengantongi nama-




 Subkhan mengatakan, 
Langkah ini diambil 
untuk memberikan efek 
jera kepada orang-orang 
yang menuduhnya 
bersandiwara. Sebab, 
baginya ini merupakan 
pembunuhan karakter. 
 Subkhan menjelaskan, 
tudingan settingan 
kepadanya membuatnya 






menganggap bahwa dia 
bukanlah petani. 




 Dia menambahkan, saat 
ini masih tercatat 
sebagai ketua Kelompok 
Tani Sumber Pangan di 
desanya. 
 Sebelumnya, Subkhan 
viral di media sosial usai 
menangis di hadapan 
„Sandiaga‟. Dia curhat 
terkait hutan bank yang 
menjeratnya akibat 
anjloknya harga bawang 
merah hingga ke titik Rp 
6.000 per kilogram. 
 Subkhan mengaku jika 
dirinya tak bisa 
melakukan pembayaran 
kredit musiman lantaran 
harga bawang merah 
masih murah. Menurut 
dia, permodalan 
menanam bawang merah 
hasil dari utang di Bank 





merupakan bank milik 
Pemerintah daerah 
Brebes. 
Penutup ”Saya pinjam di bank ini 
senilai RP. 15 juta untuk 
modal menanam bawang 
merah. Tapi karena saat ini 
harganya murah maka saya 
minta perpanjangan kredit. 
Saya sudah dua kali kredit 
diperpanjang”, ucap 
Subkhan. 
Struktur Skrip What Muhammad Subkhan, 
mengancam akan melaporkan 
akun medsos yang 
menudingnya bersandiwara 
dengan Cawapres „Sandiaga 
Uno‟. 
Where Desa Tegalglagah, 
Kecamatan Bulakamba, 
Kabupaten Brebes. 
When Rabu, 13 Februari 2019 
Who Petani Bawang Merah, 
Muhammad Subkhan. 
Why Karena tudingan settingan 
kepadanya membuatnya sakit 
hati. Apalagi banyak yang 
menganggap bahwa dia 





How Subkhan mengaku jika 
dirinya tak bisa melakukan 
pembayaran kredit musiman 
lantaran harga bawang merah 
masih murah. Menurut dia, 
permodalan menanam 
bawang merah hasil dari 
utang di Bank Puspa 
Kencana yang merupakan 
bank milik Pemerintah 
daerah Brebes. 





Keseluruhan artikel ini 
merupakan penyampaian 
pernyataan dari Subkhan 
Petani Bawang yang 
menyatakan bahwa dirinya 
telah mengatongi nama-nama 
akun yang teridentifikasi 
menyebarkan tudingan 
tersebut. Selain itu, pada 
paragraf ke-delapan 
wartawan disini meletakkan 
kutipan kalimat alasan 
mengapa Subkhan 
mengancam akan melaporkan 
Akun tersebut. Kutipan 
kalimat itu diambil dari 
artikel berita yang berjudul 
“Subkhan Jawab Tudingan 
Sandiwara Curhat dengan 





diterbitkan pada tanggal 12 








„memberikan efek jera‟ dan 
„pembunuhan karakter‟ 
menekankan bahwa tudingan 
yang dilakukan oleh akun-
akun yang tidak 
bertanggungjawab tersebut 
telah merusak citra Subkhan 
sebagai Petani. Selain itu 
adanya UU ITE 
memudahkan Subkhan untuk 
melaporkan Akun yang telah 
menyebarkan tudingan 
tersebut. Sehingga tujuan 
melaporkannya akun tersebut 




1. Struktur Sintarkis 
Dengan mengamati judul dan lead, sudah terlihat gambaran bahwa 
artikel ini menjelaskan tentang bantahan Subkhan sebagai seorang Petani 
yang dituding bersandiwara. Penagasan melalui judul dan lead ini 
merupakan sebuah pesan yang ingin disampaikan oleh wartawan. 
Penggunaan sudut pandang dari Subkhan sebagai satu-satunya 





bentuk pembenaran dan pembelaan terhadap tindakan dari Subkhan. Selain 
itu wartawan juga meletakkan kutipan paragraf dari artikel mengenai 
Subkhan sebelumnya yang dipublikasikan pada tanggal 12 Februari 2019 
kemarin. 
2. Struktur Skrip 
Dengan memperhatikan struktur skrip, artikel ini juga diperkuat 
dengan kelengkapan unsur 5W+1H. Salah satunya adalah unsur Why 
disini Subkhan dijelaskan bahwa ia sakit hati telah dituding settingan. 
Meskipun, pernyataan kutipan diambil hanya dari pihak Subkhan namun 
dari unsur skrip artikel ini terlihat lebih jelas dan aktual karena 
dipublikasikan tidak lama setelah artikel sebelumnya. 
3. Struktur Tematik 
Keseluruhan artikel ini merupakan penyampaian pernyataan dari 
Subkhan Petani Bawang yang menyatakan bahwa dirinya telah 
mengatongi nama-nama akun yang teridentifikasi menyebarkan tudingan 
tersebut. Selain itu, pada paragraf ke-delapan wartawan disini meletakkan 
kutipan kalimat alasan mengapa Subkhan mengancam akan melaporkan 
Akun tersebut. Kutipan kalimat itu diambil dari artikel berita yang 
berjudul “Subkhan Jawab Tudingan Sandiwara Curhat dengan Sandiaga 
Uno,” yang diterbitkan pada tanggal 12 Februari 2019. 
4. Struktur Retoris 
Penggunaan frasa „memberikan efek jera‟ dan „pembunuhan 





yang tidak bertanggungjawab tersebut telah merusak citra Subkhan 
sebagai Petani. Di sini wartawan telah menyampaikan sebuah pesan 
klarifikasi dari Subkhan melalui artikel di atas, sekaligus menyinggung 
pihak-pihak yang melakukan tudingan tersebut. 
5.1.1.17.2. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel ini merupakan penegasan ulang mengenai bantahan 
Subkhan terhadap tudingan bersandiwara. Keseluruhan berita ini 
menggunakan sudut pandang dari Subkhan sebagai satu-satunya sumber 
berita. Hal ini semakin memperkuat adanya indikasi bahwa artikel tersebut 
ditulis sebagai bentuk pembelaan terhadap tindakan dari Subkhan. Sebagai 
informasi tambahan wartawan juga meletakkan kembali kutipan Subkhan 
yang telah dipublikasikan pada tanggal 12 Februari 2019, yakni 
sebelumnya Subkhan viral di media sosial usai menangis dihadapan 
Sandiaga. Dia curhat terkait hutang  Bank yang menjeratnya akibat 
anjloknya harga bawang merah hingga ke titik Rp. 6.000 per kilogram. 
Pengualangan kalimat tersebut tentu saja merupakan suatu bentuk 
pengingat akan awal mula permasalahan tersebut bisa terjadi. Namun, 
secara tidak langsung merupakan suatu penegasan ulang terhadap 
pernyataan Subkhan. 
 
5.1.1.19, Analisis Artikel 19 






Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 23 Februari 2019 
Ringkasan : Kabupaten Tegal merupakan daerah ke-14 dari 15 
kabupaten yang akan dilalui. 
Tabel 1.19. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 19 
Perangkat Framing Unkit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Tiba di Tegal, Kirab Api 
Cinta untuk Jokowi-Ma‟ruf 
Disambut Meriah. 
Lead Kirab Api Cinta untuk Joko 
Widodo-Ma‟ruf Amin yang 
dibawa oleh Relawan 
Pengusaha Muda Nasional 
(Rapnes) Jawa Tengah sudah 
tiba di Tegal, Sabtu (23/2). 
Kabupaten Tegal merupakan 
daerah ke-14 dari 15 
kabupaten yang akan dilalui. 
Latar Informasi Sebelum sampai di Slawi, 
obor yang dibawa oleh atlit 
lari Jawa Tengah, Simon dan 
Elen ini telah melakukan 
perjalanan dari kota 
Purwokerto. Setelah dikirab 
keliling Kota Slawi, obor 






Kutipan Sumber Ketua Repnas Jateng, Wijaya 
Dahlan dan Ketua DPC PDIP 
Kabupaten Tegal, Rustoyo: 
 “Hasil kerja kerasnya 
terlihat nyata dan dapat 
dinikmati anak bangsa 
sebagai generasi muda, 
kita harus tetap 
pertahankan itu.” 
 “Kehadiran kirab api 
cinta menambah 
semangat kader dan 
caleg untuk terus 
bergerak. Kami 
optimistis bisa meraih 
target 70 persen.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
  Kirab Api Cinta untuk 
Joko Widodo-Ma‟ruf 
Amin yang dibawa oleh 
Relawan Pengusaha 
Muda Nasional (Rapnes) 
Jawa Tengah sudah tiba 
di Tegal, Sabtu (23/2). 
Kabupaten Tegal 
merupakan daerah ke-14 
dari 15 kabupaten yang 
akan dilalui. 
 Sebelum sampai di 





oleh atlit lari Jawa 
Tengah, Simon dan Elen 
ini telah melakukan 
perjalanan dari kota 
Purwokerto. Setelah 
dikirab keliling Kota 
Slawi, obor kemudian 
dibawa ke Kota 
Pekalongan. 
 Perjalanan Kirab Api 
Cinta untuk Joko 
Widodo-Ma‟ruf Amin 
yang digelar Relawan 
Pengusaha Muda 
Nasioanal (Repnas) 
Jateng tiba di Kota 
Slawi, sekitar pukul 
15.00 WIB. Prosesi 
penyambutan dipusatkan 
di Kantor Dewan 
Perwakilan Cabang 
(DPC) PDIP Kabupaten 
Tegal di Jalan A. Yani, 
Slawi. 











 Ketua Repnas Jateng, 
Wijaya Dahlan, 
mengatakan Kota Slawi 
merupakan daerah ke-14 
dari 15 daerah di Jateng 
yang dikunjungi Kirab 
Api Cinta untuk Jokowi 
–Ma‟ruf. 
 Menurutnya saat ini 
generasi muda telah 
mendapatkan figure 
yang dapat menjadi 
contoh bagi bangsa 
seperti Jokowi. Sebab, 
selama lebih dari empat 
tahun memimpin 
Indonesia. Jokowi secara 
nyata membangun 
bangsa dan Negara. 
 Kirab Api Cinta ini telah 
dimulai sejak 17 
Februari lalu. Api 
diambil dari api abadi di 
Grobogan. Wijaya 
Dahlan menegaskan 
obor akan disampaikan 
kepada Jokowi, pada 






 Sementara Ketua DPC 
PDIP Kabupaten Tegal, 
Rustoyo, bertekad untuk 
memenangkan Jokowi-
Ma‟ruf di Kabupaten 
Tegal. Dia menargetkan 
70 persen perolehan 
suara Jokowi-Ma‟ruf di 
Kabupaten Tegal. 
Penutup “Kehadiran kirab api cinta 
menambah semangat kader 
dan caleg untuk terus 
bergerak. Kami optimistis 
bisa meraih target 70 
persen,” katanya. 
Struktur Skrip What Kirab Api Cinta untuk Joko 
Widodo-Ma‟ruf Amin yang 
dibawa oleh Relawan 
Pengusaha Muda Nasional 
(Rapnes). 
Where Slawi, Kabupaten Tegal 
When Sabtu, 23 Februari 2019 
Who Relawan Pengusaha Muda 
Nasional (Rapnes) 
Why Selama lebih dari empat 
tahun memimpin Indonesia. 
Jokowi secara nyata 






How Wijaya Dahlan menegaskan 
obor akan disampaikan 
kepada Jokowi, pada saat 
sampai di Pekalongan. 





Artikel ini sebagian besar 
ditulis berdasarkan opini dari 
wartawan. Artikel ini diawali 
dengan Kirab Api Cinta 
untuk Jokowi-Ma‟ruf yang 
dibawa oleh Relawan 
Pengusaha Muda Nasional. 
Secara keseluruhan paragraf 
per paragraf menjelaskan 








 Kalimat „Generasi muda 
telah mendapatkan figure 
yang dapat menjadi 
contoh bagi bangsa‟ 
memberikan indikasi 
bahwa wartawan mencoba 
membangunkan 
pemikiran pembaca jika 
Jokowi memang secara 
nyata telah membangun 
bangsa dan Negara.  
 Gambar menunjukkan 
salah satu pengusaha 
muda sedang memegang 





pengusaha muda lainnya. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Dari struktur sintarkis, ada sedikit upaya wartawan untuk 
menyampaikan hal diluar dari acara ini. Acara kirab api ini lebih seperti 
kegiatan kampanye dari Paslon Jokowi-Ma‟ruf meskipun memang secara 
garis beras kegiatan ini adalah bentuk dukungan yang ditujukan untuk 
paslon nomor 01 tersebut..  
Namun, secara terstruktur wartawan menyampaikan informasi 
kegiatan secara detail dan berdasarkan keadaan di lapangan. Seperti waktu 
prosesi penyambutan, tanggal sejak dimulai kirab api, api yang diambil 
dari api abadi di Gerobogan, serta wilayah daerah yang akan dilalui 
nantinya.  
Kutipan yang diambil bukan hanya dari satu pihak atau 
narasumber, tetapi ada juga perwakilan dari DPC PDIP Kabupaten Tegal. 
Selain itu, disebutkan bahwa penyambutan kirab tersebut cukup meriah 
dengan menghadirkan pagelaran musik angklung dengan nyanyian 
berjudul „Jokowi lagi‟. 
2. Struktur Skrip 
Struktur skrip pada artikel ini cukup lengkap, unsur Why menjawab 





kepempimpinan Jokowi lebih dari empat tahun memimpin Indonesia 
Jokowi secara nyata membangun bangsa dan Negara. 
Dan pada unsur How juga menjelaskan bagaimana kelanjutan dari 
obor tersebut. Menurutnya obor akan disampaikan kepada Jokowi, setelah 
sesampainya di Pekalongan.  
3. Struktur Tematik 
Artikel ini sebagian besar ditulis berdasarkan opini dari wartawan. 
Artikel ini diawali dengan Kirab Api Cinta untuk Jokowi-Ma‟ruf yang 
dibawa oleh Relawan Pengusaha Muda Nasional. Secara keseluruhan 
paragraf per paragraf menjelaskan detail kegiatan dari kirab api cinta 
tersebut. 
Namun ada paragraf yang menjelaskan point dari kegiatan tersebut. 
Menurut mereka, generasi muda telah mendapatkan figure yang dapat 
menjadi contoh bagi bangsa seperti Jokowi. Sebab, selama lebih dari 
empat tahun memimpin, Jokowi secara nyata membangun bangsa dan 
Negara. Kutipan kalimat pada paragraf tersebut terlihat sedikit rancu, 
disini wartawan sedang menuliskan artikel kegiatan Kirab atau justru 
sedang menjelaskan keberhasilan pengalaman selama kepemimpinan dari 
Jokowi.  
4. Struktur Retoris 
Gambar menunjukkan salah satu pengusaha muda sedang 
memegang obor dan dikelilingi pengusaha muda lainnya. Mereka 





memiliki banyak arti. Warna putih adalah representasi kehadiran seluruh 
warna dasar, biasanya memiliki arti bersih dan baik.  
5.1.1.17.3. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Di sini wartawan mencoba menekankan kegiatan kirab api cinta 
untuk Jokowi-Ma‟ruf melalui artikel berita di atas. Setidaknya 
pemberitaan mengenai kegiatan dukungan atau deklrasi yang ditujukan 
untuk kubu 01 tersebut lebih mendominasi ketimbang kubu 02. Menurut 
Irsyam Faiz selaku Direktur Pantura Post menyatakan “Hal ini terjadi 
karena kubu 01 lebih banyak menggelar acara atau kampanye di Tegal 
dibanding kubu sebelah.” Artinya intensitas pemberitaan masing-masing 
kubu ini bergantung dengan banyaknya mereka menggelar acara 
kampanye di Tegal. Artikel ini tentunya menguntungkan pihak 01. Karena 
banyaknya deklarasi yang dilakukan oleh relawan pendukung Jokowi-
Ma‟ruf. Terlebih lagi dalam artikel tersebut, wartawan menjelaskan secara 
detail rundown acara dari kegiatan tersebut.  
5.1.1.20.Analisis Artikel 20 
Judul : Menurut Prabowo, Mencoblos 02 Artinya Melawan 
Angkara Murka 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 1 April 2019 
Ringkasan : Prabowo mengaku sedang menyiapkan tim untuk 
memperbaiki bangsa Indonesia. 





Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Menurut Prabowo, 
Mencoblos 02 Artinya 
Melawan Angkara Murka. 
Lead Kampanye terbuka Calon 
Presiden (Capres) Prabowo 
Subianto di Tegal dihadiri 
ribuan pendukungnya, Senin 
(1/4). Dalam kesempatan itu 
Capres nomor urut 02 
tersebut mengajak 
masyarakat untuk memilih 
dirinya pada 17 April 2019 
mendatang. 
Latar Informasi Prabowo menyebut banyak 
media yang menyangsikan 
dukungan masyarakat 
kepadanya. Banyak lembaga 
survey, kata dia yang 
menempatkan elektabilitas 
pasangan Prabowo-Sandi 
jauh di bawah Jokowi-
Ma‟ruf. 




surat kabar, lembaga 





mengatakan bahwa kita 
jauh ketinggalan.” 
 “Nanti saudara yang 
jawab sekalian pada 
tanggal 17 April. Kita 
beritahu mereka kita 
maunya apa.” 
 “Dengan mencoblos 2 
artinya kau melawan 
yang zolim, kau melawan 
koruptor, kau melawan 
antek-antek asing, dank 
au melawan angkara 
murka.” 
 “Jadi kita melawan 
dengan konstitusional, 
dengan hak demokrasi 
dan kedaulatan rakyat. 
Bagaimana sanggup? 
Nanti di TPS dipantau 
terus. Hitung kertas 
suara.” 
 “Saudara-saudara 
sekalian, saya keliling di 
mana-mana, saya 
merasakan rakyat 
Indonesia tidak mau 
dibohongi lagi.” 
 “Saudara-saudara 





Negara kita itu elit-elit 
kita di Jakarta. Saya tahu 
mereka karena saya 
bagian dari mereka 
dulu.” 
 “Saya elit yang sadar dan 
membela rakyat, saya 




 “Kita minta mereka 
bekerja untuk rakyat. 
Saya bilang : Rakyat 
sedang susah, harga-
harga sudah terlalu 
tinggi. Bisa tidak 
diturunkan? Setelah 
dihitung ternyata bisa. 
Bagaimana bisa turunkan 
tarif listrik? Bukan tiga 
tahun atau setahun, tapi 
seratus hari sudah bisa 
diturunkan.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Kampanye terbuka Calon 
Presiden (Capres) 
Prabowo Subianto di 






(1/4). Dalam kesempatan 
itu Capres nomor urut 02 
tersebut mengajak 
masyarakat untuk 
memilih dirinya pada 17 
April 2019 mendatang. 
 Prabowo menyebut 
banyak media yang 
menyangsikan dukungan 
masyarakat kepadanya. 
Banyak lembaga survey, 
kata dia yang 
menempatkan 
elektabilitas pasangan 
Prabowo-Sandi jauh di 
bawah Jokowi-Ma‟ruf. 
 Diapun mengajak 
masyarakat untuk 
memilih calon pemimpin 
yang benar pada Pilpres 
yang tinggal 16 hari lagi. 
Menurut Prabowo, 
dengan memilih dia 
berarti masyarakat telah 
melawan kezaliman dan 
perilaku koruptif. 
 Prabowo mengatakan, 
saat ini Negara Indonesia 
sedang dirusak dan 






yang merusak Negara 
dengan cara melakukan 
perbuatan korupsi. 
 Karena itu, lanjut dia saat 
ini Prabowo sedang 
menyiapkan tim untuk 
memperbaiki bangsa 
Indonesia. Mereka terdiri 
dari pakar-pakar yang ahli 
dibidangnya masing-
masing. 
Penutup Kutipan dari sumber yang 
bersangkutan “Kita minta 
mereka bekerja untuk rakyat. 
Saya bilang : Rakyat sedang 
susah, harga-harga sudah 
terlalu tinggi. Bisa tidak 
diturunkan? Setelah dihitung 
ternyata bisa. Bagaimana bisa 
turunkan tarif listrik? Bukan 
tiga tahun atau setahun, tapi 
seratus hari sudah bisa 
diturunkan”. 
Struktur Skrip What Capres 02 itu mengajak 
masyarakat untuk memilih 
dirinya pada 17 April 
mendatang. 
Where Tegal 





Who Capres 02 Prabowo Subianto 
Why Saat ini Negara Indonesia 
sedang dirusak dan dijajah. 
Banyak elit yang merusak 
Negara dengan cara 
melakukan perbuatan 
korupsi. 
How Saat ini, Prabowo sedang 
menyiapkan tim untuk 
memperbaiki bangsa 
Indonesia. Mereka tediri dari 
pakar-pakar yang ahli di 
bidangnya masing-masing. 





Secara tematik, artikel ini 
mengambil sudut pandang 
dari Prabowo saat melakukan 








 Kata „menyangsikan‟ 
yang dikutip dari 
Prabowo bisa diartikan 





banyak media yang sudah 
tidak obyektif lagi. 
 Gambar menunjukkan 





dan gambar kedua 
diambil dari belakang, 
sehingga yang terlihat 
hanyalah punggung 




1. Struktur Sintarkis 
Menilik judul artikel ini, terlihat keinginan wartawan untuk 
menunjukan sosok Prabowo yang tegas dan berani. Judul artikel berita 
tersebut adalah “Menurut Prabowo. Mencoblos 02 artinya melawan 
murka.” Pemilihan judul tersebut agak berbeda dengan pemilihan judul 
pada saat kampanye Jokowi di Kabupaten Tegal. Saat Jokowi, wartawan 
berupaya menarik perhatian dan simpati dari pembaca. Karena di situ 
dibuat seolah dramatis, Jokowi menerjang hujan deras untuk menyapa 
pendukungnya. Namun, pada bagian Prabowo ini, wartawan berupaya 
menggambarkan sosok Prabowo sebagai sosok yang gagah dan pemberani. 
Untuk pemilihan lead, seperti biasa wartawan menempatkan obyek 
Capres di urutan pertama. Yakni Calon Presiden Prabowo yang mengejak 
masyarakat untuk memilih dirinya pada 17 April ini. hal tersebut juga 
dilakukan pada saat menuliskan berita kegiatan kampanye Jokowi.  
Untuk kalimat penutup, ada kutipan langsung dari Prabowo yang 
mengatakan bahwa ia meminta mereka bekerja untuk rakyat. Dan bisa 





diturunkan. Disini bisa dibilang kutipan tersebut pun menyinggung pihak 
petahana yang memang sedang menjadi Presiden dengan status cuti. 
Sehingga harga-harga pokok lainnya naik adalah keselahan dari 
kepemimpinan sebelumnya. 
2. Struktur Skrip 
Untuk struktur skrip sendiri sudah sangat lengkap, unsur Why 
disini sangat jelas berkaitan dengan pemilihan judul bahwa Prabowo 
sedang menyinggung para elit politik. yakni “Karena saat ini Negara 
Indonesia sedang dirusak dan dijajah. Banyak elit yang merusak Negara 
dengan cara melakukan perbuatan korupsi.” Jika dilihat lebih jauh, disini 
Prabowo pun adalah seorang elit politik. Yang tidak kita ketahui hanyalah 
seorang politik yang bersih atau yang korupsi juga.  
Sedangkan pada unsur How Prabowo menjelaskan bahwa dirinya 
Saat ini, sedang menyiapkan tim untuk memperbaiki bangsa Indonesia. 
Mereka tediri dari pakar-pakar yang ahli di bidangnya masing-masing. 
Namun tim-nya tersebut tidak terdengar sampai saat ini, bagaimana hasil 
yang diperoleh dari tugas yang diberikan untuk pakar-pakarnya tersebut.  
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, artikel ini mengambil sudut pandang dari Prabowo 
saat melakukan kegiatan kampanye di Kota Tegal. Paragraf demi paragraf 
sebenarnya artikel ini mengajak untuk mencoblos atau memilih Prabowo. 
Namun citra Prabowo di artikel ini digambarkan oleh wartawan terlihat 





4. Struktur Retoris 
Kata „menyangsikan‟ yang dikutip dari Prabowo bisa diartikan 
bahwa banyak media yang meragukan elektabilitas seorang Prabowo, 
disini menunjukkan bahwa banyak media yang sudah tidak obyektif lagi. 
Di sini ada upaya Pantura Post untuk menegaskan bahwa sikap media 
sekarang banyak yang subyektive dan memikirkan kepentingan sang 
pemilik dan selera publik. 
Gambar menunjukkan Prabowo sedang berpidato dan gambar 
kedua diambil dari belakang, sehingga yang terlihat hanyalah punggung 
Prabowo dan ribuan penonton. 
5.1.1.20.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Keseluruhan artikel berita ini menonjolkan kubu dari 02 yakni 
Prabowo Subianto. Isi pesan yang disampaikan adalah berdasarkan sudut 
pandang dari Prabowo. Penempatan diski „melawan amarah murka‟ pada 
bagian judul adalah sebuah penekanan dan penegasan akan sebuah pesan 
yang ingin wartawan sampaikan. Penegasan pesan tersebut artinya untuk 
melawan kezaliman dan perilaku korupsi, kata tersebut dituliskan dalam 
opini wartawan. Pada bagian lead, wartawan juga memfokuskan sebuah 
kalimat ajakan untuk memilih Prabowo pada 17 April mendatang. 
Penegasan lainnya ada pada bagian struktur skrip, struktur ini juga 
berhubungan dengan judul. Bagian tersebut terletak pada unsur why, unsur  
ini terlihat seperti ingin menyinggung pihak tertentu yakni karena saat ini 





Negara dengan cara melakukan perbuatan korupsi. Pernyataan tersebut 
adalah sebuah sarkas yang ditujukan pada para pejabat dan politikus di 
Indonesia.  
Untuk membuktikan pernyataan Prabowo yang mengatakan para 
elit politik banyak yang melakukan perbuatan korupsi. Di sini Peneliti 
mencoba untuk mencari data mengenai hal tersebut : 
Gambar 5.1.1.20.1. . Statistik data terkait lembaga terkorup tiap tahun 
 
Sumber: acch.kpk.co.id  
Statistik tersebut menunjukkan adanya kenaikan secara signifikan 
per tahunnya. Namun, lembaga Penyelidikan mencapai peringkat pertama 
tiap tahun, lalu disusul oleh lembaga Penyidikan. Kemudian ada juga 
lembaga Penuntutan dan Eksekutif yang terlihat saling berkejar-kejaran. 
Selain itu, untuk lembaga Hukum tidak ada kenaikan yang cukup 
signifikan.  
Selain data terkait lembaga terkorup, ada juga data yang Peneliti 
temukan terkait dengan data Partai Politik yang melakukan tindakan 





Gambar 5.1.1.20.2. Data Presentase Jumlah Korupsi Partai Politik 
 
Sumber: Merdeka.com  
Data tersebut menjawab pernyataan Prabowo pada artikel berita di 
atas, jumlah korupsi pada Partai Politik terbanyak ada pada Golkar, dan di 
peringkat kedua ada PDIP. Keduanya merupakan Partai Pengusung dari 
Pihak Petahana. Sedangkan peringkat 4 dan 5 ada pada PAN dan Gerindra, 
keduanya merupakan Partai Pengusung pihak Oposisi. Jika wartawan 
memberikan sebuah data terkait pernyataan Prabowo terkait elit politik 
yang melakukan perbuatan korupsi, maka informasi yang disampaikan 
faktual dan kredibel. Namun, wartawan tidak mengaitkan data terkait hal 
tersebut. Sehingga pada artikel ini Pantura Post menonjolkan Prabowo 





5.1.1.21.Analisis Artikel 21 
Judul : Prabowo Kampanye di Tegal: Maaf Saya Tidak Bisa 
Beri Amplop Uang 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 1 April 2019 
Ringkasan :“Saya tidak butuh pak,” teriak salah seorang 
pendukung. 
Tabel 1.21. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 21 
Perangkat Framing Unkit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Prabowo Kampanye di 
Tegal: Maaf Saya Tidak Bisa 
Beri Amplop Uang 
Lead Calon Presiden nomor urut 
02 menggelar kampanye di 
Lapangan Kompleks GOR 
Wisanggeni Kota Tegal, 
Senin (1/4). Ribuan orang 
dari sejumlah daerah seperti 
Slawi, Brebes, dan Pemalang 
berbondong-bondong 
menghadiri acara tersebut. 
Latar Informasi Prabowo tiba di lokasi sekitar 
pukul 14:00 WIB. Dia 
mengawali ceramahnya 
dengan meminta maaf 





karena tidak bisa menyalami 
satu per satu. Prabowo juga 
meminta maaf karena tidak 
bisa memberi amplop berisi 
uang dan paket sembako. 
Kutipan Sumber Prabowo Subianto (Calon 
Presiden nomor urut 02) & 
Massa pendukung: 
 “Saya tadi datang ke 
sini banyak yang minta 
salaman, mohon maaf 
saya tidak bisa salami 
satu per satu. Saya 
juga minta maaf 
karena tidak bisa 
memberi amplop berisi 
uang. Saya juga minta 
tidak bisa memberi 
sembako kepada 
kalian,” Ujar Prabowo 
 “Saya tidak butuh 
Pak,” teriak salah 
seorang pendukung 
 “Saudara-saudara, 
tinggal beberapa hari 
lagi, sauadara sudah 
mengerti tugas 
saudara pada tanggal 
17 April nanti. 







 “Prabowo Prabowo 
Prabowo,” ujar 
Pendukung 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
  Calon Presiden nomor 
urut 02 menggelar 
kampanye di Lapangan 
Kompleks GOR 
Wisanggeni Kota Tegal, 
Senin (1/4). Ribuan 
orang dari sejumlah 
daerah seperti Slawi, 




 Prabowo tiba di lokasi 
sekitar pukul 14:00 
WIB. Dia mengawali 
ceramahnya dengan 
meminta maaf kepada 
seluruh hadirin karena 
tidak bisa menyalami 
satu per satu. Prabowo 
juga meminta maaf 
karena tidak bisa 
memberi amplop berisi 






 Pernyataan itu langsung 
disambut gemuruh tepuk 
tangan dan acungkan 
dua jari oleh ribuan 
orang yang hadir. 





 Dalam kesempatan itu, 
mantan Danjen 




dua jari. Prabowo saat 
itu langsung berpidato 
sekitar 30 menit. Ia 
menyampaikan berbagai 
persoalan bangsa, 
termasuk soal kondisi 
ekonomi Indonesia saat 
ini.  
 Selain dihadiri ribuan 
warga, hadir juga 
sejumlah tokoh dan 
ulama. Di anataranya 






Publik yang juga 
Mantan Staf Ahli 
Kementerian ESDM 
Muhammad Said Didu, 
Mantan Walikota Tegal 
Nussholeh, Mantan 
Menteri ESDM 
Sudirman Said, dan 
sejumlah tokoh lainnya. 
 Hadir juga sejumlah 
Caleg dari Partai 
pengusung baik pusat 
maupun daerah. Serta 
para pemimpin partai 
pengusung seperti Partai 
Gerindra, PAN, PKS, 
Partai Demokrat, dan 
Partai Berkarya.   
Penutup Hadir juga sejumlah Caleg 
dari Partai pengusung baik 
pusat maupun daerah. Serta 
para pemimpin partai 
pengusung seperti Partai 
Gerindra, PAN, PKS, Partai 
Demokrat, dan Partai 
Berkarya. 
Struktur Skrip What Calon Presiden nomor urut 
02 menggelar kampanye di 





Wisanggeni Kota Tegal. 
Where di Lapangan Kompleks GOR 
Wisanggeni Kota Tegal. 
When Senin, 1 April 2019 
Who Prabowo Subianto (Calon 
Presiden nomor urut 02) 
Why Karena Prabowo tidak bisa 
menyalami seluruh hadirin 
satu per satu dan tidak bisa 
memberikan amplop berisi 
uang. 
How Pernyataan itu langsung 
disambut gemuruh tepuk 
tangan dan acungan dua jari 
oleh ribuan orang yang hadir. 





Ada sebuah penegasan 
kalimat yang terkait dengan 
bagian judul ada pada 
paragraf ke-dua, yakni 
Prabowo tiba di lokasi sekitar 
pukul 14:00 WIB. Dia 
mengawali ceramahnya 
dengan meminta maaf 
kepada seluruh hadirin 
karena tidak bisa menyalami 
satu per satu. Prabowo juga 
meminta maaf karena tidak 
bisa memberi amplop berisi 











 Pemilihan frasa 
„disambut gemuruh 





saat setelah Prabowo 
berpidato menyatakan 
permintaan maaf terkait 
dirinya tidak bisa 
menyalami seluruh 
pendukungnya satu per 
satu dan memberikan 
amplop berisikan uang.  
 Penggunaan kata 
„terharu‟  pada saat salah 
satu pendukung 
menyatakan “saya tidak 
butuh Pak,” merupakan 
gambaran dibalik sosok 
tegas dan gagah seorang 
Prabowo pun bisa 
terenyuh ketika massa 
pendukung tetap 
mendukungnya dalam 
kondisi apapun.  
 Gambar menunjukkan 
Prabowo yang terlihat 








1. Struktur Sintarkis 
Pada sruktur sintarkis wartawan memfokuskan pada bagian latar 
informasi, yakni sebuah opini wartawan melalui kutipan pernyataan 
Prabowo bahwa Prabowo meminta maaf terkait dirinya tidak bisa 
menyalami seluruh pendukungnya dan memberikan amplop berisikan 
uang. Informasi ini adalah representasi pesan dari bagian judul berita di 
atas.  
Selain itu, ada sebuah pesan yang terhubung dengan judul berita 
tersebut. Yakni pemilihan kalimat di bagian headline, bagian ini adalah 
sebuah pernyataan langsung dari salah satu pendukung yang mengatakan 
“Saya tidak butuh Pak.” Pernyataan tersebut tentunya menegaskan bahwa 
Prabowo bermaksud untuk tidak menggunakan cara money politic pada 
kunjungan kampanye-nya di Tegal. Dan pernyataan salah satu 
pendukungnya pun menjawab bahwa mereka tidak butuh uang. Artinya 
wartawan di sini mencoba untuk menggambarkan massa pendukung 
Prabowo tersebut tulus dan ikhlas dalam mendukung kubu 02.  
2. Struktur Skrip 
Pada struktur skrip ini wartawan memfokuskan pada unsur Why 
dan  How. Unsur Why sendiri adalah “Karena Prabowo tidak bisa 
menyalami seluruh hadirin satu per satu dan tidak bisa memberikan 





itu langsung disambut gemuruh tepuk tangan dan acungan dua jari oleh 
ribuan pendukung yang hadir.” Di sini wartawan menggambarkan sikap 
para pendukung Prabowo yang justru bangga setelah mendengarkan 
penyataan pidato dari Prabowo. Artinya para pendukung kubu 02 ini tulus 
dan ikhlas untuk mendukung Prabowo. 
3. Struktur Tematik 
Ada sebuah penegasan kalimat yang terkait dengan bagian judul 
ada pada paragraf ke-dua, yakni Prabowo tiba di lokasi sekitar pukul 14:00 
WIB. Dia mengawali ceramahnya dengan meminta maaf kepada seluruh 
hadirin karena tidak bisa menyalami satu per satu. Prabowo juga meminta 
maaf karena tidak bisa memberi amplop berisi uang dan paket sembako. 
Opini wartawan tersebut menjelaskan mengenai permintaan maaf seorang 
Prabowo karena tidak bisa memberikan sebuah pelayanan yang baik yakni 
menyalami seluruh pendukungnya satu per satu dan tidak bisa 
memberikan sebuah amplop berisikan uang. Artinya di sini ada sebuah 
penekanan bahwa Prabowo berkampanye di Tegal tidak menggunakan 
money politic. 
4. Struktur Retoris 
Pemilihan frasa „disambut gemuruh tepuk tangan‟ pada kegiatan 
kampanye tersebut, wartawan berupaya menggambarkan kondisi setelah 
Prabowo berpidato menyatakan permintaan maaf terkait dirinya tidak bisa 





berisikan uang. Artinya mereka tidak mementingkan uang dalam 
mendukung Prabowo.  
Penggunaan kata „terharu‟  pada saat salah satu pendukung 
menyatakan “saya tidak butuh Pak,” merupakan gambaran dibalik sosok 
tegas dan gagah seorang Prabowo pun bisa terenyuh ketika massa 
pendukung tetap mendukungnya dalam kondisi apapun.  
Gambar menunjukkan Prabowo yang terlihat tegak dan gagah pada 
saat berpidato. 
5.1.1.21.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Hasil analisis yang telah peneliti teliti, Pantura Post berupaya 
menggambarkan pemberitaan mengenai kunjungan kampanye Prabowo 
yakni ke-ikhlasan dan ketulusan para pendukung Prabowo. Hal ini 
ditekankan pada bagian judul dan Headline yang meringkas jawaban 
melalui kutipan langsung dari salah satu pendukungnya yakni “Saya tidak 
butuh Pak,” kutipan tersebut merupakan jawaban dari kutipan kalimat 
Prabowo pada bagian judul yang menyatakan “Maaf saya tidak bisa beri 
amplop uang.” Hal ini juga dikuatkan dalam kalimat opini wartawan pada 
paragraf ke-empat, yakni pernyataan itu langsung disambut gemuruh tepuk 
tangan. Artinya para pendukung tersebut senang dan bangga 
mendengarkan pernyataan tersebut keluar dari mulut Prabowo.  
Selain itu pada paragraf ke-lima-pun menyatakan hal yang 
demikian, yakni belum selesai dia berpidato, gemuruh ribuan pendukung 





Berulang kali wartawan menekankan kata „gemuruh‟ dalam artikel berita 
tersebut. Dan di sini wartawanpun mencoba untuk mengaitkan sumber dari 
para pendukungnya. Kemudian pada kalimat opini di paragraf ke-enam, 
wartawan mengatakan jika pada saat pidato Prabowo selama 30 menit itu 
ia menyampaikan berbagai persoala bangsa, termasuk soal kondisi 
ekonomi Indonesia saat ini. Tentunya hal ini menunjukkan ciri khas 
Prabowo yang dalam kunjungannya ia menyempatkan untuk membahas 
kondisi bangsa Indonesia saat ini. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
artikel pemberitaan mengenai kunjungan Prabowo menyatakan hal 
demikian di Pantura Post. 
5.1.1.22.Analisis Artikel 22 
Judul : Diguyur Hujan Deras, Jokowi Terobos Ribuan 
Pendukung saat Kampanye di Tegal 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 4 April 2019 
Ringkasan :  Jokowi ingin meraih suara maksimal di Tegal 
Tabel 1.22. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 22 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Diguyur Hujan Deras, 
Jokowi Terobos Ribuan 






Lead Calon Presiden (Capres) 
petahana Joko Widodo, 
akhirnya tiba di Lapangan 
Dukuhsalam, Kabupaten 
Tegal. Kamis (4/4). Ribuan 
pendukung yang sudah 
menunggu berjam-jam 
langsung menyambutnya 
dengan histeris sambil 
mengacungkan satu jari. 
Latar Informasi Meski diguyur hujan deras, 
Jokowi yang datang dengan 
pengawalan ketat 
Paspampres menerobos 
kerumunan massa. Bersama 
istrinya, Iriana dan beberapa 
tokoh seperti Puan Maharani 
dan Pramono Anung. Jokowi 
basah kuyup diguyur hujan. 
 
Kutipan Sumber Capres nomor urut 01, 
Jokowi: 
 “Jangan lupa nanti ke 
TPS pakai baju putih. 
Nanti coblos yang pakai 
baju putih.” 
 “Tahun ini kalau bisa 





Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Calon Presiden (Capres) 
petahana Joko Widodo, 
akhirnya tiba di Lapangan 
Dukuhsalam, Kabupaten 
Tegal. Kamis (4/4). 





mengacungkan satu jari. 
 Meski diguyur hujan 
deras, Jokowi yang datang 
dengan pengawalan ketat 
Paspampres menerobos 
kerumunan massa. 
Bersama istrinya, Iriana 
dan beberapa tokoh 
seperti Puan Maharani 
dan Pramono Anung. 
Jokowi basah kuyup 
diguyur hujan. 
 Sampai di panggung, 
Jokowi langsung menyapa 
haidirin. Dia salami satu-
satu warga yang berada di 
barisan depan. Hal yang 
sama juga dilakukan ibu 





5 menit capres nomor urut 
01 itu menyapa 
pendukungnya. Setelah 
itu Jokowi mulai 
berpidato. 
 Dalam kesempatan itu, 
Jokowi mengajak hadirin 
untuk memilih dirinya 
pada 17 April mendatang. 
Dia meminta 
pendukungnya mengajak 
saudara dan keluarganya 
datang ke TPS dan 
mencoblos dia dan 
pasangannya, Ma;ruf 
Amin. 
 Jokowi juga menekankan 
agar bisa meraih 
kemenangan maksimal di 
Tegal. Apalagi 
menurutnya, pada Pilpres 
2014 lalu dia menang 
lebih dari 60 persen. 
 Sebelumnya, ribuan 
massa mulai bergerak 
menuju lokasi sekitar 
pukul 10.00 WIB. Hingga 
pukul 13.00 WIB, mereka 
mulai memadati lapangan. 





hingga ke jalan raya 
Tegal-Purwokerto. 
 Satu jam kemudian, 
sekitar pukul 14.00 WIB, 
hujan deras mengguyur 
lokasi. Meski begitu, 
ribuan warga tetap 
bertahan di depan 
panggung. Di tengah 
pidato Jokowi, hujan juga 
masih mengguyur deras. 
Hujan baru reda setelah 
pidato Jokowi berakhir. 
Penutup Satu jam kemudian, sekitar 
pukul 14.00 WIB, hujan 
deras mengguyur lokasi. 
Meski begitu, ribuan warga 
tetap bertahan di depan 
panggung. Di tengah pidato 
Jokowi, hujang juga masih 
mengguyur deras. Hujan baru 
reda setelah pidato Jokowi 
berakhir. 
Struktur Skrip What Ribuan pendukung yang 
sudah menunggu berjam-jam 
langsung menyambutnya 
dengan histeris sambil 
mengacungkan satu jari. 






When Kamis, 4 April 2019 
Who Capres nomor urut 01, Joko 
Widodo. 
Why Hujan deras mengguyur 
Lapangan Dukuhsalam. 
How Jokowi langsung menyapa 
hadirin. Dia salami satu-satu 
warga yang berada di barisan 
depan. Hal yang sama juga 
dilakukan ibu Negara Iriana. 
Lebih dari 5 menit capres 
nomor urut 01 itu menyapa 
pendukungnya. Setelah itu 
Jokowi mulai berpidato. 





Keseluruhan artikel ini 
merupakan kutipan dan 
penyampaian pernyataan 
Jokowi yang mengajak para 
hadirin untuk mencoblos 
paslon nomor 01 saat sedang 
melakukan kampanye di 







 Kata „salami satu per 
satu‟ pada artikel ini 
adalah upaya wartawan 
membentuk citra Jokowi 
sebagai sosok yang ramah 
dan merakyat. 
 Gambar Jokowi sedang 





satu saat hujan deras. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Pemilihan diksi terobos ribuan pendukung pada judul adalah 
sebuah majas hiperbola. Judul tersebut tentunya berupaya membentuk citra 
Jokowi melalui aksi tersebut. Di tambah aksi tersebut dilakukan saat hujan 
deras, yang dituliskan pada bagian judul.   
Pada bagian latar informasi, wartawan menuliskan bahwa Jokowi 
menerebos kerumunan massa meski didampingi pengawasan ketat dari 
Paspampernya. Hal ini diperkuat juga dengan gambar yang diambil oleh 
wartawan pada saat meliput kegiatan kampanye Jokowi.  
Wartawan juga menuliskan bahwa Jokowi datang ke Tegal 
bersama istrinya, Iriana dan beberapa tokoh seperti Puan Maharani dan 
Pramono Anung, Jokowi basa kuyup diguyur hujan. Yang seperti kita 
ketahui Puan adalah anak dari Ketua Umum PDIP, Megawati. Dan PDIP 
adalah partai pengusung pertama Jokowi saat ini. Kalimat basa kuyup ini 
juga wartawan seperti ingin menunjukkan bahwa Jokowi adalah seorang 
yang merakyat, meskipun hujan mengguyur Jokowi tetap menerobos agar 
dapat bersalaman dengan pendukungnya.  
Pada bagian Kutipan dan penyampaian pernyataan hanya melalui 





dan simpatisan Jokowi yang berkumpul. Namun wartawan lebih memilih 
memiliki satu Narasumber yang lebih berpengaruh untuk artikelnya. 
2. Struktur Skrip 
Sebagai sebuah artikel berita, artikel ini sudah memenuhi 
kelengkapan unsur 5W+1H. Karena pada dasarnya artikel ini mengenai 
kegiatan kampanye Paslon nomor urut 01. Sehingga sudut pandang yang 
diambil oleh wartawan melalui Jokowi.  
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, artikel ini menyampaikan seluruh kegiatan 
kampanye Jokowi Capres nomor 01. Dari paragraf pertama hingga 
penutup, seluruh artikel ini mengambil sudut pandang dari Jokowi selama 
kegiatan kampanye di lapangan. Disini wartawan menyampaikan seluruh 
kegiatan kampanye ini dengan detail, mulai dari waktu turunnya hujan 
hingga waktu ribuan massa mulai berkumpul menuju lokasi.  
4. Struktur Retoris 
Kata „salami satu per satu‟ pada artikel ini adalah upaya wartawan 
membentuk citra Jokowi sebagai sosok yang ramah dan merakyat. 
Dijelaskan juga sebelum melakukan pidato, Jokowi menyapa dan salami 
pendukungnya lebih dari 5 menit. Tentu saja pernyataan tersebut dapat 
mempengaruhi opini publik terkait aksi yang dilakukan oleh Jokowi. 
Gambar Jokowi sedang salami hadirin satu per satu saat hujan 





Dan itu berhasil, terlihat Jokowi membungkuk saat menyalami para 
pendukungnya satu per satu. 
 Hal ini menunjukkan etika seorang Presiden dan Calon Presiden 
2019 ini dalam menyapa pendukungnya dengan hal yang sopan santun dan 
terlihat merakyat. Dan memang itulah „citra‟ yang selama ini Jokowi 
bentuk untuk mendapatkan hati seluruh masyarakat Indonesia. 
5.1.1.22.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita ini merupakan pemberitaan mengenai kunjungan 
kampanye di Kabupaten Tegal. Di sini wartawan menggambarkan jika 
Jokowi menerobos kerumunan massa pendukung saat hujan turun. 
Tentunya pemilihan judul tersebut sangatlah dramatis, ditambah dengan 
sebuah penekanan Jokowi menerobos ribuan massa pendukung. Kalimat 
tersebut memiliki makna hiperbola dan dramatis. Selain itu pada paragraf 
ke-dua bahwa Jokowi bersama istrinya, Iriana dan beberapa tokoh seperti 
Puan Maharani dan Pramono Anung. Jokowi basah kuyup digugur hujan. 
Kalimat akhir yang menyatakan bahwa Jokowi basah kuyup adalah 
penegasan jika Jokowi rela berkorban untuk hujan-hujanan guna 
menyalami pendukungnya satu-satu.  
Sedangkan hasil analisis menunjukkan pemberitaan ini 
menguntungkan Jokowi. Hal ini, dapat dilihat melalui pemilihan gambar 
yang diambil oleh Pantura Post yakni saat posisi Jokowi sedang 
membungkuk mengalami pendukung dibaris depan. Artinya meskipun 





menyapa para pendukungnya. Selain itu, posisi membungkuk saat 
menyalami pendukungnya adalah menunjukkan etika seorang Capres yang 
sopan. Kemudian pada bagian judul, pemilihan kalimat judul tersebut 
begitu dramatis.  
5.1.1.23.Analisis Artikel 23 
Judul : Jokowi Targetkan Menang di Atas 75 persen di 
Kabupaten Tegal 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 4 April 2019 
Ringkasan : Jokowi juga memamerkan tiga kartu sakti 
andalannya.  
Tabel 4.23. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 23 
Perangkat Framing Unkit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Jokowi Targetkan Menang di 
Atas 75 persen di Kabupaten 
Tegal. 
Lead Calon Presiden (Capres) 
petahana Joko Widodo 
berharap memenangkan 
Pilpres pada 17 April 
mendatang. Khususnya di 
Kabupaten Tegal, dia ingin 






Latar Informasi Jokowi juga memamerkan 
tiga kartu sakti andalannya. 
Yaitu Kartu Sembako Murah, 
Kartu Indonesia Pintar (KIP), 
dan Kartu Pra Kerja. Dia pun 
sempat mengundang dua 
orang untuk naik ke atas 
panggung untuk ditanya- 
tanya. 
Kutipan Sumber Calon Presiden Nomor Urut 
01, Joko Widodo: 
 “Pada 2014 lalu, kita 
dapat 63 persen. Tapi 
melihat antusiasme pada 
siang hari ini, meskipun 
kehujanan tidak ada 
yang bergerak satu senti 
pun ke  arah lain. Saya 
ingin memastikan di 
Kabupaten Tegal kita 
harus dapat 75 persen 
ke atas.” 
 “Jangan lupa nanti ke 
TPS pakai baju putih. 
Nanti coblos yang pakai 
baju putih.” 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
  Calon Presiden (Capres) 






Pilpres pada 17 April 
mendatang. Khususnya 
di Kabupaten Tegal, dia 
ingin meraih suara 
hingga 75 persen lebih. 
 Jokowi mengungkapkan, 
harapan itu realistis 
karena antusiasme 
masyarakat Kabupaten 
Tegal pada kampanye 
terbuka kali ini. Menurut 
dia, meskipun hujan, 
mereka tidak ada yang 
bergeser dan tetap 
berada di depan 
panggung. 
 Jokowi juga 
memamerkan tiga kartu 
sakti andalannya. Yaitu 
Kartu Sembako Murah, 
Kartu Indonesia Pintar 
(KIP) Kuliah, dan Kartu 
Pra Kerja. Dia pun 
sempat mengundang dua 
orang untuk naik ke atas 
panggung untuk ditanya- 
tanya. 
 Dalam kesempatan itu, 
Jokowi juga mengajak 





dirinya pada 17 April 
mendatang. Dia 
meminta pendukungnya 
mengajak saudara dan 
keluarganya datang ke 
TPS dan mencoblos dia 
dan pasangannya, 
Ma‟ruf Amin. 
 Dalam kertas suara, 
paslon Capres-Cawapres 




Penutup “Jangan lupa nanti ke TPS 
pakai baju putih. Nanti 
coblos yang pakai baju 
putih,” kata Jokowi. Dalam 
kertas suara, paslon Capres-
Cawapres yang memakai 
baju putih adalah Jokowi-
Ma‟ruf. 
Struktur Skrip What Calon Presiden (Capres) 
petahana Joko Widodo 
berharap memenangkan 
Pilpres pada 17 April 
mendatang. 
Where Slawi, Kabupaten Tegal 





Who Calon Presiden (Capres) 
petahana Joko Widodo 
Why Pada 2014 lalu, kita dapat 63 
persen. Tapi melihat 
antusiasme pada siang hari 
ini, meskipun kehujanan 
tidak ada yang bergerak satu 
senti pun ke arah lain. 
How Dalam kesempatan itu, 
Jokowi juga mengajak 
hadirin untuk memilih 
dirinya pada 17 April 
mendatang. Dia meminta 
pendukungnya mengajak 
saudara dan keluarganya 
datang ke TPS dan 
mencoblos dia dan 
pasangannya, Ma‟ruf Amin. 
 





Keseluruhan artikel ini 
merupakan ungkapan 
pernyataan dan kutipan-
kutipan kalimat yang 
berdasarkan dari Jokowi, 
bahwa dirinya berharap bisa 
memenangkan Pilpres 2019. 
Khususnya Kabupaten Tegal, 












 Penggunaan kata 
„Realistis‟ pada artikel 
tersebut dalam 
penyampaian  pada 
kampanye terbuka ini 




Kabupaten Tegal yang 
tetap bertahan meskipun 
hujan deras. 
 Kata „andalannya‟ pada 
saat Jokowi memamerkan 
tiga kartu saktinya, 
Wartawan menuliskan 
juga kata „andalannya‟ 
yang artinya kartu 
tersebut sudah menjadi 
sebuah kebiasaan Jokowi 
setiap datang kampanye 
ke daerah-daerah untuk 
menunjukkan atau 
memamerkan kartu 
saktinya tersebut.   
 Wartawan disini 
meletakkan dua gambar, 
gambar pada bagian 






kerumunan ribuan massa 
yang terletak di ujung 
panggung, gambar kedua 
ada dibagian tengah 
paragraf yang 
menunjukkan Jokowi 
sedang melakukan pidato. 
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Dari struktur sintarkis ini terlihat jelas upaya wartawan menuliskan 
artikel bertema kampanye di Kabupaten Tegal. Seperti artikel berita 
kampanye yang sebelumnya, di sini wartawan masih menggunakan satu 
kutipan yakni dari Jokowi. Di sini wartawan hanya berupaya menekankan 
Capres Jokowi sebagai obyek di artikel beritanya. Karena Jokowi dan 
Prabowo keduanya saat itu sedang hangat dibicarakan oleh masyarakat 
secara nasional. Sehingga pembaca secara umum lebih tertarik dengan 
headline kedua Paslon tersebut.  
Wartawan menekankan lead yang sangat jelas dan detail bahwa 
petahana Jokowi menginginkan meraih suara hingga 75% di Kabupaten 
Tegal. Menurutnya hal ini sejalan dengan antuasiasme masyarakat 
Kabupaten Tegal yang tetap bertahan meskipun hujan deras. Selain itu, 
Jokowi memberi gambaran data pada tahun 2014 lalu, dirinya menang 





Pemuatan kutipan hanya dari sisi Jokowi, karena ini tema 
kampanye Petahana Jokowi. Sehingga mungkin wartawan hanya ingin 
menekankan di bagian Jokowi saja.  
2. Struktur Skrip 
Pada struktur skrip ini unsur 5W+1H sudah lengkap, pada unsur 
Why yang mengambil pernyataan dari Jokowi bahwa pada tahun 2014 lalu 
dirinya telah mendapatkan suara sebanyak 63% di Kabupaten Tegal. Hal 
ini menjawab alasan Jokowi menginginkan suara yang lebih tinggi lagi 
yakni 75%.   
3. Struktur Tematik 
Secara tematik artikel ini menyampaikan gambaran Jokowi selaku 
petahana yang melakukan kegiatan kampanye di Kabupaten Tegal. Selain 
itu, Jokowi juga mengharapkan dirinya bisa mendapatkan suara hingga 
75%. Hal ini diungkapkan karena antuasiasme masyarakat Kabupaten 
Tegal yang tetap bertahan meskipun hujan deras, dan pengalaman dari 
tahun 2014 lalu bahwa dirinya mendapatkan suara sebanyak 63%.   
Selain itu, pada paragraf ke-empat Jokowi memamerkan tiga kartu 
sakti andalannya yakni Kartu Sembako Murah, Kartu Indonesia Pintar 
(KIP) Kuliah, dan Kartu Pra Kerja.  
4. Struktur Retoris 
Penggunaan kata „Realistis‟ pada artikel tersebut dalam 
penyampaian  pada kampaye terbuka ini menekankan bahwa sikap realistis 





tetap bertahan meskipun hujan deras dan pengalaman Jokowi pada tahun 
2014 bahwa dirinya mendapatkan suara sebanyak 63% di Kabupaten 
Tegal……………… 
Kata „andalannya‟ pada saat Jokowi memamerkan tiga kartu 
saktinya, Wartawan menuliskan juga kata „andalannya‟ yang artinya kartu 
tersebut sudah menjadi sebuah kebiasaan Jokowi setiap datang kampanye 
ke daerah-daerah untuk memamerkan kartu saktinya tersebut. Wartawan 
menegaskan kalimat tersebut pada paragraph ke…  
Wartawan disini meletakkan dua gambar, gambar pada bagian 
headline Jokowi sedang bergabung ditengah kerumunan ribuan massa 
yang terletak di ujung panggung, gambar kedua ada dibagian tengah 
paragraf yang menunjukkan Jokowi sedang melakukan pidato. Semua 
gambar tersebut menunjukkan kemeja putih Jokowi yang basah kuyup. 
5.1.1.23.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Secara keseluruhan artikel berita ini menjelaskan tentang harapan 
Capres nomor urut 01 yakni Jokowi untuk mendapatkan suara hingga 75 
persen di Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan pada pemilihan judul yang 
digunakan yakni Jokowi targetkan menang di atas 75 persen di Kabupaten 
Tegal. Namun, pada bagian headline wartawan menegaskan bahwa Jokowi 
juga memamerkan tiga kartu sakti andalannya. Artinya saat kampanye di 
Tegal Jokowi memanfaatkan untuk mempromosikan program tiga kartu 





menjadi tumpuan Jokowi dalam acara kampanye atau kunjungan yang 
sudah ia lakukan. 
5.1.1.24.Analisis Artikel 24 
Judul : Dulu Dukung Prabowo, Anji Kini Pilih Jokowi 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 13 April 2019 
Ringkasan : Anji turut menyemarakkan kampanye terbuka Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) di Slawi 
Tabel 4.24. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 24 
Perangkat Framing Unkit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Dulu Dukung Prabowo, Anji 
Kini Pilih Jokowi 
Lead Musisi senior Anji turut 
menyemarakkan kampanye 
terbuka Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB) di Lapangan 
Dukuhsalam, Slawi, 
Kabupaten Tegal, Sabtu 
(13/4). 
Latar Informasi Anji menyapa massa yang 
memadati lapangan sejak 
siang hari. Anji tampil 
lengkap dengan personelnya 
sekitar pukul 15.30 WIB. 
Kutipan Sumber Anji (Musisi Senior), & KH. 






 “Pada 2014, saya 
pendukung Prabowo. 
Tapi setelah melihat 
kemajuan Indonesia 
beberapa tahun ini dan 
kerja Pak Jokowi, saya 
di tahun ini saya 
mendukung 
(mengacungkan 1 
jari),” ucap Anji 
 “Ada beberapa konser 
kampanye yang saya 
tolak. Tapi di 
Kabupaten Tegal ini 
saya pertama kali 
konser di musim 
kapanye,” ujar Anji 
 “Jangan mengejek 
yang lain,” ujar Anji 
 “Maka kita harus 
memenangkan KH. 
Ma‟ruf Amin menjadi 
Wakil Presiden, 
sanggup,” ucap Guf 
Yusuf 
Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Musisi senior Anji turut 
menyemarakkan 






(PKB) di Lapangan 
Dukuhsalam, Slawi, 
Kabupaten Tegal, Sabtu 
(13/4). Dalam 
kesempatan itu, Anji 
sempat mengungkapkan 
sikap politiknya pada 
pilpres 2019 ini. 
 Anji menyapa massa 
yang memadati lapangan 
sejak siang hari. Anji 
tampil lengkap dengan 
personelnya sekitar 
pukul 15.30 WIB. 
Kehadiran Anji 
menambah semarak 
suasana. Saat itu, Anji 
melantunkan lagu-lagu 
hitsnya seperti, Bidadari 
Tak Bersayap, Ternyata 
Cinta, dan Menunggu 
Kamu. 
 Selain melantunkan 
lagu, dia juga sempat 
mengutarakan sikap 
politiknya pada Pilpres 
2019 ini. 
 Di sela konsernya, Anji 





agar menjadi pemilih 
yang baik. 
 Acara kampanye 
tersebut juga dihadiri 
oleh Ketua PKB Jateng, 
KH. Yusuf Chudlori 
yang akrab dipanggil 
Gus Yusuf, Ketua PKB 
Kabupaten Tegal, 
Firdaus Assyairozi, 
Bupati Tegal Umi 
Azizah, dan Wabup 
Sabilillah Ardie, serta 
anggota DPR RI, 
Bahrudin Nashori. 




“Negara” NU. Sebab 
Bupati dan Wakil 
Bupatinya dari NU, 
Ketua DPRD juga dari 
NU. 










Penutup “Maka kita harus 
memenangkan KH. Ma‟ruf 
Amin menjadi Wakil 
Presiden, sanggup,” serunya 
kepada massa pendukung. 
Ajakan tersebut mendapat 
sambutan massa pendukung 
dengan teriakan “sanggup”. 
Struktur Skrip What Musisi senior Anji turut 
menyemarakkan kampanye 
terbuka Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB). 
Where di Lapangan Dukuhsalam, 
Slawi, Kabupaten Tegal. 
When Sabtu, 13 April 2019 
Who Anji (Penyanyi Senior) 
Why Karena setelah melihat 
kemajuan Indonesia beberapa 
tahun ini dan kerja Pak 
Jokowi, di tahun ini saya 
mendukungnya. 
How Anji berpesan kepada hadirin 
agar menjadi pemilih yang 
baik, jadi pemenang yang 
baik. 




Pada struktur tematik ini 
sebenarnya menceritakan 
tentang keterlibatan Anji 





Kalimat. terbuka yang diadakan oleh 







 Kata „minatur‟ yang 
dituliskan oleh 
wartawan merupakan 
bentuk kepercayaan diri 




Negara NU. Dan 
alasannya karena Bupati 
dan wakil Bupati, ketua 
DPR juga dari NU.   
 Gambar menunjukkan 
Anji sedang 
membelakangi para 




1. Struktur Sintarkis 
Pada struktur sintarkis ini wartawan memfokuskan pada bagian 
judul, yakni Dulu dukung Prabowo, Anji kini pilih Jokowi. Judul tersebut 
tentunya melibatkan Prabowo sebagai obyek pada judul tersebut. Namun 
keseluruhan isi pada berita ini merupakan tentang kegiatan tersebut. 





judul yang dipilih oleh wartawan. Padahal Anji sebagai sumber utama 
dalam artikel berita ini.  
Pada bagian lead, di sini menjelaskan keterlibatan Anji dalam 
kegiatan kampanye terbuka PKB. Dan kemudian pada kalimat ke-dua 
opini wartawan menjelaskan bahwa Anji sempat mengungkapkan sikap 
politiknya pada 2019 ini.  
Sedangkan pada bagian kalimat penutup, ada sebuah pernyataan 
langsung dari Ketua PKB Jateng yang menyatakan bahwa “Maka kita 
harus memenangkan KH. Ma‟ruf Amin menjadi Wakil Presiden, 
sanggup.” Pernyataan tersebut tentunya memiliki arti bahwa jika kalian 
NU maka harus memilih pemimpinnya juga NU. Artinya politik masa kini 
telah melibatkan agama sebagai temeng.  
2. Struktur Skrip 
Pada struktur skrip ini wartawan menjelaskan alasan bagian judul 
pada unsur Why yakni karena melihat kemajuan Indonesia beberapa tahun 
ini dan kerja Pak Jokowi.   
3. Struktur Tematik 
Pada struktur tematik ini sebenarnya menceritakan tentang 
keterlibatan Anji dalam kegiatan kampanye terbuka yang diadakan oleh 
PKB. Namun, pemilihan judul mengatakan bahwa „Dulu dukung Prabowo, 
Anji kini pilih Jokowi.‟ Pada paragraf ke-tujuh hingga tearkhir 
menjelaskan  tentang acara tersebut juga dihadiri banyak pejabat daerah. 





pernyataan langsung dari Ketua PKB Jateng Gus Yusuf yakni “Maka kita 
harus memenangkan KH. Ma‟ruf Amin menjadi Wakil Presiden, 
sanggup.”  
4. Struktur Retoris 
Kata „minatur‟ yang dituliskan oleh wartawan merupakan bentuk 
kepercayaan diri Ketua PKB Jateng yang menyatakan bahwa Kabupaten 
Tegal merupakan minatur Negara NU. Dan alasannya karena Bupati dan 
wakil Bupati, ketua DPR juga dari NU. Dikuatkan pada bagian pernyataan 
langsung dari Ketua PKB Jateng Gus Yusuf yakni “Maka kita harus 
memenangkan KH. Ma‟ruf Amin menjadi Wakil Presiden, sanggup.” Kata 
tersebut menekankan bahwa kekuasan NU di daerah Tegal sangat 
mendominasi.  
Gambar menunjukkan Anji sedang membelakangi para hadirin da 
membawa sebuah mic. 
5.1.1.24.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Hasil analisis yang ditemukan bahwa wartawan menekankan pada 
bagian judul, judul yang dipilih jelas dimanfaatkan untuk menarik 
perhatian pembaca yakni sebagai clickbait dalam judul. Karena 
keseluruhan artikel ini mengenai kegiatan kampanye terbuka dari PKB. 
Namun, pada kesempatannya Anji mengungkapkan sikap politiknya pada 
Pilpres 2019 ini. Artinya wartawan di sini mengambil kutipan pernyataan 
dari Anji tersebut disela-sela Anji melakukan tugasnya untuk bernyanyi. 





mengambil informasi dari sumber lain, yang menagatakan tentang 
Kabupaten Tegal sebagai minatur Negara NU. Di sini wartawan 
menjelaskan NU mendominasi di Tegal.  
 
5.1.1.25.Analisis Artikel 25 
Judul : Yakin Unggul, Relawan Prabowo-Sandi di Brebes 
Pasang Baliho Kemenangan 
Sumber : Panturapost.com 
Tanggal : 04 Mei 2019 
Ringkasan : Mereka tetap menunggu pengumuman KPU 22 Mei 
mendatang. 
Tabel 1.25. Analisis Framing Pan dan Kosicki Artikel 25 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Yakin Unggul, Relawan 
Prabowo-Sandi di Brebes 
Pasang Baliho Kemenangan. 
Lead Relawan Prabowo-Sandi 
Nasional (RPN) wilayah 
Brebes memasang baliho 
selamat dan sukses atas 
terpilihnya Prabowo-Sandi 
sebagai Presiden dan Wakil 
Presiden 2019-2024 di 
beberapa titik. Pemasangan 





mereka bahwa perolehan 
suara paslon nomor urut 02 
unggul saat data 
penghitungan mencapai 60 
persen secara nasional.  
Latar Informasi Puluhan relawan memasang 
baliho berukuran panjang 5 
meter dan lebar 3 meter yang 
didirikan menggunakan 
bambu. Titik pemasangan 
berada di tanah milik 
relawan. 
Kutipan Sumber Ketua BPN Brebes, Azmi 
Majid: 
 “Untuk itu teman-teman 
di seluruh Indonesia, 




memasang baliho ini. 
Meskipun keputusan 
resmi tetap kita tunggu 
22 Mei nanti.” 
 “Sudah ada di 
Kecamatan Songgom 
dan Wanasari berupa 
spanduk. Supaya tidak 
menyalahi aturan, kita 






Pernyataan/Opini Wartawan : 
 Relawan Prabowo-Sandi 
Nasional (RPN) wilayah 
Brebes memasang 
baliho selamat dan 
sukses atas terpilihnya 
Prabowo-Sandi sebagai 
Presiden dan Wakil 
Presiden 2019-2024 di 
beberapa titik. 
Pemasangan didasari 
atas keyakinan mereka 
bahwa perolehan suara 
paslon nomor urut 02 
unggul saat data 
penghitungan mencapai 
60 persen secara 
nasional. 
 Puluhan relawan 
memasang baliho 
berukuran panjang 5 




berada di tanah milik 
relawan. 









dari tim BPN pusat 
bahwa perolehan suara 
dari C1 sampai sekarang 
Leading di atas 60 
persen. 
 Azmi mengatakan, 
pemasangan baliho akan 
dilakukan di beberapa 
titik. Dimana tempat 
tersebut merupakan 
milik pribadi relawan.  
Penutup “Sudah ada di Kecamatan 
Songgom dan Wanasari 
berupa spanduk. Supaya 
tidak menyalahi aturan, kita 
pasang di properti milik kita 
sendiri,” pungkasnya. 
Struktur Skrip What Relawan Prabowo-Sandi 
Nasional (RPN) wilayah 
Brebes memasang baliho 
selamat dan sukses atas 
terpilihnya Prabowo-Sandi 
sebagai Presiden dan Wakil 
Presiden 2019-2024. 
Where Brebes 





Who Relawan Prabowo-Sandi 
Nasioanal (RPN) 
Why Berdasarkan informasi dari 
tim BPN pusat bahwa 
perolehan suara dari C1 
sampai sekarang Leading di 
atas 60 persen. 
How Pemasangan baliho akan 
dilakukan di beberapa titik. 
Dimana tempat tersebut 
merupakan milik pribadi 
relawan. 





Secara tematik, artikel ini 
diambil berdasarkan analisa 
Wartawan sesuai dengan 
yang terjadi di lapangan. 
Dalam hal ini, Wartawan 
juga mengambil sudut 
pandang melalui Azmi Majid 
selaku Relawan Prabowo-











tersebut dipasang di 
banyak titik. Dalam hal 
ini Wartawan seperti 
ingin menunjukkan 






Sandi ini.  
 
Analisis : 
1. Struktur Sintarkis 
Judul yang digunakan dalam artikel ini seperti ingin menunjukkan 
keyakinan Relawan Prabowo-Sandi bahwa mereka telah mendapatkan 
kemenangan mutlak. Dan Wartawan juga menempatkan obyek Prabowo-
Sandi sebagai pelengkap judul berita.  
Lead yang digunakannya pun menegaskan bahwa Relawan 
Prabowo-Sandi ini telah memasang baliho pemenangan di beberapa titik, 
artinya mereka melakukannya tidak hanya disatu titik saja. Namun kalimat 
yang ditulis wartawan ini juga tercermin dalam kalimat di baliho tersebut. 
 Pada latar informasi yang digunakan juga memperkuat gambar itu. 
Disini wartawan memberikan informasi ukuran panjang dan lebar baliho 
tersebut serta titik yang digunakan untuk memasang baliho tersebut adalah 
tempat milik tim relawan.  
2. Struktur Skrip 
Pada bagian struktur skrip, unsur Why pada artikel ini cukup 
penting untuk mengetahui alasan mengapa tim relawan Prabowo-Sandi ini 
memasang baliho pemenangan, yakni karena mereka mendapatkan 
informasi dari tim BPN pusat jika perolehan suara C1 sampai sekarang 





memberitakan sebuah berita yang cukup realitas tetapi juga ada infomarsi 
lain yang tidak kalah penting untuk pembaca ketahui. 
3. Struktur Tematik 
Pada struktur tematik ini, wartawan lebih banyak mengambil 
kutipan melalui sudut pandang Relawan Prabowo-Sandi. Keseluruhan 
paragraf pada artikel ini pun hanya berjumlah enam paragraf. Meskipun 
begitu artikel ini sudah cukup detail menjelaskan keadaan yang telah 
terjadi. Namun, artikel ini kurang faktual dikarenakan wartawan hanya 
mengambil kutipan dari satu narasumber.  
4. Struktur Retoris 
Kata „di beberapa titik‟ digunakan untuk menekankan bahwa 
pemasangan baliho tersebut dipasang di banyak titik. Dalam hal ini 
Wartawan seperti ingin menunjukkan kepercayaan diri serta keyakinan 
RPN Prabowo-Sandi ini. Namun yang dituliskan oleh wartawan 
ditegaskan dalam gambar baliho di artikel tersebut.  
5.1.1.25.1. Kesimpulan Analisis Per-Berita 
Artikel berita ini memuat tentang keyakinan Relawan Prabowo-
Sandi bahwa pihaknya telah mendapatkan kemenangan mutlak. Tentu saja 
artikel ini merupakan pembingkaian berita untuk Kubu 02 tersebut yang 
memiliki dasar kepercayaan yang tinggi. Hal ini juga ditegaskan oleh opini 
wartawan di paragraf ke… bahwa pemasangan tersebut didasari atas 
keyakinan mereka dengan perolehan suara Paslon nomor urut 02 unggul 





selain membentuk sebuah harapan dan kepercayaan yang tinggi, juga 
membangun citra Prabowo yang gagah dan berani dalam mengambil 
langka untuk memasang baliho di berbagai titik di Brebes. Dan 
membangun citra pendukung Prabowo yang solid, karena kepercayaan dan 
harapan mereka terhadap junjungannya yakni Prabowo-Sandi. 
 
5.2.HASIL PEMBAHASAN 
Portal media online merupakan platform atau wadah untuk 
menyalurkan sebuah informasi melalui internet atau media sosial dan 
dikemas menjadi sebuah artikel berita yang akan disampaikan kepada 
pembaca. Salah satu keunggulan portal berita yakni kecepatannya dalam 
menyampaikan sebuah berita. Karena keunggulannya itulah, banyak 
wartawan yang mengabaikan kelengkapan unsur 5W+1H. Padahal unsur 
tersebut menjadi syarat utama dalam penulisan sebuah berita. Guna 
melengkapi berita tersebut, wartawan bisa menuliskan berita lebih dari 
satu dalam topik yang sama dengan menyertakan informasi tambahan, atau 
kekurangan dari berita yang telah diterbitkan sebelumnya. 
Dari keseluruhan hasil analisis framing mengenai pemberitaan 
pemilihan umum Presiden 2019 di Pantura Post periode September 2018 – 
Mei 2019, Peneliti menemukan sebagian besar berita yang telah dimuat 
oleh Pantura Post ini hanya menggunakan cover one side. Artikel berita 
yang dimuat hanya menonjolkan sisi dari masing-masing pasangan calon. 





both sides. Sehingga berita yang disampaikan jelas dengan diimbangi 
informasi serta data yang faktual. Cover both sides ini tentunya sangat 
penting dalam dunia jurnalisme, karena dengan menggunakan informasi 
oleh dua pihak maka berita tersebut tidak akan menyudutkan masing-
masing pihak yang bersangkutan. 
Keseluruhan artikel ini memuat judul dengan obyek masing-
masing paslon sebagai clickbait untuk menarik perhatian pembaca. Dalam 
satu berita saja, bisa ada dua obyek paslon berbeda yang dijadikan sebagai 
judul. Sebagai contoh dijudul berita yang telah dimuat oleh Pantura Post 
pada tanggal 13 April 2019, yang berjudul “Dulu dukung Prabowo, Anji 
kini pilih Jokowi.” Sumber yang dipakai dalam judul tersebut adalah Anji, 
namun cara wartawan dalam libatkan Prabowo di judul tersebut cukup 
menarik. Dan tentu saja, itu sebagai kebutuhan media untuk membuat 
judul semenarik mungkin meskipun berita tersebut tidak melibatkan kedua 
capres sebagai sumber informasi. 
Jika ditinjau melalui teori agenda setting dalam media ini terlihat 
upaya Pantura Post untuk membangun citra Prabowo sebagai sosok yang 
gagah dan berani. Sedangkan untuk Jokowi adalah sosok yang tidak 
mampu menyelesaikan pekerjaan di kepemimpinan sebelumnya. Pantura 
Post sendiri memiliki visi untuk bersikap netral dan obyektive dalam 
Pemilu ini. Namun, setelah dilakukan analisis menggunakan model Pan 
dan Kosicki. Terlihat adanya upaya oembingkaian oleh Pantura Post 





cara yang berbeda untuk kedua Kubu tersebut. Isi pesan berita yang 
dimuat oleh Pantura Post dalam membingkai sebuah berita mengenai 
Prabowo dan Sandi lebih banyak membicarakan mengenai soal kondisi 
ekonomi serta kemiskinan di Indonesia. Namun, informasi yang 
disampaikan tidak diimbangi dengan data dan fakta terkait hal itu. 
Sehingga apa yang telah disampaikan oleh Pantura Post diragukan soal 
kredibilitas informasi berita tersebut. Sedangkan untuk kubu 01 lebih 
sering memberitakan tentang kasus, persoalan, permasalahan, dan kegiatan 
kampanye dari  Tim sukses, Pendukung, Pendukung Partai dari Jokowi-
Ma‟ruf tersebut. 
Secara kuantitas, Pantura Post banyak memuat berita mengenai 
Paslon nomor urut 01 yakni Jokowi-Ma‟ruf. Jika dilihat dari selera publik 
di Tegal-Brebes, daerah tersebut adalah markasnya Banteng dan NU. 
Sehingga hal ini tercermin alasan secara kuantitas pemberitaan Kubu 01 
yakni Jokowi-Ma‟ruf lebih menonjol dibanding kubu 02. Namun 
berdasarkan penuturan dari Irsyam Faiz selaku Direktur Pantura Post 
“Soal kuantitas berita lebih banyak ke kubu 01, kami malah belum 
menghitungnya. Tapi yang jelas, kami berusaha berimbang di setiap 
pemberitaan. Kalau pun berita kubu 01 lebih banyak mungkin karena 
kubu 01 lebih banyak menggelar acara atau kampanye di Tegal dibanding 
kubu sebelah.” Seperti yang diucapkan oleh Direktur Pantura Post 
mengenai alasan banyaknya pmeberitaan tentang kubu 01 dikarenakan 





Sedangkan kembali dengan opini peneliti bahwa hal ini bisa saja 
dipengaruhi oleh Jateng yang merupakan markas Kandang Banteng. 
Sehingga intensitas kegiatan kampanye yang diadakan oleh baik Relawan 
pendukung maupun Partai Pengusung lebih banyak ketimbang kubu 02.  
Apabila ditinjau melalui sisi realitas media, ada beberapa berita 
yang sesuai dengan fakta lapangan. Namun, banyak berita yang tidak fakta 
sesuai di lapangan. Sumber berita, pemilihan diksi, serta informasi data 
tidak dikaitkan pada beberapa artikel pemberitaan mengenai Pemilu 2019 
di Pantura Post. Dalam dunia jurnalistik selain fakta yang dibutuhkan 
tetapi juga opini publik juga dibentuk oleh Pantura Post. Berita yang 
sesuai dengan realitas dalam artikel yang telah dimuat oleh Pantura Post 
ini adalah pemberitaan terkait deklrasi, konsolidasi yang dilakukan oleh 
pendukung maupun relawan masing-masing paslon. Namun, untuk berita 
kunjungan dari masing-masing Capres maupun Cawapres banyak yang 
tidak dikaitkan dengan fakta dan data yang ada. Data tersebut bisa 
didapatkan melalui pakar-pakar yang sesuai dengan bidangnya. Terlebih 
lagi untuk pembingkaian Capres Prabowo dan Cawapres Sandiaga, 
keduanya sering menyatakan hal terkait kondisi bangsa Indonesia. Jika 
artikel berita tersebut tidak disertai dengan data dan fakta yang ada maka 
secara tidak langsung isi pesan dalam informasi berita tersebut akan 
membentuk sebuah opini publik. Opini tersebut akan terbentuk menjadi 





Untuk framing yang ingin dibangun oleh Pantura Post ini lebih 
didominasi penegasan dari Prabowo-Sandi yang membahas mengenai 
kondisi bangsa Indonesia saat ini. Keduanya menyinggung tentang 
melemahnya ekonomi bangsa, permasalahan sektor maritim, dan elit 
politik yang melakukan tindakan korupsi. Artinya Pantura Post secara 
tidak langsung berupaya untuk membangun citra Jokowi sebagai sosok 
yang gagal dalam mengatasi hal tersebut dalam kepemimpinannya selama 
4 tahun terakhir. Seharusnya, sebagai sumber informasi Pantura Post 
menyajikan pemberitaan mengenai Prabowo-Sandi diimbangi dengan 
fakta-fakta yang ada. Baik fakta yang menguntungkan maupun yang 
merugikan dari citra dari kubu 02 tersebut. Tidak hanya untuk kubu 02 
namun juga berlaku untuk kubu 01 itu sendiri.  
Dalam pembingkaian berita mengenai Prabowo-Sandi tersebut, 
Pantura post lebih memfokuskan pada bagian judul dan headline yang 
dipakai. Pemilihan judul menegaskan isi pesan berita yang ingin 
disampaikan. Selain itu, Pantura Post juga menekankan pesan dan 
informasi berita melalui bagian struktur sintarkis,dan struktur skrip. 
Artinya di sini Pantura Post mencoba untuk menegaskan pesan kalimat 
pada judul, lead dan unsur 5W+1H.   
Sedangkan untuk Jokowi-Ma‟ruf sendiri di sini Pantura Post lebih 
menyoroti tentang keberhasilannya membangun dalam bidang 
Infrastruktur dan 3 kartu andalannya dalam setiap kunjungan kampanye. 





sebagai sosok yang gagah dan berani. Hal ini, dibuktikan pada beberapa 
pernyataan Prabowo diartikel yang telah dimuat oleh Pantura Post. Untuk 
pembingkaian mengenai Jokowi-Ma‟ruf, di sini Pantura Post lebih 
memfokuskan pada bagian struktur skrip. Yakni pemilihan gambar, kata 
dan idiom yang dipakai.  
Untuk memudahkan memahami hasil kesimpulan dari pembahasan 
ini peneliti telah membuatkan tabel yang terbagi atas: Hasil pembahasan 
secara umum dan hasil pembahasan secara khusus. Keduanya adalah hasil 
yang telah peneliti temukan selama proses analisis di bab ini. Berikut tabel 
hasil pembahasan, yakni: 
Tabel 1.2.1. Hasil Pembahasan  
No. Keterangan Kubu 01 (Jokowi-
Ma’ruf) 
Kubu 02 (Prabowo-Sandi) 
1. Unsur 5W+1H Pada struktur skrip di 
artikel berita mengenai 
kubu 01 ini, Pantura Post 
memfokuskan unsur dasar 
dari 5W+1H yakni who, 
where, when, dan tentunya 
what.  Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya artikel 
yang memuat terkait 
deklarasi dukungan untuk 
Sedangkan pada kubu 02 
ini, Pantura Post 
menekankan pada unsur 
who, why dan how. Hal ini, 
tercerminkan melalui artikel 
yang telah dimuat oleh 
Pantura Post terkait 
banyaknya kunjungan baik 






kubu 01 tersebut.  Sandiaga. Pada artikel 
tersebut, keduanya banyak 
membicarakan mengenai 
kondisi ekonomi bangsa 
Indonesia. 
2.  Narasumber  Karena banyaknya artikel 
berita yang memuat terkait 
kubu 01 ini adalah 
mengenai deklarasi 
dukungan baik dari 
relawan pendukung 
maupun partai pendukung. 
Sehingga narasumber yang 
ditekankan pada artikel 
berita terkait kubu 01 ini 
lebih ke pada relawan, 
pendukung, tim sukses, 
dan partai pengusung.  
Berbanding terbalik dengan 
kubu 01, di sini Pantura Post 
banyak memfokuskan 
narasumber dari artikel 
berita terkait kubu 01 ini 
adalah penekanan dari tokoh 
utama dari kubu tersebut 
yakni Prabowo dan Sandi. 
Karena banyaknya artikel 
berita terkait kunjungan 
capres-cawapres dari kubu 
02 tersebut.  
3. Clickbait Judul Dalam pemilihan judul ini 
sama-sama menekankan 
kedua capres dan cawapres 
sebagai sebuah clickbait 
judul untuk menarik 
Sedangkan pada kubu 02 ini 
Pantura Post banyak 
menekankan Sandiaga 
sebagai sosok yang mampu 






penekanan judul dari 
cawapres kubu 01 ini tidak 
ada yang menonjol, hanya 
kunjungan dari Ma‟ruf di 
Pondok Pesantren. 
Sedangkan Jokowi hanya 
menunjukkan interaksi 
Jokowi dengan para 
pendukung pada saat 
kampanye di Kabupaten 
Tegal. 
dengan pemilihan judul 
yakni Sandi mendengarkan 
curhat Petani Bawang, Ibu-
ibu, dan Nelayan. 
Sedangkan penekanan judul 
untuk Prabowo lebih ke 
keberanian Prabowo dalam 
menyinggung ekonomi 
Indonesia. 
4. Kuantitas Berita Berdasarkan Kuantitas 
pemberitaan pada kubu 01 
ini lebih unggul 
dibandingkan kubu 02 
yakni berjumlah 23 berita 
dari total 45 artikel berita 
yang telah peneliti 
kumpulkan. 
Berdasarkan Kuantitas 
pemberitaan pada kubu 02 





5. Agenda Setting Memberitakan kegiatan 
deklarasi dan kampanye, 
maupun permasalahan dari 
relawan dan pendukung 
partai. 
Memberitakan terkait 
kondisi ekonomi dan 
kemiskinan di Indonesia. 
6. Analisis Framing Penekanan pada struktur 
sintarkis (pada bagian lead 
dan latar informasi). Dan 
pada struktur Retoris 
(yakni pada maksud dari 
kata-kata tertentu pada 
pemberitaan kubu 01). 
Penekanan pada struktur 
sintarkis (pada pemilihan 
judul, lead, kutipan sumber 
& opini wartawan). 
Penegasan pada struktur 
skrip yakni unsur 5W+1H, 
khususnya pada unsur who, 
why, & how. Serta pada 
pemilihan kalimat pada 
struktur tematik, yakni 
banyak maksud dari 
hubungan kalimat per 
kalimat terkait pemberitaan 
mengenai kubu 02 tersebut. 
7. Sisi Realitas 
Media 
Fakta sesuai realita 
kegiatan kampanye dari 
Relawan dan Pendukung 
Partai Politik. 
Tidak dikaitkan fakta dan 
data, atau sumber dari pakar 
& para ahli terkait 





8. Sudut Pandang Berdasarkan sudut 
pandang yang telah 
dibentuk oleh Pantura Post 
untuk kubu 01 ini lebih 
mengkritik terkait 
kegagalan Jokowi selama 
menjabat sebagai Presiden 
Periode 2014-2019. Hal 
tersebut dibuktikan pada 
pembingkaian di artikel 
kubu 02 yang 
membicarakan mengenai 
kondisi bangsa Indonesia. 
Berdasarkan sudut pandang 
yang telah dibentuk oleh 
Pantura Post untuk kubu 02 
ini lebih membangun citra 
Prabowo sebagai sosok 
yang gagah dan berani. 
Sedangkan untuk Sandiaga 
sebagai sosok yang milenial, 
merakyat, dan mampu 



















Dari hasil penelitian analisis framing dengan menggunakan model 
dari Pan dan Kosicki pada pemberitaan Pemilu 2019 di Pantura Post 
periode September 2018 - Mei 2019 dapat ditarik sebuah kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sebelum masuk ke dalam proses coding, akan dilakukan tahap 
kategorisasi terkait hasil pengelompokkan artikel berita yang telah 
peneliti temukan. 6 tahap kategorisasi ini adalah: kategorisasi 
berdasarkan bulan diterbitkannya artikel berita, kategorisasi 
beradasarkan narasumber, kategorisasi berdasarkan kuantitas terkait 
pemberitaan Capres 01 dan 02, kategorisasi berdasarkan kuantitas 
terkait pemberitaan Cawapres 01 dan 02, kategorisasi berdasarkan 
kuantitas terkait pemberitaan Kubu 01 dan 02, tahap terakhir adalah 
kategorisasi berdasarkan pemberitaan secara nasional dan lokal. 
2. Proses coding tersebut dikuatkan dengan model analisis framing dari 
Pan dan Kosicki melalui 4 perangkat framing yakni : Struktur 
Sintarkis, struktur Skrip, struktur Tematik, dan Struktur Retoris. 
Kemudian analisis framing pemberitaan oleh media online Pantura 
Post ini dilakukan dengan cara: Pemilihan judul, sumber, isi pesan, 






3. selama melakukan coding pembingkaian atas berita yang telah 
ditentukan.  
4. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa media lokal yang telah 
menyatakan bahwa medianya obyektive dan netral pun menghasilkan 
keberpihakan kepada salah satu pasangan calon yakni Kubu 02. Hal 
ini dibuktikan dengan pemilihan judul, sumber dan isi pesan melalui 
pemberitaan yang dilakukan oleh Pantura Post, telah menempatkan 
keberpihakan media tersebut pada salah satu pasangan calon.  
5. Framing yang dibangun oleh Pantura Post untuk kubu 02 ini lebih 
membangun citra Prabowo sebagai sosok yang gagah dan berani. 
Sedangkan untuk Sandiaga sebagai sosok yang milenial, merakyat, 
dan mampu mendengarkan aspirasi dari rakyat kecil. Hal ini didukung 
dengan penekanan kata pada bagian judul dan bagian lead pada 
perangkat struktur sintarkis. Dan pemilihan unsur who, why dan how 
ditekankan pada bagian struktur Skrip. Kemudian juga penegasan 
kalimat yang dituangkan ke dalam struktur Tematik semakin 
menguatkan adanya indikasi keberpihakan Pantura Post pada Kubu 02 
tersebut.  
6. Kemudian framing yang dibangun untuk kubu 01 ini lebih mengkritik 
terkait kegagalan Jokowi selama menjabat sebagai Presiden Periode 
2014-2019. Hal tersebut dibuktikan pada pembingkaian di artikel 
kubu 02 yang membicarakan mengenai kondisi bangsa Indonesia. Dan 






7.  kunjungan Jokowi dan Ma‟ruf pada saat di Tegal. Hal ini ditekankan 
pada bagian lead dan unsur where, when, who, dan what. Pantura Post 
hanya menggambarkan bahwa Jokowi dan Ma‟ruf berharap untuk 
hasil yang maksimal di Tegal pada saat kunjungannya. 
  
6.2. Saran  
Sebagai bahan rekomendasi dengan mempertimbangkan hasil 
penelitian yang telah peneliti buat, maka kesimpulan untuk saran dari 
penelitian ini sebagai berikut:   
1. Baik masyarakat maupun pembaca portal berita seharusnya lebih kritis 
dan teliti lagi dalam memaknai sebuah isi pesan dalam berita. 
Masyarakat baiknya lebih jeli dalam memilah sebuah pemberitaan 
khususnya terkait Pemilu ini, karena pesan yang telah disampaikan 
oleh Media Online ini sering kali ditafsirkan dan ditangkap dengan 
makna yang berbeda oleh tiap pembaca. Dan berdampak dengan opini 
publik terkait isi pesan berita yang diterima. Untuk meminimalisir hal 
tersebut terjadi, masyarkat harus lebih rasional dan logis dalam 
membaca sebuah berita online dan tidak menelan secara mentah isi 
pesan dan informasi yang didapat melalui Portal berita. Hal ini harus 
dicari kebenaran tentang isi informasi tersebut sebelum dibagikan 
kepada pembaca lainnya. 
2. Seyogyanya Media Online Pantura Post agar lebih meningkatkan ke-






Pemilu selanjutnya. Untuk mendukung sikap obyektif dan netralitas 
tersebut, dapat dilampirkan informasi terkait data, sumber, dan 
narasumber lainnya dalam pemberitaan terkait Capres dan Cawapres 
01, 02 tersebut. Agar informasi yang telah didapat dari tiap kubu 01 
dan 02 ini berimbang tidak condong sebelah.  Karena Media Online 
tidak bisa menyaring semua pesan dan informasi dari masing-masing 
Paslon. Tetapi Media dapat mempertimbangkan hal tersebut dengan 
menjaga keobyektivan tersebut melalui penambahan data dan sumber 
dalam artikel berita tersebut. Selain itu, pada hasil dari kuantitas 
artikel berita yang menunjukkan kubu 01 berjumlah 23 berita 
sedangkan kubu 02 hanya berjumlah 17 berita. Jumlah ini jelas tidak 
menggambarkan sikap netral dan obyektive dari media online Pantura 
Post yang menyatakan medianya ini netral, apalagi bersamaan dengan 
proses Pemilu terjadi. Untuk menunjukkan sikap tersebut Pantura Post 


















level-5-persen. (2019, 10 10). Retrived 11 01, 2019, from www.bisnis.com 
https://kumparan.com/panturapost/pantura-post-siap-berkolaborasi-dengan-
kumparan. (2018, 01 22). Retrieved 04 02, 2019 
https://nasional.kompas.com/read/2017/02/06/13323751/ini.74.media.yang.lolos.
verifikasi.tahap.pertama.dewan.pers. (2017, 02 06). Retrieved 03 26, 
2019, from www.nasionalkompas.com 
https://m.kumparan.com/amp/kumparantech/kumparan-raih-penghargaan-best-
digital-news-stratup-2019. (2019, 10  30). Retrived  10   30, 2019,from 
m.kumparan.com 
https://kumparan.com/amp/panturapost/perkenalkan-inilah-pantura-post-media-
online-lokal-dari-tegal. (2018, 01 22). Retrived 23 12, 2019, from 
www.kumparan.com 
https://panturapost.com/berita/catatan-3-tahun-perjalanan-pantura-post. (2019, 
08 02). Retrived 04 12, 2019, from www.panturapost.com 
https://www.republika.co.id/berita/nasional/news-analysis/19/02/11/pmrmah409-
riset-pemberitaan-media-massa-terhadap-dua-paslon-pilpres. (2019, 02 
11). Retrieved 03 26, 2019, from www.republika.co.id 
Jurnal 
Ambardi, K. (2017). Intervensi Pemerintah, Lanskap Media dan otonomi 
wartawan. Jurnal Dewan Pers Edisi 16, 65. 
Malida, V. (2014). Politik Media Dalam Media Online (Analisis Framing 
Pemberitaan Detik.com dan Vivanews.com) . 
Romadhonita, P. (2014). Analisis Framing Berita Capres Dan Cawapres Pada 
Pemilu 2014 Di Harian Republika Dan Jawa Pos. Commonline 





Saputri , C. s., & D.A, Y. A. (2015). Analisis Framing Berita Pemilihan Umum 
Presiden (Pilpres) 2014 Pada Harian Umum Suara Pembaruan . Jurnal 
Makna, Volume 6, Nomor 1, 9-17. 
Buku 
Arikuntu, S. (2006). Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Bungin, B. (2008). Analisa Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Eriyanto. (2002). Analisis Framing : Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media. 
Yogyakarta: LKiS. 
Krisyantono, R. (2006). Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana. 
M. Romli, A. S. (2012). Jurnalistik Online : Panduan Praktis Mengelola Media 
Online. bandung: PT. Refika Aditama. 
Moleong Lexy J. (2004). Metodelogi Penelitian Kualitarif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Mondry. (2008). Pemahaman Teori Dan Praktik Jurnalistik. bogor: Ghalia 
Indonesia. 
Rakhmat, j. (2001). Psikologi Komunikasi. bandung: remaja rosdakarya. 
Sobur, A. (2004). Analisa teks media : Suatu pengantar untuk Analisa Wacana, 
Analisa Semiotika, dan Analisi Framing. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Sudibyo, A. (2001). Politik media dan pertarungan wacana. Yogykarta: LKis. 
Sugiyono. (2005). memahami penelitian kualitatif. Bandung: CV Alfa Beta. 
Tamburaka, A. (2012). Agenda setting media massa. Jakarta: Rajawali Pers. 





















Artikel Berita 1 
 






Artikel Berita 3 
 
Artikel Berita 4 
 






Artikel Berita 6 
 
Artikel Berita 7 
 










Artikel Berita 10 
 






Artikel Berita 12 
 
Artikel Berita 13 
 






Artikel Berita 15 
 
 






Artikel Berita 17 
 








Artikel Berita 20 
 
Artikel Berita 21 
 






Artikel Berita 23 
 
Artikel Berita 24 
 
Artikel Berita 25 
 
